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BABI 


MENGENAL AKUNTANSI 
MANAJEMEN 


Akuntansi manajemen mempelajari metode 
penggunaan informasi kos untuk tujuan perencanaan, 
pengendalian, pengambilan keputusan, dan pengukuran 
kinerja. Pembahasan dimulai dengan memahami definisi 
akuntansi manajemen, bagaimana akuntansi manajemen 
membantu manajemen menjalankan tugas-tugas 
manajerialnya serta perbedaan utama akuntansi 
manajemen dengan akuntansi keuangan. Kebutuhan akan 
akurasi, kecepatan, dan keterincian informasi kos 
disadari mampu menjadi strategi meraih keunggulan 
kompetitif. Kebutuhan informasi, perkembangan desain, 
teknik, metode analisis, dan metode produksi dibahas 
pada bagian perkembangan terkini — akuntansi 
manajemen. 


Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan 
mampu: 


1. Menjelaskan pengertian dan jenis akuntansi 
manajemen, 
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2. Menjelaskan — perbedaan antara — akuntansi 
manajemen dengan akuntansi keuangan, 

3. Menjelaskan peran akuntan manajemen, 

4. Menjelaskan laporan keuangan dan manfaatnya 
bagi akuntan manajemen, 


A. PENGERTIAN AKUNTANSI MANAJEMEN 


Akuntansi manajemen (manajemen accounting) 
adalah proses mengidetifikasi, mengukur, mengakumula 
si, menyiapkan, menganalisis, mengiterpretasikan, dan 
mengomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan 
oleh manajemen untuk melakukan perencanaan, 
pengendalian, pengambilan keputusan dan penilaian 
kinerja dalam organisasi. Ada dua esensi utama dalam 
pengerian akuntansi manajemen yang diuraikan diatas, 
yaitu penyediaan informasi dan penggunaan informasi 
tersebut. Penyediaan informasi dilakukan oleh akuntan 
manajemen. Penggunaan informasi dilakukan oleh 
manajer tingkat bawah sampai tingkat atas. 


Samryn (20124) mengemukakan “Bidang 
akuntansi — yang berfokus pada penyediaan, 
pengembangan dan penafsiran informasi akuntansi yang 
akan digunakan sebagai perencanaan, pengendalian 
operasi dan pengambilan keputusan disebut dengan 
akuntansi manajemen”. 


Didalam bukunya, Hariadi (2002:3) menyatakan 
bahwa analisa dan pelaporan beberapa kejadian ekonomi 
suatu perusahaan yang bertujuan untuk menjalankan 
fungsi dari perencanaan, pengendalian dan mengambil 
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keputusan disebut akuntansi manajemen. Pendapat lain 
yang dikemukakan oleh Halim dan Supomo (2008:3) 
akuntansi manajemen adalah “Proses aktivitas yang 
memberi informasi tentang keuangan untuk pihak 
manajemen dalammengambil keputusan”. 


Definisi akuntansi manajemen yang lebih luas juga 
diberikan oleh Chartered Institute of management 
accountants (2008) akuntansi manajemen adalah 
"proses identifikasi, pengukuran, akumulasi, analisis, 
penyusunan, interpretasi, dan komunikasi informasi 
yang digunakan oleh manajemen untuk merencanakan, 
mengevaluasi dan pengendalian dalam suatu entitas dan 
untuk memastikan sesuai dan akuntabilitas penggunaan 
sumber daya tersebut. Akuntansi manajemen juga 
meliputi penyusunan laporan keuangan untuk kelompok 
nonmanajemen seperti pemegang saham, kreditur, 
badan pengatur dan otoritas pajak. 


Informasi disiapkan oleh akuntan manajemen 
dengan cara memproses data yang dipasok berbagai 
pihak yang terkait dalam organisasi. Aktivitas 
mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, dan 
menyiapkan data menggambarkan proses yang dilakukan 
akuntan manajemen untuk menyediakan informasi. 
Analisis dan interpretasi menggambarkan proses 
memaknai informasi yang sudah disediakan. Aktivitas 
dalam mengomunikasikan informasi menggambarkan 
penyampaian informasi berupa laporan kepada 
manajemen. Informasi yang disedaikan akuntan 
manajemen digunakan oleh manajer tingkat bawah 
misalnya supervisor sampai manajemen tingkat atas, 
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misalnya direktur utama. Informasi digunakan oleh 
manajer untuk melakukan proses manajemen seperti 
merencanakan, mengendalikan, mengambil keputusan, 
dan menilai kinerja. 


Akuntansi manajemen dapat dipandang sebagai 
suatu sistem informasi yang menghasilkan keluaran 
(output) denganmenggunakan masukan (input) dan 
memprosesnya untuk mencapai tujuan khusus 
manajemen. Proses (pengolahan) adalah inti dari suatu 
sistem informasi akuntansi manajemen dan digunakan 
untuk mengubah masukan menjadi keluaran yang 
memenuhi tujuan suatu sistem. Akuntansi manajemen 
dapat dipandang dari dua sudut yaitu akuntansi 
manajemen salah satu tipe akuntansi dan akuntansi 
manajemen sebagai salah satu tipe informasi. 


Sebagai salah satu tipe akuntansi, akuntansi 
manajemen merupakan suatu sistem pengolahan 
informasi keuangan yang digunakan untuk menghasilkan 
informasi keuangaan bagi kepentingan pemakai intern 
organisasi. Sebagai salah satu tipe informasi, akuntansi 
manajemen merupakan tipe informasi kuantitatif yang 
menggunakan uang sebagai satuan ukuran, yang 
digunakan untuk membantu manajemen dalam 
pelaksanaan pengelolaan perusahaan. — Akuntansi 
manajemen adalah informasi keuangan yang merupakan 
keluaran yang dihasilkan oleh tipe akuntansi manajemen 
yang dimanfaatkan terutama oleh pemakai intern 
organisasi. Kualitas data dan informasi yang dihasilkan 
menentukan kualitas keputusan yang diambil oleh 
manajemen. 
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B. JENIS AKUNTANSI MANAJEMEN 


Informasi adalah data yang telah diolah dalam 
suatu proses yang memberikan manfaat bagi 
pemakainya. Salah satu dari jenis informasi yang 
digunakan manajemen sebagai dasar pengambilan 
keputusan adalah informasi akuntansi manajemen. 
Informasi akuntansi manajemen dapat berupa informasi 
kualitatif dan kuantitatif.Informasi kuantitatif terbagi 
atas informasi kuantitatif keuangan dan non 
keuangan. Informasi akuntansi manajemen terutama 
digunakan oleh pimpinan perusahaan dalam menunjang 
pelaksanaan fungsi — fungsi manajemen, khususnya 
fungsi perencanaan dan pengawasan. Halim (2008) 
menyatakan tiga jenis informasi akuntansi manajemen, 
yaitu : 


1. Akuntansi penuh (full accounting) yang 
menghasilkan informasi akuntansi penuh. 

2. Akuntansi diferensial (differential accounting) 
yang menghasilkan informasi — akuntansi 
diferensial. 

3. Akuntansi pertanggungjawaban (responsibility 
accounting) yang menghasilkan informasi 
akuntansi pertanggungjawaban. 


C. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN AKUNTANSI 
MANAJEMEN DAN AKUNTANSI KEUANGAN 


Secara garis besar, akuntansi dibagi ke dalam 


akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Tujuan 
utama akuntansi keuangan adalah untuk menyajikan 
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informasi kepada pihak eksternal perusahaan, misalnya 
investor dan kreditor. Adapun tujuan akuntansi 
manajemen adalah menyajikan informasi kepada pihak 
internal, yaitu manajemen perusahaan. Sistem informasi 
akuntansi pada suatu organisasi juga memiliki dua 
subsistem utama, yaitu sistem akuntansi keuangan dan 
sistem akuntansi manajemen. Di lain pihak, sistem 
informasi akuntansi merupakan subsistem dari sistem 
informasi manajemen perusahaan secara keseluruhan. 


1. Persamaan Akuntansi Manajemen Dan Akuntansi 
Keuangan 


Meskipun terdapat berbagai perbedaan di antara 
akuntansi keuangan dengan akuntansi manajemen, 
terdapat dua hal yang sama dalam kedua tipe akuntansi 
tersebut. Yang pertama, prinsip akuntansi yang lazim 
yang diterima baik dalam akuntansi keuangan 
kemungkinan besar juga merupakan prinsip pengukuran 
yang relevan pula dalam akuntansi manajemen. 


Sebagai contoh, akuntansi keuangan menganut 
prinsip perbandingan pendapatan dengan biaya yang 
bersangkutan dengan endapatan tersebut dalam 
menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
periode akuntansi tertentu. Demikian pula akuntansi 
manajemen menganut prinsip yang sama dalam 
mengukur laba yang diperoleh divisi tertentu untuk 
mengukur prestasi manajer divisi yang bersangkutan. 
Yang kedua, akuntansi keuangan dan akuntansi 
manajemen menggunakan informasi operasi yang sama 
sebagai bahan baku untuk menghasilkan informasi yang 
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disajikan kepada pemakainya. Oleh karena itu, dalam 
pengolahan infromasi keuangan dipakai pedoman bahwa 
prinsip akuntansi yang lazim dipakai sebagai acuan 
dalam mengumpulkan data dasar guna menghasilkan 
informasi yang akan diolah melalui akuntasi keuangan 
maupun akuntansi manajemen. 


Jika hal ini tidak dilakukan, akan terjadi duplikasi 
dalam kegiatan pengumpulan data. Selain itu keduanya 
dibangun atas dasar pertanggungjawaban (stewardship). 
Manajemen sebagai wakil perusahaan harus mempertang 
gungjawabkan keuangan dan operasional perusahaan 
kepada semua pihak yang berkepentingan. Akuntansi 
keuangan berkaitan dengan operasi perusahaan secara 
keseluruhan, sedangkan akuntansi manajemen berkaitan 
dengan satuan-satuan pertanggungjawaban untuk 
menyediakan laporan pertanggungjawaban yang lebih 
terinci. 

Tabel 1.1 
Perbedaan Akuntansi Manajemen Dan 
Akuntansi Keuangan 


No | Perbedaan | Akuntansi Akuntansi 
Manejemen Keuangan 
1 Target Berfokus pada Berfokus pada 
pengguna penyediaan penyediaan 
laporan informasi untuk informasi untuk 
untuk pengguna pengguna eksternal 
internal seperti seperti pemegang 
manajer saham, pemerintah, 
investor, kreditor 
2 Periode Tidak terikat Tahunan, bulanan, 
pelaporan waktu, sesuai semesteran. 
kebutuhan 


Akuntansi Manajemen - 7 


manajemen 


Isi laporan | Tidak ada format 
baku, sesuai 
kebutuhan Diatur dalam Standar 
manajemen Akuntansi Keuangan 
dan peraturan 
Bapepam 
Fungsi Untuk Alat 
informasi/ | pelaksanaan pertanggungjawaban 
laporan aktivitas pihak manajemen 
yang manajerial, kepada pemilik atas 
dihasilkan | perencanaan, sumber daya yang 
pengendalian dan | dikelolanya 
pengambilan 
keputusan 
Orientasi Data historis, Data historis 
waktu data sekarang dan | (mencatat dan 
proyeksi data melaporkan peristiwa 
masa depan yang sudah terjadi) 
Batasan Tidak terikat Pelaporan akuntansi 
input dan aturan tertentu keuangan harus 
proses mengikuti prosedur 
akuntansi yang 
ditetapkan oleh pihak 
yang berwenang 
(Bapepam dan IAI di 
Indonesia) 
Audit Bukan obyek Wajib diaudit oleh 
audit KAP (Kantor 
Akuntan Publik) 
independen terutama 
untuk perusahaan 
yang terdaftar di 
Bursa Saham 
Akurasi Tidak Akurasi menjadi 
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data dan 


menghendaki 


salah satu 


informasi akurasi penuh, karakteristik laporan 
tetapi kecepatan keuangan yang 
penyediaan dan berkualitas 
penyampaian 
informasi menjadi 
pertimbangan 
utama 
9 Keterincian | Informasi sangat 
data dan rinci per jenis Informasi yang 
informasi biaya, per divisi disajikan bersifat 
dan per periode agregat dan 
akumulasi komprehensif 
mewakili organisasi. 
10 | Kedalaman | Melibatkan aspek | Lebih spesifik 
ekonomi 
manajerial, teknik 
industri dan ilmu 
manajemen 
(bersifat 
multidisipliner) 
11 Keakuratan | Lebih 
VS tepat menekankan pada | Lebih menekankan 
waktu ketepatwaktuan pada keakuratan 
12 | Verifikasi Lebih 
vs menekankan pada 
Relevansi relevansi 
terhadap Lebih menekankan 
perencanaan dan | pada kemampuan 
pengendalian verifikasi 
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2. Hubungan Antara Akuntansi Manajemen Dengan 
Akuntansi Keuangan 


Halim (2008) menyatakan dalam perusahaan- 
perusahaan besar laporan keuangan yang dihasilkan 
dimanfaatkan oleh pihak luar yang digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan tentang hubungan mereka 
dengan perusahaan yang bersangkutan. Informasi 
keuangan yang dibutuhkan pihak luar diolah dan 
disajikan dalam laporan keuangan.Manajemen berbagai 
jenjang organisasi perusahaan memerlukan informasi 
keuangan untuk mengambil keputusan mengenai 
perusahaan itu sendiri dan bagian yang dipimpinnya. 


Informasi keuangan yang dibutuhkan para manajer 
untuk mengambil keputusan diolah dan disajikan oleh 
tipe akuntansi manajemen. Dari penjelasan di atas dapat 
dilihat bahwa karakteristik pengambilan keputusan yang 
dibuat oleh pihak luar dan dalam perusahaan berbeda. 
Hal ini berdampak pada sistem pengolahan informasi 
yang menghasilkan informasi keuangan. 


D. SEJARAH AKUNTANSI MANAJEMEN 
1. Perkembangan Awal Akuntansi Manajemen 


Perkembangan awal akuntansi manajemen terjadi 
sekitar tahun 1700-1950. Pada periode ini, fungsi 
akuntansi manajemen sudah mulai dikenal dan 
digunakan dalam dunia usaha, tetapi nama akuntnasi 
manajemen belum menjadi bagian dari pendidikan 
formal. Pada masa ini, perkembangan akuntansi 
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manajemen relatif sederhana dan tidak ada yang bersifat 
revolusioner. Ada bukti bahawa catatan tentang 
akuntansi menajemen digunakan dalam industri tekstil, 
baja dan hasil pertanian di Inggris, Prerancis dan 
Amerika Serikat pada tahun 1800-an. Sebagai contoh 
paa tahun 1815 Boston Manufacturing Company 
memiliki catatan buku besar dan buku pembantu 
produksi, persediian,penggajian, dan overhead pabrik. 


2. Revolusi Pertama Akuntansi Manajemen 


Revolusi Pertama Akuntansi Manajemen terjadi 
sekitar 1950-1980. Revolusi Pertama Akuntansi 
Manajemen ditandai oleh inisiatif Ford Foundation untuk 
merestrukturisasi pendidikan akuntansi manajemen di 
Amerika Serikat. Revolusi ini bertujuan agar akuntansi 
manajemen mulai diajarkan secara formal di perguruan 
tinggi. Pada tahun 1950-an muncul istilah penentuan 
biaya langsung (direct costing). Sementara istilah 
matematika akuntansi manajemen muncul pada 1960-an. 
Perbedaan utama antara direct costing dab absorption 
costing terletak pada pengakuan terhadap biaya overhead 
tetap. Berdasarkan direct costing, biaya overhead tetap 
dialokasikan pada produk yang dijual. Semetara dalam 
absorption costing, biaya overhead tettap dialokasikan 
pada semua produk yang diproduksi. 


3. Revolusi Kedua Akuntansi Manajemen 
Revolusi kedua akuntansi manajemen terjadi 


sekitar tahun 1980-1990. Seperti revolusi pertama, 
revolusi kedua akuntansi manajemen menghasilkan 
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perkembangan yang signifikan. Isu pertama terkait 
dengan pengukuran. Perhitungan biaya yang tepat harus 
sejalan dengan perkembangan praktik bisnis. Pada 
periode ini muncul ABC (actifity based costing) dan 
ABM (activitu based management). Isu kedua terkait 
dengan pengendalian dan penilaian kinerja. Teknik BSC 
(balance scorcard) sebagai alat untuk menilai kinerja 
yang lebih baik mulai dikenalkan. 


Bahkan konsep BSC digunakan sebagai alat untuk 
memformulasikan — perencanaan strategis, jangka 
menengah, dan jamgka pendek. Isu ketiga terkait dengan 
perubahan kurikulum. Praktik bisnis dan teknologi 
berkembang pesat sehingga akuntansi mamajemen 
tradisional tidka lagi menghasilkan informasi yang 
akurat untuk pengambilan keputusan. Ada tuntutan agar 
sistem akuntansi manajemen yang ketinggalan zaman 
tidak lagi digunakan. 


E. PROFESI AKUNTAN MANAJEMEN 
Profesi akuntan terdiri dari: 


1. Akuntan publik (public accountant) adalah 
akuntan yang telah memperoleh izin untuk 
memberikan jasa sebagaimana diatur dalam 
undang-undang tentang akuntan publik. Syarat 
utama untuk menjadi akuntan publik adalah telah 
memiliki register negara, memiliki sertifikat BAP 
(Bersertifikat — Akuntan Publik), memiliki 
pengalaman praktik di bidang audit umum. Jasa 
yang diebrikan oleh akuntan publik meliputi jasa 
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atestasi dan jasa nonatestasi. Jasa atestasi meliputi 
jasa audit umum, jasa pemeriksaan, dan jasa 
review. Akuntan publik harus bersifat independen 
dalam pembrian jasa atestasi. 


. Akuntan manajemen (management accountant) 
adalah akuntan yang bekerja di perusahaan. 
Akuntan manajemen tidak memiliki posisi yang 
independen terhadap perusahaan. Tugas akuntan 
manajemen adalah menyediakan informasi yang 
terkait dengan biaya produk, informasi untuk 
mendukung proses manajemen seperti perencanaan 
dan  pengendaliaj, serta informasi — untuk 
mendukung pengambilan keputusan. 


. Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja 
di pemrintahan, misalnya BPK (Badan Pemeriksa 
Keuangan). Auditor pemerintah sering dinamai 
akuntan pemerintah. Auditor yang ada di BPK 
merupakan auditor independen terhadap pemerint- 
ah. Auditee (pihak teraudit) BPK adalah instansi 
pemerintah baik di pusat maupun di daerah. 


. Akunan pendidik adalah tenaga pendidik (dosen 
dan guru) yang memiliki latar belakang pendidik- 
an akuntansi. Akuntan pendidik juga memberikan 
jasa kepada masyarakat. Akuntan pendidik 
memberi jasa berupa layanan pendiidkan akuntansi 
kepada masyarakat berupa pendidikan formal 
kepada mahasiswa serta pelatihan dan konsultasi 
kepada dunia usaha. 
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F. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
MANAJEMEN 


Sistem informasi akuntansi manajemen 
(management accounting information system) adalah 
system informasi yang mentransformasikan infut dengan 
menggunakan proses untuk menghasilkan output yang 
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. 


1. Model Operasional Sistem Informasi Manajemen 

Berdasarkan peraga 1.1 diatas ada tiga kata penting 
yang terkandung dalam pengertian sistem informasi 
akuntansi meliputi : 


Masukan — Proses nd 


Pengguna 


1 


2. Masukan 

Masukan adalah data yang direkam akibat 
peristiwa ekonomi yang dilakukan di dalam perusahan. 
Contohnya data yang diinput dalam sistem informasi 
manajemen adalah jenis bahan baku, harga bahan baku, 
tarif upah karyawan, jam kerja, jam lembur, jam kerja 
mesin dan lain-lain. 
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3. Proses 

Proses adalah mengubah data menjadi informasi, 
contoh proses adalah mengidentifikasi, mengukur, 
mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis, menginterpr 
-etasikan dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi 
bias menggunakan alat bantu computer atau juga tanpa 
alat batu komputer. 


4. Keluaran 

Keluaran adalah informasi, informasi adalah 
laporan yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi 
manajemen. Contoh laporan adalah laporan biaya produk 
, laporan biaya aktifitas, laporan biaya departemen, 
laporan pembelian bahan baku, laporan jam kerja 
karyawan, dan lain sebagainya yang digunakan sebagai 
alat pengambilan keputusan. 

Manajer melakukan pengambilan keputusan 
berdasarkan informasi yang tertuang dalam laporan, 
setelah digunakan untuk pengambilan keputusan manajer 
mendapatkan umpan balik (feedback). Umpan balik 
adalah informasi seberapa baik keputusan dijalankan dan 
apa tindakan koreksi yang dibutuhkan untuk melakukan 
perbaikan tahap pengambilan keputusan selanjutnya. 


G. PROSES MANAJEMEN 
Aktivitas manajemen adalah proses pokok yang 
dilakukan oleh manajemen untuk menjalankan 


perusahaan antara lain: 


a. Perencanaan 
b. Pengendalian 
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c. Pengambilan keputusan 


Perencanaan (planning) adalah aktivitas yang 
dilakukan untuk menentukan tujuan dan metode yang 
digunakan dalam mencapai tujuan tersebut. Perencanaan 
terdiri dari rencana jangka panjang, jangka menengah 
dan jangka pendek. Dalam dokumen perencanaan 
dituangkan rincian dan program yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Pengendalian (controlling) 
adalah aktivitas yang dilakukan untuk memonitor 
pelaksanaan suatu rencana dan mengambil tindakan yang 
diperlukan jika terjadi penyimpangan. 


Dengan adanya pengendalian diharapkan mampu 
mengidentifikasi aktivitas yang berjalan dengan baik 
maupun yang tidak. Pengambilan keputusan (Decision 
making) adalah proses pemilihan suatu alternatif terbaik 
yang tersedia. Proses pengambilan keputusan dimulai 
dari identifikasi masalah, identifikasi alternatif yang 
tersedia, penentuan manfaat dan biaya setiap alternatif 
dan penentuan alternatif yang terbaik. 


H. PERAN AKUNTANSI MANAJEMEN 


Struktur — organisasi ' menggambarkan aliran 
kewenangan dan tanggungjawab dalam organisasi. 
Kewenangan mengalir dari manajemen puncak ke 
manajemen yang berada di level bawahnya. Sebaliknya 
tanggungjawab mengalir dari manajemen lapisan paling 
bawah ke manajemen puncak. Untuk menjalankan 
tugasnya manajemen memerlukan orang lain untuk 
membantunya. Dalam struktur organisasi tergambar 
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adanya desentralisasi. Desentralisasi merupakan pelimpa 
-han wewenang pengambilan keputusan ke tingkat 
manajemen terbawah yang dimungkinkan. Hubungan 
dalam struktur organisasi dapat berbentuk hubungan lini 
dan staff. Jabatan lini adalah jabatan yang berhubungan 
langsung dengan pencapaian sasaran dasar suatu 
organisasi atau fungsi utama keberadaan organisasi. 
Jabatan lini terjait dengan aktifitas pokok perusahaan. 
Jabatan staf adalah jabatan yang tidak berhubungan 
langsung pencapaian sasaran pokok perusahaan. Jabatan 
staff terkait dengan aktivitas pendukung dalam 
perusahaan. 


Peraga 1.2 
Struktur Organisasi 


Direktur Utama 


Direktur Keuangan 


Fungsi Lini Funssi Staff 


Direktur Produksi 


Manajer Produksi Controller Treasurer 


Bagian Perakitan Fungsi Controller 


Seperti tampak dalam peraga 1.2. pengontrol 
(controller) dan bendahara (treasure) merupakan bagian 
dari fungsi staff. Akuntan manajemen berada pada fungsi 
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controller. Peran controller adalah menyiapkan laporan 
keuangan, laporan kinerja, laporan perencanaan pajak, 
pemeriksaan intern, anggaran dan laporan lain untuk 
kepentingan internal dan eksternal perusahaan. Bagian 
yang berada di bawah controller dapat meliputi bagian 
akuntansi keuangan, bagian akuntansi biaya, bagian 
audit internal dan bagian sistem informasi. Peran 
treasure adalah mengumpulkan kas, memonitor 
pengeluaran kas, memonitor kesediaan kas, investasi 
jangka pendek, pendanaan utang dan penerbitan modal 
saham. Bagian yang berada dibawah treasure dapat 
meliputi bagian pajak, bagian penerimaan kas, bagian 
pengeluaran kas, bagian investasi dan bagian pendanaan. 


I. PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN 


Akuntansi manajemen menyediakan data 
kuantitatif finansial untuk menyusun anggaran 
fungsional (divisi) baik jangka panjang (3-5 tahun) 
maupun jangka pendek (1 tahun). Anggaran merupakan 
salah satu bentuk pengendalian dalam organisasi. 
Anggaran digunakan untuk meyakinkan bahwa 
organisasi beroperasi sesuai harapan dan setiap 
divisi/departemen bekerja selaras dengan tujuan utama 
organisasi. Akuntan manajemen berperan menyediakan 
data (score keeping) untuk menyusun anggaran, 
mencatat semua realisasi anggaran, dan menyajikan 
penilaian kinerja dalam bentuk analisis varian. Penilaian 
kinerja ini penting bagi setiap divisi untuk mengetahui 
standar yang harus dipatuhi dan sanksi yang diterima 
jika tidak mampu memenuhinya. 
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J. PERKEMBANGAN TERKINI AKUNTANSI 
MANAJEMEN 


Sistem informasi akuntansi merupakan perpaduan 
aktivitas manual dan komputerisasi seluruh aktivitas 
pencatatan, pengikhtiaran, peringkasan, analisis, dan 
pengelolaan data untuk menghasilkan informasi, baik 
kualitatif — maupun kuantitatif. — Sistem akuntansi 
manajemen terbagi dalam dua subsistem meliputi 
subsistem akuntansi kos dan subsistem pengendalian 
operasional. Subsistem pengendalian operasional dibentu 
k untuk memberikan umpan balik yang cepat dan tepat 
atas kinerja manajer dan divisi yang dipimpinnya dalam 
hal aktivitas perencanaan dan pengendalian. Sistem 
akuntansi kos dibentuk untuk membantu alokasi kos ke 
setiap produk/jasa atau objek lainnya sesuai ketentuan 
manajemen. 


Alokasi kos semata-mata ditentukan berdasarkan 
besarnya konsumsi sumber daya oleh produk/jasa/objek 
tersebut. perusahaan dapat menentukan strategi 
bersaingnya yaitu: menjadi cost leadership ataukah 
product differentiation. Strategi cost leadership adalah 
strategi bersaing dengan cara menghasilkan produk yang 
paling murah kos produksinya, sehingga harga jual yang 
ditawarkan juga lebih murah dibanding kompetitor 
lainnya. Strategi product differentiation adalah strategi 
bersaing yang mengutamakan inovasi, keunikan yang 
tidak dimiliki oleh produk kompetitor lainnya. 
Perkembangan akuntansi manajemen disebabkan karena 
faktor-faktor berikut. 
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1. 


Persaingan Global 

Perjanjian perdagangan bebas (AFTA, WTA) 
membuka semua jalur komunikasi dan transportasi 
bagi semua negara yang terlibat di dalamnya. 
Produksi dan penjualan produk dapat dilakukan 
lintas negara, menyebabkan tingkat persaingan 
semakin tinggi. 


Perkembangan Teknologi Informasi 

Fitur teknologi informasi seperti kecepatan proses, 
ketepatan, dan kemudahan penggunaannya 
menjadi salah satu alasan penggunaannya dalam 
aktivitas manajerial. Manajer membutuhkan 
informasi tentang seluruh hal yang terjadi di 
sekitarnya sesegera mungkin sebagai referensi 
untuk bertindak tepat dan cepat. Sistem 
perdagangan berbasis teknologi informasi 
berkembang sangat cepat. Banyak perusahaan 
memanfaatkan informasi dan teknologi ini dengan 
membuka perdagangan secara elektronik (e- 
commerse), pertukaran data, penggunaan bar code 
sehingga dapat memangkas kos produksi dalam 
jumlah yang signifikan. Teknologi ini 
memungkinkan terjadinya transaksi dari berbagai 
belahan dunia dengan tingkat kesalahan spesifikasi 
yang relatif kecil dan pelayanan yang cepat 
sehingga kepuasan pelanggan dapat ditingkatkan. 


Perkembangan Teknologi Pabrikasi 

Implementasi teknologi pada proses produksi 
mempengaruhi sistem penentuan harga jual, sistem 
pengendalian produksi, alokasi kos, pengendalian 
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persediaan, struktur kos, penganggaran, kos 
variabel dan praktik akuntansi manajemen lainnya. 
Berbagai konsep dirumuskan mengikuti kebutuhan 
informasi kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan 
mengoptimalkan kinerja organisasi. Beberapa 
konsep yang muncul dan berkembang hingga saat 
ini meliputi berikut ini. 

a. Just in Time Manufacturing (JIT) 

JIT merupakan sistem manajemen pabrikasi 
yang dikembangkan oleh  perusahaan- 
perusahaan Jepang. Filosofinya adalah 
produksi hanya dilakukan sebanyak dan sesuai 
pesanan. Bahan baku yang dibutuhkan 
didatangkan saat akan digunakan, sehingga 
kos bahan baku dapat diturunkan. Termasuk 
bahan baku, suku cadang, fasilitas dan sumber 
daya manusia digunakan ketika dibutuhkan. 

b. Computer Integrated Manufacturing (CIM) 
Otomasi teknologi pabrikasi diharapkan dapat 
menurunkan kos persediaan, waktu proses, 
meningkatkan kapasitas produksi, kualitas 
produk/jasa, dan meningkatkan output. CIM 
merupakan teknologi produksi berbasis 
mesin/robot sejak disain produk hingga 
produk siap dikirim ke konsumen. 

c. Target Costing 
Pendekatan target costing ' membutuhkan 
pengendalian sejak awal persiapan produksi, 
selama proses produksi hingga tahap distribusi 
agar kos produk tidak melebihi targetnya. 

d. Activity Based Management (ABM) 
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Pendekatan ABM ini mendukung penerapan 
Target Costing. Inti ABM adalah mengidentifi 
-kasi semua aktivitas produksi secara teliti dan 
mengestimasi kosnya. Melalui identifikasi akti 

-vitas ini, aktivitas yang tidak menghasilkan 

nilai tambah akan dihilangkan demikian juga 

kosnya sehingga kos siklus hidup produk 
dapat berkurang. 

. Total Ouality Management (TOM) 

Prinsip TOM adalah perbaikan secara 

berkelanjutan dan meniadakan pemborosan 

menuju kualitas produk yang sangat baik 

(excellence). Semua aktivitas yang dilakukan 

adalah aktivitas yang tepat, dilakukan dengan 

cara yang tepat sejak awal hingga selesai. 

Tiga aspek TOM yang perlu diciptakan, yaitu 

berikut ini. 

1) Counting. TOM membutuhkan alat, 
teknik, dan pelatihan untuk melakukan 
analisis, memahami dan menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan 
kualitas. 

2) Customer. Kepuasan konsumen menjadi 
kepedulian bersama yang harus selalu 
diperhatikan. 

3) Culture. Budaya organisasi yang disosiali 
sasikan dan ditanamkan pada semua 
komponen dalam perusahaan adalah 
budaya yang mendukung terciptanya 
perbaikan kualitas secara kontinu. 
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Sertifikasi 

Ada tiga bentuk sertifikasi utama yang tersedia 
bagi akuntan manajemen, yaitu: CMA (Certified 
Management Accountant), CPA (Certified Public 
Accountant) dan CIA (Certified Internal Accountant). 
CMA adalah sebuah sertifikasi yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan khusus bagi akuntan manajemen. 
Penghargaan terhadap CMA terus meningkat dan 
sertifikasi tersebut sekarang sangat diakui oleh dunia 
industri. CPA merupakan sertifikasi yang paling tua dan 
paling terkenal dalam akuntansi, diharuskan bagi 
akuntan yang menjadi auditor eksternal. Meskipun tidak 
berorientasi pada akuntansi manajemen, namun CPA 
banyak dimiliki oleh akuntan manajemen. CIA 
merupakan sertifikat bagi auditor internal, penting dan 
juga diakui dalam dunia industri. 


K. KODE ETIK AKUNTAN MANAJEMEN 


Kode etik adalah pedoman berperilaku bagi 
seseorang dalam menjalankan profesinya. Perilaku etis 
melibatkan penilaiann moral yang mencakup penerapan 
konsep benar, salah, baik, buruk dan tanggungjawab. 
Perilaku etis akuntan manajemen diperlukan untuk 
menciptakan profesi yang dapat dipercaya. 


Sepuluh nilai inti yang menggambarkan prinsip 
moral dalam etika: 


a. Kejujuran (honesty) 


b. Integritas ( integrity) 
c. Memegang janji (promise keeping) 
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. Kesetiaan (fidelity) 
. Keadilan (fairness) 
Kepedulian terhadap sesama (caring for other) 
. Penghargaan pada orang lain (resfect for order) 
. Kewarganegaraan yang bertanggungjawab 
(responsibility citizenship) 
i. Pencapaian kesempurnaan (pursuit of exelence) 
j- Akuntanbilitas (accountability) 


ba boa 


Di Indonesia, IAMI menyusun standar etika yang 
menggambarkan perilaku etis akuntan manajemen. 
Akuntan manajemen dituntut tidak melakukan tindakan 
yang tidak sejalan dengan standar etika ini. Berikut 
standar etika manajemen: 


a. Kompetensi 
Akuntans manajemen bertanggungjawab pada hal- 
hal sebagai berikut: 

1) Menjaga tingkat kompetensi professional yang 
diperlukan dengan terus menerus mengembangkan 
pengetahuan dan keahliannya. 

2) Melakukan tugas-tugas profesionalnya sesuai 
dengan hukum, peraturan, dan standar teknis yang 
berlaku. 

3) Menyusun laporan dan rekomendasi yang lengkap 
serta jelas setelah melakukan analisis yang tepat 
terhadap informasi yang relevan dan dapat 
dipercaya. 


b. Kerahasiaan 


Akuntansi manajemen bertanggungjawab pada hal- 
hal sebagai berikut: 
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1) Menahan diri untuk tidak mengungkapkan tanpa 
izin informasi rahasia berkenaan dengan tugas- 
tugasnya kecuali diharuskan secara hukum. 

2) Memberitahukan bawahan seperlunya kerahasiaan 
dari informasi yang berkenaan dengan tugas- 
tugasnya dan memonitor aktifitas mereka untuk 
menjaga kerahasiaan tersebut. 

3) Menahan diri dari penggunaan informasi rahasia 
yang berkaitan dengan tugas-tugasnya untuk tujuan 
tidak etis dan sah, baik secara pribadi maupun 
melalui pihak ke tiga. 


c. Integritas 
Akuntan manajemen bertanggungjawab pada hal- 
hal sebagai berikut: 

1) Menghindari konflik kepentingan actual atau 
terlihat nyata dan mengingatkan semua pihak 
terhadap potensi konflik. 

2) Menahan diri dari berbagai keterlibatan aktivitas 
yang akan menimbulkan kecurigaan terhadap 
kemampuan mereka untuk melakukan tugasnya 
secara etis. 

3) Menolak pemberian, penghargaan, dan keramah- 
tamahan yang dapat mempengaruhi mereka dalam 
bertugas. 

4) Menahan diri untuk tidak melakukan penggerogo- 
tan terhadap legitimasi organisasi dan tujuan- 
tujuan etis baik secara aktif maupun pasif. 

5) Mengenali dan mengkomunikasikan berbagai 
batasan professional atau kendala lain yang akan 
menghalangi munculnya penilaian yang bertangg- 
ungjawab atau kinerja sukses dari suatu aktivitas. 
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6) 


Mengkomunikasikan informasi yang baik dan 
buruk dan penilaian atau opini professional. 


7) Menahan diri dari keterlibatan dalam aktifitas yang 
merugikan profesi. 

d. Objektivitas 
Akuntan manajemen bertanggungjawab pada hal- 
hal sebagai berikut: 

1) Mengkomunikasikan informasi dengan adil dan 
objektif. 

2) Mengungkapkan semua informasi relevan yang 
diharapkan dapat mempengaruhi  pemahan 
pengguna terhadap laporan, komentar dan 
rekomendasi yang dikeluarkan. 

Latihan Soal 

1. Jelaskan 5 perbedaan akuntansi manajemen dan 
akuntansi keuangan! 

2. Jelaskan model operasional sistem informasi 
manajemen! 

3. Jelaskan 3 profesi akuntan manajemen! 

4. Jelaskan faktor-faktor perkembangan akuntansi 
manajemen ! 

5. Jelaskan 2 konsep perkembangan teknologi 


pabrikasi! 
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BAB 2 


KONSEP BIAYA 


Di dalam akauntansi manajerial, istilah biaya dapat 
digunakan untuk berbagai hal. Alasannya adalah karena 
banyak jenis biaya, dan biaya-biaya tersebut 
diklasifikasikan sesuai kebutuhan manajemen. Seperti 
seorang manajer yang ingin menyusun laporan keuangan 
eksternal, membuat anggaran, atau mengambil 
keputusan, akan menggunakan data biaya. Setiap 
penggunaan atas data yang berbeda ' membutuhkan 
klasifikasi dan definisi biaya yang berbeda juga. Seperti 
contohnya laporan keuangan eksternal membutuhkan 
data biaya historis karena pengambilan keputusan 
memerlukan perkiraan terhadap biaya di masa 
mendatang. Setelah mempelajari modul ini, Anda 
diharapkan mampu: 


1. Menjelaskan pengertian dan klasiifkasi biaya 

2. Menjelaskan tentang pembebanan biaya 

3. Menjelaskan perbedaan sistem — akuntansi 
manajemen konvensional dan kontemporer 
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A. PENGERTIAN DAN KLASIFIKASI BIAYA 


Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang 
dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang 
diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa yang 
akan datang bagi organisasi. Dikatakan sebagai 
ekuivalen kas karena sumber non kas dapat ditukar 
dengan barang atau jasa yang diinginkan sebagai contoh 
menukar peralatan dengan bahan yang digunakan untuk 
produksi. Jadi kita dapat menganggap biaya sebagai 
ukuran uang dari sumber daya untuk mencapai 
keuntungan tertentu dimasa yang akan datang. Salah satu 
konsep penting dalam akuntansi manajemen adalah 
memahami konsep cost. 


Agar pemahaman terhadap akuntansi manajemen 
lebih baik, seseorang perlu memahami arti cost. Biaya 
(cost) adalah pengorbanan sumber daya ekonomi untuk 
memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberi 
manfaat saat ini atau di masa yang akan datang biaya 
(cost) diukur dalam satuan uang. Saat barang dan dan 
jasa dimanfaatkan biaya (cost) akan menjadi beban 
(ekspense). Biaya yang belum dimanfaatkan akan 
dikelompokkan menjadi asset. Beban (ekspense) adalah 
biaya barang atau jasa yang telah dimanfaatkan untuk 
meperoleh pendapatan. Pendapatan adalah nilai barang 
yang dijual atau nilai jasa yang diberikan. Laba atau rugi 
merupakan selisih total pendapatan dikurangi dengan 
total beban selama satu periode. 
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1. Klasifikasi Biaya 

Akuntan manajemen dituntut untuk menghasilkan 
informasi yang berbeda sesuai dengan tujuan penggunaan 
informasi. Informasi yang berbeda dapat menghasilkan 
klasifikasi biaya yang berbeda pula. Pada dasarnya biaya 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 


Ketertelusuran biaya 
Perilaku biaya 

Fungsi pokok perusahaan 
Elemen biaya produksi. 


op 


2. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Ketertelusuran 
Ketertelusuran (tracebility) hubungan antara biaya 
dan objek biaya dapat digali untuk membantu 
meningkatkan keakuratan pembebanan biaya. Biaya 
dapat secara langsung berkaitan dengan objek biaya, 
dengan menggunakan ukuran yang dapat diamati atas 
sumber daya yang dikonsumsi oleh objek biaya. 
Penelusuran biaya dapat terjadi melalui dua cara: 
a. Penelusuran langsung. 
Penelusuran langsung adalah proses 
pengidentifikasian dan pembebanan biaya yang 
berkaitan secara khusus dan fisik dengan objek 
biaya. Contoh objek biaya adalah makan malam. 
Anggaplah Rahmat membeli dan mengkonsumsi 
sepiring nasi dan sepotong daging serta 1 gelas es 
the dengan biaya sebesar Rp 25,000. Biaya makan 
malam dapat langsung ditelusuri ditelusuri ke 
Rahmat karena Rahmat sendiri yang menikmatinya 
sehingga biayanya dapat secara langsung 
dibebankan ke objek biaya. 
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b. Penelusuran penggerak (pemicu) 

Penelusuran penggerak adalah pemicu untuk 
membebankan biaya ke objek biaya. Biaya 
penggerak adalah factor penyebab yang dapat 
diamati dan yang mengukur konsumsi sumber 
objek biaya. Karena itu penggerak adalah factor 
yang menyebabkan perubahan dalam penggunaan 
sumber daya dan memiliki hubungan sebab akibat 
dengan biaya yang objek biaya. 


1) 


2) 


Biaya Langsung adalah biaya yang dapat 
ditelusur sampai kepada produk secara 
langsung. Biaya bahan baku dan biaya tenaga 
kerja langsung adalah biaya yang langsung 
dapat ditelusuri sampai kepada produk. Dalam 
pembuatan sepatu, kulit adalah bahan baku 
yang dapat ditelusur sampai kepada produk 
berupa sepatu kulit. Biaya tenaga kerja 
langsung adalah gaji atau upah karyawan 
produksi yang terlibat langsung dalam 
pengerjaan produk. Karyawan dan jam 
kerjanya dapat diidentifikasi hingga ke setiap 
produk yang dihasilkan. 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak 
dapat secara langsung ditelusur ke produk.Gaji 
mandor produksi adalah contoh biaya tidak 
langsung. Seorang mandor tidak langsung 
terlibat dalam pengerjaan suatu produk. 
Seorang mando dapat mengawasi pengerjaan 
beberapa produk sekaligus. Oleh karena itu 
gaji seorang mandor produksi tidak dapat 
dikategorikan sebagai biaya langsung tetapi 
sebagai biaya tidak langsung. 
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3. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Perilaku 


Tingkat aktivitas dapat berubah naik atau turun. 
Perilaku biaya menggambarkan pola variasi aktivitas 
terhadap perubahan biaya. berdasarkan perilakunya 
biaya dapat diklasifikasikan antara lain: 


a. Biaya variabel (Variable cost). 
b. Biaya tetap (Fixed Cost). 
c. Biaya campuran (mixed Cost). 


Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya 
berubah sebanding dengan tingkat perubahan aktivitas. 
Contohnya adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga 
kerja langsung. Semakin tinggi tingkat produksi semakin 
tinggi juga biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung 
yang dibutuhkan. Jika produksin mengalami penurunan 
maka biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja juga akan 
menglami penurunan. 


Biaya tetap adalah adalah biaya yang jumlahnya 
tidak terpengaruh oleh tingkat aktivitas dalam kisaran 
tertentu. Walaupun tingkat produksi meningkat atau 
menurun jumlah biaya tetap tidak berubah. Walaupun 
begitu biaya tetap perunit akan berubah seiring dengan 
perubahan aktifitas. Apabila tingkat aktivitas meningkat 
maka biaya perunit akan turun tetapi jika aktivitas 
menurun maka biaya perunit meningkat. 


Biaya Campuran adalah biaya yang memiliki 
karakteristik biaya variable dan sekaligus biaya tetap. 
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Sebagian unsur biaya campuran berubah sesuai dengan 
perubahan aktivitas. Sementara sebagaian unsur biaya 
campuran yang lain tidak berubah walaupun tingkat 
aktivitas mengalami perubahan. Biaya listrik adalah 
contoh biaya campuran. Biaya pemakaian listrik berubah 
sesuai dengan perubahan tingkat pemakaian listrik. 
Sementara biaya abonemen listrik tidak berubah 
walaupun biaya pemakaian listrik berubah. 


4. Klasifikasi biaya berdasarkan Fungsi 

Dalam perusahaan manufaktur ada tinga fungsi 
pokok yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran dan 
pungsi administrasi dan umum. Berdasarkan fungsi 
tersebut maka biaya dapat dikelompokkan menjadi: 


a. Biaya produksi (Production cost) 

b. Biaya pemasaran (marketing cost) 

c. Biaya Administrasi dan umum (general and 
administration ekspense) 


Biaya produksi adalah biaya untuk membuat bahan 
menjadi produk jadi. Biaya produksi meliputi: biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik. Biaya pemasaran meliputi berbagai 
biaya yang terjadi untuk memasarkan produkatau jasa. 
Biaya pemasaran terjadi dalam fungsi pemasaran. 
Contoh biaya pemasaran adalah biaya promosi, biaya 
iklan dan lain-lain. 


Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang 


terjadi dalam rangka mengarahkan, menjalankan dan 
mengendalikan perusahaan. Biaya administrasi dan 
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umum terjadi dalam fungsi administrasi dan umum. 
Contoh biaya administrasi dan umum adalah gaji 
pegawai administrasi, biaya depresiasi gedung, biaya 
perlengkapan dan lain-lain. Klasifikasi biaya 
berdasarkan elemen biaya produksi Aktivitas produksi 
adalah aktivitas mengolah bahan baku menjadi bahan 
jadi, pengolahan bahan baku dilakukan oleh tenaga kerja, 
mesin, peralatan, dan fasilitas pabrik lainnya. Elemen 
biaya produksi dapat dikalsifikasikan menjadi: 


a. Biaya bahan baku (Raw Material Cost) 

Biaya bahan baku adalah nilai bahan baku yang 
digunakan dalam proses produksi untuk diubah 
menjadi produk jadi. Biaya bahan baku dapat 
dikategorikan dalam biaya bahan baku dan biaya 
bahan penolong. Biaya Bahan baku adalah biaya 
yang dapat ditelusur langsung dan signifikan ke 
produk contohnya biaya kulit untuk bahan baku 
pembuatan sepatu kulit. Sedangkan biaya bahan 
penolong adalah biaya yang tidak signifikan 
seperti biaya benang dan lem dalam produk 
sepatu. 

b. Biaya tenaga kerja langsung (Direct Labor Cost) 
Biaya tenaga kerja langsung adalah besarnya 
nilai gaji dan upah tenaga kerja yang terlibat 
langsung dalam pembuatan produk. Pada 
dasarnya ada dua jenis biaya tenaga kerja yaitu 
tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak 
langsung. Karyawan produksi yang terlibat dalam 
produksi adalah karyawan langsung seperti 
buruh. Suvervisor dan kepala pabrik adalah 
tenaga kerja tidak langsung karena tidak terlibat 
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langsung dalam pembuatan produk yang 
dihasilkan oleh pabrik. 

c. Biaya overhead pabrik (Manufacturer Overhead 
Cost) 
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya 
produksi selain biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung. Contoh biaya overhead 
pabrik adalah nilai bahan penolong yang 
digunakan, gaji tenaga kerja tidak langsung, 
depresiasi peralatan pabrik, depresiasi gedung 
pabrik, dan asuransi pabrik. Biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung dapat ditelusur 
secara mudah ke produk sedangkan biaya 
overhead relative sulit untuk ditelusur langsung 
ke produk. 


B. PEMBEBANAN BIAYA 


Dalam pembebanan biaya ada tiga konsep yang 
perlu diketahui yaitu konsep biaya, konsep objek biaya 
dan metode pembebanan biaya. Pengertian biaya sudah 
dijelaskan sebelumnya berikut ini akan menguraikan 
objek biaya dan metode pembebanan biaya. 


1. Objek Biaya 

Sistem akuntansi manajemen dibuat untuk 
mengukur dan membebankan biaya kepada entitas yang 
disebut sebagai objek biaya. Objek biaya dapat berupa 
apapun seperti Produk, pelanggan, departemen, proyek 
aktivitas dan lain sebagainya. Sebagai contoh: 
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a. 


Jika suatu bank ingin menetapkan biaya kartu 
kredit (VISA), maka objek biayanya adalah kartu 
kredit VISA. 

Perusahaan ban ingin menetapkan biaya 
departemen produksi maka objek biayanya 
adalah departemen produksi. 

Perusahaan menetapkan biaya pengembangan lini 
usaha yang baru maka objek biayanya lini usaha 
yang baru . 


Objek biaya juga meliputi aktivitas yang 
dikerjakan oleh seorang atau departemen dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi. Aktivitas adalah orang- 
orang dan /atau peralatan yang melakukan kerja bagi 
orang lain. Aktivitas merupakan unit dasar kerja yang 
dilakukan dalam organisasi dan digambarkan sebagai 
suatu pengumpulan tindakan suatu organisasi yang 
berguna bagi manajer untuk melakukan perencanaa, 
pengendalian dan pengambilan keputusan. Contoh 
aktivitas: 


a. Pemasangan peralatan untuk produksi. 

b. Pemindahan bahan dan barang. 

c. Pembelian komponen yang dibutuhkan dalam 
produksi. 

d. Pengiriman tagihan kepada pelanggan yang 


membeli produk pada perusahaan secara kredit. 


2. Perancangan Dan Pemeriksaan Produk 
a. 


Metode pembebanan biaya 
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b. Pembebanan biaya adalah penentuan biaya yang 
akan dikonsumsi oleh objek biaya, ada tiga 
metode pembebanan biaya yaitu : 

c. Penelusuran langsung (direct tracing ) 

d. Penelusuran pemicu (Driver tracing) 

e. Alokasi (allocation) 


3. Penelusuran Langsung 

Penelusuran Langsung adalah proses penentuan 
biaya yang dikonsumsi objek biaya dengan mengamati 
hubungan langsung antara biaya dan objek biayanya. 
Berikut ini adalah ilustrasi penelusuran langsung. 


Objek biaya 
Biaya 


Pembebanan 


Objek biaya 


Pembebanan 


: Meja (objek biaya berupa produk) 
: Biaya bahan baku kayu dan upah 

buruh pabrik 
: Mudah menelusuri berapa banyak kayu 
yang digunakan dan berapa jam kerja 
buruh pabrik yang diperlukan untuk 
memproduksi sebuah meja. 
: Departemen penjahitan 
: Biaya bahan baku kain dan upah 
operator mesin jahit 
: Mudah menelusuri berapa kain yang 
yang digunakan dan berapa jam kerja 
operator mesin jahit yang terjadi di 
departemen penjahitan. 
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Peraga 2.1. Model Pembebanan biaya 


BIAYA SUMBER DAYA 
Penelusuran Penelusuran : 
Alokasi 
Langsung Penggerak 
| | 


v“ 
2g Hubungan Sebab 
Pengamatan Fisik Akibat Asumsi hubungan 
| 


| | | 


Objek Biaya 


Penelusuran Pemicu. Pemicu adalah faktor 
penyebab besar atau kecilnya konsumsi biaya oleh objek 
biaya yang dapat diamati. Pemicu menyebabkan 
perubahan dalam penggunaan sumber daya. Penelusuran 
pemicu adalah proses penentuan biaya yang dikonsumsi 
objek biaya dengan mengamati hubungan sebab-akibat 
antara pemicu dan objek biaya. 


Dalam penelusuran pemicu, seperti tampak pada 
peaga 2.1 aktivitas yang dilakukan dalam suatu objek 
biaya perlu diidentifikasi. Pemicu biaya (cost driver) 
adalah faktor yang menentukan besar atau kecilnya 
permintaan biaya oleh aktivitas. Pemicu aktivitas adalah 
(activity driver) adalah faktor yang menentukan besarnya 
atau kecilnya permintaan aktivtas oleh objek biaya. 
Berikut ini adalah ilustrasi penelusuran pemicu. 


Objek biaya : Meja (objek biaya berupa produk) 
Aktivitas : Pengesetan 
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Biaya : Biaya Pengesetan 

Pemicu : Jumlah pengesetan 

Pembebanan : Sebanyak 20 dari 100 kali pengesetan 
dilakukan untuk aktivitas pengesetan 
produk meja. Sebesar 20 persen biaya 
pengesetan dibebankan ke meja. 


Alokasi, adalah biaya yang terjadi tetap tidak 
memiliki hubungan sebab akibat dengan objek biaya. Ada 
juga biaya yang tidak secara langsung dapat ditelusuri ke 
objek biaya. Apabila hal ini terjadi maka alternative 
metode yang tersedia untuk membebankan biaya yang 
terjadi adalah menggunakan metode pembebanan alokasi. 
Karena tidak memiliki hubungan sebab akibat langsung 
maka metode alokasi dilakukan berdasarkan kemudahan 
(convenience). Dasar alokasi yang lazim digunakan 
adalah jam mesin, jam kerja langsung, jumlah karyawan, 
luas Jantai dan lain sebagainya. Berikut contohnya : 


Objek biaya : Meja (produk) 

Aktifitas : Mendepresiasikan gedung 

Biaya : Depresiasi gedung 

Dasar alokasi : Jam kerja mesin 

Pembebanan : Tidak ada hubungan langsung dan sebab 
akibat antara depresiasi gedung dan 
jumlah unit meja. Perusahaan 
memutuskan mengalokasikan biaya 
depresiasi berdasarkan jam mesin. 
Besarnya biaya depresiasi ditentukan 
berdasarkan besarnya jam mesin yang 
dikonsumsi untuk memproduksi meja. 
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4. Tahapan Penentuan Pemicu Biaya 

Pemicu biaya ditentukan dengan melakukan 
tahapan mulai dari analsis aktiivtas, analisis biaya, 
inventarisasi pemicu biaya, dan pemilihan pemicu biaya. 


Peraga 2.2 Tahapan Penentuan Pemicu Biaya 


Analisis Aktivitas “To Analisis Biaya 
Inventarisasi Pemicu 
Biaya 


Pemilihan 
Pemicu Biaya 


Pada peraga 2.2 tampak bahwa analisis aktivitas 
dan analisis biaya berada dalam posisi sejajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua analisis dapat dilakukan 
secara berurutan atau sekaligus bersamaan. Tujuan 
analisis aktivitas adalah untuk mengidentifikasi aktivitas 
yang dilakukan. Hasil akhir analisis aktivitas adalah 
inventarisasi aktivitas. 

Analisis biaya bertujuan utnuk menentukan besar 
biaya yang digunakan dan aktivitas yang mengakibatkan 
konsumsi biaya tersebut. Setelah analisis biaya 
dilakukan, maka biaya setiap aktivitas dapat diketahui. 
Kemudian, ditentukan alternatif aktivitas yang menjadi 
faktor penyebab besarnya konsumsi biaya. Setelah itu, 
manajemen akan memilih satu di antara beberapa 
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alternatif yang tersedia untuk menentukan pemicu biaya 
yang paing tepat. 


5. Penentuan Pemicu Biaya 

Dasar yang digunakan manajemen untuk 
menentukan pemicu biaya adalah adanya hubungan 
sebab-akibat antara biaya dan aktivitas. Apabila 
manajemen menemukan hubungan sebab-akibat pada 
lebih dari satu pemicu biaya, maka manajemen harus 
memilih yang terbaik di antara alternatif pemicu biaya 
yang ada. Pemicu biaya yang baik adalah pemicu biaya 
yang memiliki karakteristik berikut ini. 


a. Dapat diukur. Perusahaan dapat mengukur 
besaran pemicu biaya dengan mudah. 

b. Dapat dikendalikan. Besar kecilnya pemicu biaya 
dapat dikelola oleh manajemen. Apabila 
manajemen berencana mengubah biaya, maka 
manaejmen dapat melakukannya dengan 
mengubah pemicu biaya. 

c. Sederhana. Pemicu biaya bukan merupakan data 
yang kompleks yang berasal dari perhitungan 
yang rumit. Pemicu biaya yang menggunakan 
rata-rata tertimbang semua alternatif pemicu 
biaya merupakan contoh pemicu biaya yang tidak 
sederhana. 

d. Berhubungan dengan objek biaya. Ada hubungan 
sebab-akibat antara pemicu biaya dan objek 
biaya. 

e. Dapat diterima. Pihak-pihak yang terlibat dalam 
perencanaan dan pengendalian biaya dapat 
menerima pemicu biaya yang dipilih. 
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6. Biaya Barang dan Jasa 

Keluaran (output) organisasi adalah objek biaya 
yang paling penting. Keluaran yang dihasilkan oleh 
perusahaan bisa berbentuk produk (barang) dan jasa. 
Produk adalah barang yang dihasilkan dengan mengubah 
bahan baku melalui penggunaan tenaga kerja dan 
masukan (input) modal seperti lahan, parik dan mesin. 
Bentuk produk (barang) seperti televisi, hamburger, 
kursi, pakaian dan lain sebagainya. 


Sedangkan jasa adalah tugas atau aktivitas yang 
dilakukan — untuk seorang pelanggan dengan 
menggunakan produk atau fasilitas dari organisasi. Jasa 
juga diproduksi menggunakan bahan, tenaga kerja, 
modal. Contoh jasa adalah perlindungan asuransi, 
perawatan kesehatan, perawatan gigi, jasa pemakaman, 
jasa pengacara, akuntan, penyewaan kendaraan dan lain 
sebagainya. 


7. Perbedaan Produk Dan Jasa 

Produk (barang) memiliki wujud fisik (bentuk), 
dapat disimpan dalam waktu yang lama, bisa dibawah- 
bawah dan terpisah dengan produsen. Jika kita ingin 
memperoleh barang maka kita bisa membelinya pada 
penjualnya jadi tidak perlu mendatangi produsen yang 
menghasilkan barang tersebut. Jasa memiliki perbedaan 
dengan barang jasa tidak memiliki wujud (intangibility ) 
artinya pembeli tidak dapat melihat, mencicipi, mendengar 
suatu jasa sebelum jasa tersebut dibeli. 
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Jasa sifatnya tidak tahan lama (perishability) artinya 


jasa tidak dapat disimpan untuk kegunaan masa yang akan 
dating oleh pelanggan. Tidak dapat dipisah (inseparability) 
jasa tidak dapat dipisahkan dari produsennya, artinya 
produsen dan pelanggan harus bertemu atau melakukan 
kontak langsung untuk melakukan pertukaran. Contoh 
melakukan pemeriksaan mata berarti harus ada kehadiran 
pelanggan dan dokter mata. Heterogenits artinya terdapat 
peluang variasi yang besar pada penyelenggaran jasa 
daripada produksi produk. 


a. 


Biaya Dalam Pembuatan Keputusan. Pembuat 
keputusan membutuhkan informasi. Akuntan 
manajemen memasok informasi tersebut. Infromasi 
yang diperlukan adalah informasi yang relevan 
untuk proses pembuatan keputusan tersebut. 

Biaya Relevan dan Pendapatan Relevan. Biaya 
relevan adalah biaya masa depan yang berbeda 
antara satu altenatif dan alternatif lainnya. Berikut 
dua kriteria biaya relevan tersebut. 

Biaya masa depan. Biaya masa depan berarti biaya 
tersebut belum terjadi. Biaya yang sudah terjadi 
bukan merupakan biaya relevan. 

Biaya berbeda antar-alternatif. Biaya yang berbeda 
antar-alternatif berarti bahwa suatu elemen biaya 
tertentu tidak memiliki jumlah yangs ama antara 
satu alternatif dengan alternatif lainnya. 
Pendapatan relevan adalah pendapatan masa depan 
yang berbeda antara satu-alternatif dan alternatif 
lainnya. 
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Berikut ada tiga alasan yang mendasari 
petimbangan ini. 


1) Tidak semua biaya termasuk biaya relevan. 
Informasi biaya yang tidak relevan dapat diabaikan 
dalam pembuatan keputusan tertentu karena yang 
diperlukan adalah biaya yang relevan saja. 

2) Produksi merupakan informasi yang mahal. 
Apabila akuntan manajemen hanya menyediakan 
biaya relevan saja, maka ia dapat mengurnagi 
aktivitas pengumpulan dan pengolahan informasi. 
Selain itu, akuntan manajemen juga dapat 
menghemat waktu, perlengkapan, dan sumber daya 
lain dalam rangka memasok informasi. 

3) Kemampuan kognitif yang terbatas. Terlalu banyak 
infromasi dapat menyebabkan pembuat keputusan 
menajdi kurang rasional. Hal tersebut disebabkan 
oleh sulitnya pembuat keputusan dalam 
mengorganisasi dan menggunakan informasi yang 
berlebihan. 


8. Sistem Akuntansi Manajemen Konvensional Dan 
Kontemporer 


Tujuan utama sistem akuntansi manajemen 
kotemporer adalah untuk memperbaiki kualitas, konten, 
relevansi, dan ketepatan waktu informasi biaya. 
Dibandingkan dengan sistem akuntansi manajemen 
konvensional, lebih banyak tujuan manajerial yang 
terpenuhi melalui sistem akuntansi manajemen 
kontemporer. Sistem akuntansi manajemen kontemporer 
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lebih menekankan pada penelusuran daripada alokasi 
biaya. 


Manajemen berbasis aktivitas yang dikenal dengan 
istilah ABM (activity based management), merupakan 
inti dari sistem akuntansi manajemen kontemporer. 
Manajemen berbasis aktivitas adalah sistem yang 
memfokuskan perhatian manajemen terhadap aktivitas 
untuk meningkatkan nilai bagi pelanggan dalam rangka 
meningkatkan laba perusahaan. Manajemen berbasis 
aktivitas memiliki dua dimensi yaitu : 


a. Dimensi biaya 
b. Dimensi proses 


Dimensi biaya menekankan pada penelusuran 
biaya ke objek biaya mellaui penelusuran biaya sumber 
daya ke aktivitas dan kemudian ke objek biaya. Dimensi 
biaya dikenal dengan ABC (activity based costing). ABC 
merupakan metode untuk menentukan biaya produk 
berdasarkan aktiivtas. Melalui ABC diharapkan dapat 
diketahui biaya produk yang akurat sehingga proses 
pembuatan keputusan yang terkait dengan produk 
menjadi lebih tepat. 


Dimensi proses menekannkan pada analisis 
pemicu, aktivitas yang dilakukan, dan penilaian kinerja 
aktivitas. Dimensi proses dikenal dengan istilah PVA 
(proses value analysis), PVA merupakan analisis 
terhadap aktivitas yang yang mengetahui aktivitas yang 
dilakukan, mencari alasan mengapa aktiivtas tersebut 
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dilakukan, dan menilai seberapa berhasil aktivitas 
dilaksanakan. 


Latihan Soal 


1. 


2: 
3. 


Jelaskan perbedaan sistem akuntansi manajemen 
konvensional dan kontemporer! 

Analisislah tahapan pemicu biaya! 

Jelaskan perbedaan penelusuran langsung. Dan 
penelusuran penggerak (pemicu) 

Jelaskan 3 klasifikasi biaya berdasarkan perilaku 
Buatlah moodel pembebanan biaya serta jabarkan 
faktor yang menentukan besar atau kecilnya 
permintaan biaya. 
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BAB 3 


PERILAKU BIAYA 


Pemahaman yang tepat dalam konsep dan 
implementasi biaya akan dapat menuntun para pimpinan 
perusahaan menjalankan perusahaan pada tingkat yang 
optimal. Hal ini dapat dipahami bahwa dengan 
perhitungan yang seksama akan mampu secara tepat 
memprediksi keadaan perusahaan di masa yang akan 
datang. Untuk mengatasi kemungkinan terburuk yang 
bakal menimpa perusahaan dimasa yang akan datang, 
manajemen perlu mempertimbangkan dengan seksama 
sumber daya yang diperlukan, karena bagaimanapun 
setiap rupiah yang dikeluarkan akan menjadi biaya tetap 
untuk rentang waktu dan aktivitas tertentu di masa yang 
akan datang. Setelah mempelajari modul ini, Anda 
diharapkan mampu: 


1. Menjelaskan dan membedakan tipe perilaku 
biaya 

2. Memisahkan komponen biaya variabel dengan 
biaya tetap dari suatu biaya campuran dengan 
menggunakan beberapa metode 

3. Menyusun laporan laba rugi dalam format 
kontribusi. 
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A. KATEGORI PERILAKU BIAYA 


Perilaku biaya (cost behavior) adalah pola yang 
menggambarkan jumlah biaya bervariasi atas perubahan 
aktivitas bisnis. Aktivitas bisnis perusahaan dapat 
kostan, meingkat, atau menurun. Untuk tujuan 
perencanaan, manajer harus dapat mengantisipasi situasi 
yang akan terjadi dan jika suatu biaya diharapkan akan 
berubah, maka manajer harus dapat mengestimasi 
seberapa besar perubahannya. Untuk membantu tugas 
manajer tersebut, biaya biasanya dikategorikan sebagai 
variabel, tetap, atau campuran. Namun ada pula biaya 
yang tetap konstan meski akitivitas bisnis berubah-ubah. 
Berikut ini tiga jenis perilaku biaya. 


a. Biaya variabel 
b. Biaya tetap 
c. Biaya campuran 


Manajemen perlu mengidentifikasi biaya dan 
perilakunya. Berikut tiga tujuan utama pentingnya 
manajemen perusahaan mengetahui perilaku biaya. 


a. Pengendalian biaya 
b. Pengestimasian biaya 


c. Pembuatan keputusan 


Terkait dengan pengendalian biaya, manajemen 
perlu mengetahui perilaku biaya agar dapat 
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mengembalikan biaya variabel atau biaya tetap. 
Manajemen mengendalikan biaya tetap dengan 
meningkatkan kapasitas produksi. Oleh karena 
meningkatnya kapasitas produksi maka biaya tetap per 
unit menjadi lebih kecil. Estimasi biaya merupakan 
penentuan biaya masa depan berdasarkan data aktivitas 
dan biaya masa lalu. 


Analisis terhadap data aktivitas dan biaya masa 
lalu digunakan untuk membuat model estimasi. 
Identifikasi perilaku biaya diperlukan dalam pembuatan 
keputusan. Misalnya untuk memutuskan menerima atau 
menolak pesanan khusus. Jika kapasitas produksi belum 
penuh, biaya tetap total tidak akan berubah saat pesanan 
khusus diterima. 


1. Biaya Variabel 


Biaya variabel (variable cost) yaitu biaya yang 
jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan 
aktivitas dan volume produksi, sementara jumlah per 
unitnya tidak berubah. Jika tingkat aktivitasnya 
dilipatduakan, maka total biaya variabelnya juga akan 
berlipat dua. Jika aktivitas naik 1040 maka total biaya 
variabel akan naik sebesar 1096 juga. Suatu biaya 
dikatakan variable karena ada sesuatu hal yang disebut 
basis aktivitas. Basis aktivitas (activity base) merupakan 
ukuran segala sesuatu yang menyebabkan adanya biaya 
variabel atau biasa disebut dengan penggerak biaya atau 
pemicu biaya (cost driver). 
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Contoh dari basis aktivitas yang umum yaitu: jam 
tenaga kerja langsung, jam mesin, unit yang diproduksi, 
dan unit yang dijual. Porsi biaya variabel dan tipe biaya 
variabel dalam organisasi sangat tergantung pada tujuan 


dan struktur organisasi. 


Peraga 3.1 
Tipikal Biaya Variabel 
Jenis Perusahaan Biaya variabel 
Perusahaanjasa | Biaya Perlengkapan, biaya 
Perjalanan 
Perusahaan Biaya persediaan, harga pokok 
dagang penjualan 
biaya pengiriman, biaya komisi 
penjualan 
Perusahaan Biaya bahan baku, biaya 
manufaktur produksi, biaya bahan penolong, 
porsi variabel biaya overhead, 
biaya tenaga kerja langsung, 
biaya pemakaian listrik 
biaya bahan bakar mesin 
Perusahaan Biaya penjualan, umum dan 
dagang dan | adm. Komisi, biaya pengiriman, 
Perusahaan dil 
Manufaktur 
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Peraga 3.2 
Ilustrasi Biaya Variabel 


Biaya Jumlah Produksi 

100 Baju 200 Baju 300 Baju 
Biaya variabel | Rp 15.000 Rp 15.000 Rp 15.000 
per unit 
Biaya variabel | Rp 1.500.000 | Rp 3.000.000 | Rp 4.500.000 
total 


Biaya Variabel Sejati vs Biaya Variabel Bertahap 

Biaya variabel sejati bahan langsung dianggap 
sebagai biaya variabel sejati (true variable) atau biaya 
variabel proporsional karena jumlah yang digunakan 
selama satu periode akan memiliki proporsi langsung 
dengan tingkat aktivitas produksi. Lebih jauh, bahan 
langsung yang dibeli tetapi tidak di gunakan dapat 
disimpan di gudang dan digunakan lagi pada periode 
mendatang. 


Biaya variabel bertahap seperti upah tenaga kerja 
pemeliharaan biasanya dianggap variabel tetapi biaya 
tenaga kerja ini tidak memiliki perilaku yang sama 
dengan biaya bahan langsung. Tidak seperti biaya bahan 
langsung, waktu kerja bagi tenaga pemeliharaan 
biasanya ditentukan dalam bentuk borongan. Selain itu, 
jam kerja pemeliharaan yang tidak dimanfaatkan tidak 
dapat disimpan dan di gunakan dalam periode 
mendatang. Jika waktu yang tersedia tidak digunakan 
secara efektif, maka akan hilang begitu saja. Selain itu, 
para tenaga pemeliharaan akan bekerja secara asal 
apabila pengawasannya tidak baik tetapi mereka akan 
bekerja secara intensif kalau diawasi secara ketat. 
Sumber daya yang diperoleh dalam jumlah besar (seperti 
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pekerja pemeliharaan) dan yang biayanya meningkat 
atau berkurang hanya karena adanya perubahan yang 
besar dalam tingkat aktivitas, disebut biaya variabel 
bertahap (step-variable cost). 


2. Biaya Tetap 

Biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya yang jumlah 
totalnya tidak terpengaruh oleh tingkat aktivitas dalam 
kisaran relevan tertentu. Biaya tetap tidak terpengaruh 
oleh perubahana aktivitas. Karena total biaya bersifat 
konstan, jumlah biaya tetap per-unit akan semakin kecil 
bila tingkat aktivitasnya naik. Biaya rata-rata per unit 
akan turun tetapi dengan tingkat penurunan yang 
semakin kecil. 


Berdasarkan pengertian tersebut dapat dinyatakan 
bahwa: 


a. Jumlah biaya tetap total tidak berubah dalam 
kisaran relevan tertentu meski tingkat aktivitas 
berubah. 

b. Biaya tetap per unit berubah dengan berubahnya 
tingkat aktivitas 


Tipe-tipe biaya tetap : 

Biaya tetap biasanya disebut biaya kapaitas 
(capacity cost) sebab biaya tersebut terjadi karena 
adanya gedung, peralatan, karyawan profesional yang 
terlatih dan item lainnya yang dibutuhkan untuk 
menyediakan kapasitas pokok untuk mempertahankan 
aktivitasnya. Untuk tujuan perencanaan, biaya tetap 
dipilah menjadi biaya yang telah ditentukan (commited) 
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dan biaya yang dikeluarkan berdasarkan kebijakan 
manajemen (discretionary). 


1) Biaya tetap yang telah ditentukan (committed 
fixed cost) 

Biaya ini berkaitan dengan investasi fasilitas, 
peralatan, dan struktur organisasi pokok dalam suatu 
perusahaan. Contoh biaya ini meliputi penyusutan 
gedung dan peralatan, pajak bangunan, asuransi, dan 
gaji manajemen puncak dan karyawan operasional. 
dua faktor yang berkaitan dengan biaya tetap yang 
telah ditentukan adalah: 


a) Biaya — biaya tersebut bersifat jangka panjang. 

b) Tidak dapat dikurangi menjadi nol meskipun pada 
jangka pendek tanpa mengganggu tingkat 
profitabilitas atau tujuan jangka panjang 
organisasi. Struktur organisasi dan fasilitas yang 
penting dijaga keutuhannya. Biaya untuk merekrut 
mereka kembali akan jauh lebih besar daripada 
penghematan jangka pendek yang mungkin 
diperoleh. 


Keputusan untuk mendapatkan peralatan dalam 
jumlah besar atau aktivitas lain yang menyebabkan 
munculnya biaya tetap yang telah ditentukan harus 
mempertimbangkan perencanaan jangka panjang. 
Manajemen harus melakukan analisis yang mendalam 
terhadap berbagai alternatif yang tersedia sebelum 
mengambil keputusan. Sekali keputusan kembali, 
biaya yang terjadi tidak dapat dihindarkan selama 
beberapa tahun ke depan. Strategi manajemen harus 
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diarahkan untuk memanfaatkan sumber daya 
perusahaan seefektif mungkin. 


2) Biaya Tetap Kebijakan. 

Biaya ini disebabkan oleh keputusan tahunan 
yang dibuat oleh manajemen untuk 
membelanjakan biaya tetap tertentu. Contoh biaya 
tetap kebijakan termasuk iklan, riset, hubungan 
masyarakat, program pengembangan manajemen, 
dan magang untuk para mahasiswa. Ada dua 
perbedaan pokok antara biaya tetap yang telah 
ditentukan dengan biaya tetap kebijakan biasanya 
untuk jangka waktu yang lebih pendek. 
Sebaliknya, seperti yang telah dijelaskan di atas, 
biaya tetap yang telah di tentukan melibatkan 
perencanaan untuk beberapa tahun ke depan. 
Kedua, biaya tetap kebijakan dapat dibuat untuk 
jangka pendek dengan pengaruh negatif yang 
minimal terhadap tujuan perusahaan jangka 
panjang. 


Suatu biaya akan diklasifikasikan sebagai 
biaya tetap yang telah ditentukan atau biaya tetap 
kebijakan sangat tergantung pada strategi 
manajemen. Karakteristik yang terpenting dari 
biaya tetap kebijakan bahwa manajemen tidak 
terpaku pada keputusan yang berkaitan dengan 
biaya terrsebut. Mereka masih dapat melakukan 
penyesuaian dari tahun ke tahun atau mungkin 
dalam waktu kurang dari satu tahun karena kondisi 
memang menuntut modifikasi — keputusan 
manajemen. 
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3) Tren Biaya Tetap 

Dibeberapa perusahaan menunjukkan bahwa 
biaya tetap semakin besar porsinya dibandingkan 
dengan biaya variabel. Sebagai contoh, pegawai 
administrasi di safeway dan kroger memasang 
harga pada barang secara manual. Sekarang, 
sebagian besar toko dilengkapi dengan pembaca 
barcode yang dapat memasukkan harga dan 
informasi lainnya secara otomatis. Sekarang 
program komputer sudah dirancang untuk 
melengkapi formulir pajak yang diperlukan dan 
program tersebut juga menyediakan informasi 
perencanaan pajak dan konsultasi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan konsumen. 


Program tersebut dirancang dengan 
mengumpulkan pengetahuan dari beberapa orang 
yang ahli di bidang perpajakan. Meskipun semakin 
banyak pekerjaan manusia telah di gantikan 
dengan mesin, permintaan secara keseluruhan 
terhadap pekerjaan yang di tangani oleh manusia 
tidak berkurang. Sebagai konsekuensinya, biaya 
kompensasi untuk pegawai tersebut relatif tetap 
dan lebih bersifat biaya tetap yang di tentukan 
(commited fixed cost) daripada biaya tetap 
kebijakan (discretionary fixed cost). 


4) Biaya Tetap dan Relevan 
Tingkat biaya tetap kebijakan biasanya 
ditentukan di awal tahun dan tergantung pada 
dukungan yang diperlukan untuk program yang 
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direncanakan seperti iklan dan pelatihan. 
Selanjutnya, cakupan program ini tergantung 
tingkat aktivitas yang sudah diantisipasi untuk 
tahun yang bersangkutan. Oleh karenanya, 
perencanaan tingkat aktivitas akan mempengaruhi 
total biaya tetap kebijakan. 


Biaya tetap kebijakan lebih mudah untuk 
disesuaikan dibandingkan dengan biaya tetap yang 
telah ditentukan. Biaya tetap yang telah ditentukan 
tampak kurang fleksibel dan biaya ini terdiri atas 
biaya gedung, peralatan, dan gaji karyawan ini. 
Sangat sulit untuk membeli setengah perangkat 
peralatan atau seperangkat manajer lini produk. 
Rentang relevan aktivitas untuk biaya tetap adalah 
rentang aktivitas pada saat grafik biaya tersebut 
berbentuk garis lurus. Pada saat perusahaan 
memperluas tingkat aktivitasnya, perluasan 
tersebut menuntut fasilitas lebih banyak atau tim 
manajemen kunci yang dibutuhkan unttuk 
perluasan tersebut. Akibatnya, semakin banyak 
fasilitas yang dibangun dan posisi baru manajemen 
akan mengakibatkan biaya tetap yang telah 
ditentukan. 


Pengidentifkasian suatu biaya sebagai biaya tetap 
tidak membutuhkan penjelasan di mana biaya tersebut 
terjadi. Berikut tipikal jenis biaya tetap, baik untuk 
perusahaan jasa, dagang, maupun manufaktur. 


a. Biaya depresiasi peralatan 
b. Biaya depresiasi bangunan 
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c. Biaya abonemen listrik 
d. Biaya gaji pokok pegawai 
e. Biaya gaji mandor pabrik 


Peraga 3.4 
Ilustrasi Biaya Tetap 

Biaya Jumlah Produksi 

100 Baju 200 Baju 400 Baju 
Biaya tetap | Rp 10.000 Rp 5.000 Rp 2.500 
per unit 
Biaya tetap | Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 
total 


3. Biaya Campuran 

Biaya Campuran (mixed cost) adalah biaya yang 
memiliki karateristik biaya variabel sekaligus biaya 
tetap. Sebagian dari biaya campuran berubah mengikuti 
perubahan aktivitas secara proporsional. Sementara 
sebagian yang lain tidak berubah meski tingkat 
aktivitasnya berubah. Contoh biaya campuran adalah 
biaya biaya listrik. Aktivitasnya penyediaan listrik 
sedangkan pemicu biayanya adalah kwh listrik. Tanpa 
mempertimbangkan pemakaian kwh listrik, perusahaan 
membayar abonemen bulanan, misalnya Rp 200.000 
jumlah tersebut termasuk biaya tetap sedangkan 
pembayaran pemakaian listrik sebesar Rp 1.000 per kwh 
mencerminkan biaya variabel. 


4. Kisaran Relevan dan Horizon Waktu 
Pengklasifikasian suatu biaya ke dalam biaya variabel 
atau biaya tetap dipengaruhi oleh dua hal berikut ini. 

a. Kisaran relevan 
b. Horizon waktu 
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5, Kisaran Relevan 

Kisaran Relevan adalah kisaran aktivitas yang 
mengasumsikan bahwa perilaku variabel dan tetap 
adalah valid. Kisaran relevan pada biaya variabel terkait 
dengan hubungan linier biaya variabel dengan tingkat 
aktivitas. Sedangkan kisaran relevan pada biaya tetap 
terkait dengan tidak berubahnya (konstan) biaya tetap 
dalam ksiaran aktivitas tertentu. 


6. Horizon Waktu 

Penentuan suatu biaya merupakan biaya variabel 
atau biaya tetap tergantung pada horizon waktunya. 
Dalam dimensi jangka pendek, ada biaya yang termasuk 
biaya variabel dan ada juga yang termasuk biaya tetap. 
Sebagai contoh, terdapat sebuah mesin yang termasuk 
aset tetap. Depresiasi mesin tersebut merupakan biaya 
variabel apabila dimensi waktu yang digunakan 5 tahun. 
Namun dengan dimensi waktu 1 tahun, depresiasi mesin 
tersebut merupakan biaya tetap karena depresiasi tidak 
berubah setiap tahun meski aktivitas bisnis perusahaan 
berubah. 


B. SUMBER DAYA, AKTIIVTAS, DAN PERILAKU 
BIAYA 


Untuk dapat menentukan perilaku biaya, kita harus 
mempertimbangkan horizon waktu, penggunaan sumber 
daya dan pengukuran output aktivitas. Horison waktu 
sangat penting dalam menentukan perilaku biaya karena 
biaya dapat berubah dari tetap ke variabel tergantung 
apakah keputusan terjadi dalam jangka pendek atau 
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jangka panjang. Sumber daya disediakan dengan dua 
cara, yaitu, ketika digunakan/diperlukan dan sebelum 
digunakan. 


1. Sumber daya fleksibel (flexible resources) 

Sumber daya yang tersedia ketika diperlukan 
adalah sumber daya yang diperoleh dari luar dan tidak 
diperlukan adanya komitmen jangka panjang untuk 
setiap jumlah tertentu sumber daya. Karena biaya 
sumber daya yang tersedia ketika diperlukan sama 
dengan biaya sumber daya yang digunakan, maka total 
biaya akan meningkat ketika kebutuhan sumber daya 
meningkat. Secara umum kita dapat memperlakukannya 
sebagai biaya variabel. Contoh: penggunaan bahan baku 
dan energi. 


2. Sumber daya terikat (committed resources) 

Sumber daya yang tersedia sebelum penggunaan 
adalah sumber daya yang diperoleh dengan 
menggunakan kontrak eksplisit maupun implisit untuk 
mendapatkan kuantitas tertentu sumber daya, tanpa 
memperhatikan apakah kuantitas sumber daya tersedia 
seluruhnya atau tidak, disebut juga. Biaya atas sumber 
daya ini dapat dikelompokkan menjadi dua: (1) biaya 
yang dikeluarkan untuk menyediakan kapasitas aktivitas 
jangka panjang (committed fixed expenses), contoh: 
pembelian/penyewaan bangunan dan peralatan, dan (2) 
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kapasitas 
aktivitas jangka pendek (discretionary fixed expenses), 
contoh: tenaga kerja. 


3. Perilaku Biaya Step 
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Meskipun kita menggunakan asumsi bahwa fungsi 
biaya bersifat berkelanjutan, namun dalam kenyataannya 
beberapa fungsi biaya mungkin tidak berkelanjutan. Hal 
ini disebut dengan fungsi biaya step (step cost function), 
yakni memiliki tingkat biaya yang konstan selama 
rentang penggunaan (output) aktivitas tertentu dan untuk 
selanjutnya meningkat hingga tingkat biaya yang lebih 
tinggi pada beberapa titik dan sifatnya tetap untuk 
rentang aktivitas serupa. Sumber daya diperoleh dalam 
jumlah tertentu (berkelompok). 


Ada dua jenis biaya step: 


a. Biaya Variabel Step (step variable cost) Dalam 
biaya variabel step, lebar step kecil dan biaya 
sumber daya berubah sebagai akibat perubahan 
kecil dalam penggunaan sumber daya. Biasanya 
biaya variabel step dianggap sebagai biaya variabel 
yang ketat. 

b. Biaya Tetap Step (step fixed cost) 

Biaya tetap step merupakan biaya yang mengikuti 
perilaku biaya dengan step lebar. Banyak 
committed resources yang mengikuti fungsi biaya 
ini. Biaya tetap step dikategorikan sebagai biaya 
tetap. Kebanyakan biaya tetap step bersifat tetap 
selama rentang operasi normal perusahaan. 
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Biaya Biaya 


A.A. 


Volume Volume 


Grafik 3.1. Fungsi Biaya Variabel Step 
Grafik 3.2. Fungsi Biaya Tetap Step 


4. Teknik Pemisahan Biaya Campuran 

Biaya campuran mengandung unsur biaya variabel 
sekaligus biaya tetap. Agar analisis dan estimasi biaya 
lebih baik, maka biaya campuran harus dipisahkan ke 
dalam biaya variabel dan biaya tetap. Ada tiga 
pendekatan yang lazim digunakan dalam memisahkan 
biaya variabel dan biaya tetap dalam biaya campuran. 
Ketiga metode tersebut adalah: 


a. Metode Grafik (scatter plot method) 
Metode scattergraph adalah suatu metode penentuan 
persamaan suatu garis dengan memplot data dalam 
suatu grafik. Langkah pertama dalam menerapkan 
metode scatterplot adalah memplot titik-titik data 
sehingga hubungan antara biaya penyetelan dan 
aktivitas dapat dilihat. Plot ini disebut dengan grafik 
scatter. Grafik scatter memungkinkan seseorang untuk 
secara visual menyesuaikan suatu garis dengan titik- 
titik dalam grafik scatter. Dalam melakukan hal ini, 
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garis yang dipilih seharusnya adalah garis yang paling 
sesuai dengan titik-titik tersebut. Setelah menentukan 
dua titik untuk membuat garis terbaik, maka rumus 
biaya dapat dihitung dengan persamaan yang 
digunakan pada saat menggunakan metode tinggi 
rendah. Fungsi estimasi biaya adalah sebagai berikut. 


Y-a4wbX 

Y — Jumlah biaya 

a — Konstanta ( biaya tetap) 

b — Koefisien (biaya variabel) 
X — Jam mesin 


Keunggulan signifikan metode scatter plot adalah 
memberi kesempatan untuk melakukan analisis biaya 
secara visual serta dapat mengidentifikasi nonlinearitas, 
keberadaan outliers, dan terjadinya pergeseran dalam 
hubungan biaya. Adapun kekurangannya adalah tidak 
adanya kriteria objektif dalam pemilihan garis terbaik 
sehingga kualitas rumus biaya tergantung pada kualitas 
penilaian subjektif analis. Metode pemisahan biaya tetap 
dan biaya variabel dengan cara menggambarkan biaya 
setiap bulan pada sebuah grafik dan menarik satu garis 
lurus di tengah titik-titik biaya tersebut.Biaya ditentukan 
sebagai variabel dependen karena besarnya biaya akan 
dipengarhui oleh tingkat aktivitas. Jika aktivitas 
meningkat maka biaya juga akan meningkat. 


Metode ini memungkinkan inspeksi data secara 
visual untuk menentukan apakah biaya tersebut tampak 
terkait dengan aktivitas itu apakah hubungannya 
mendekati linear. Meskipun demikian, suatu analisis 
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perilaku biaya menggunnakan metode scattergraph bisa 
saja menjadi bias karena garis biaya yang digambar 
melalui plot data berdasarkan pada interprestasi visual. 


b. Metode Titik Tertinggi Dan Terendah (high low 
method) 
Metode tinggi rendah adalah suatu metode untuk 
menentukan persamaan suatu garis lurus dengan 
terlebih dahulu memilih dua titik (titik tinggi dan 
rendah) yang akan digunakan untuk menghitung 
parameter pemintas dan kemiringan. Titik tinggi di 
definisikan sebagai titik dengan tingkat output atau 
aktivitas tertinggi. Titik rendah di definisikan sebagai 
titik dengan tingkat output atau aktivitas terendah. 
Untuk mencari rumus biaya digunakan persamaan 
berikut: 


Biaya variabel per unit - (biaya tinggi — biaya rendah) 
(output tinggi — output rendah) 
Biaya tetap — biaya total titik tinggi — (biaya variabel per 
unit x output tinggi) atau 
Biaya tetap — biaya total titik rendah (biaya variabel per 
unit x output rendah) 


Metode Titik Tertinggi dan Titik Terendah (high 
and low point method) memisahkan biaya variabel dan 
biaya tetap dalam periode tertentu dengan mendasarkan 
kapasitas dan biaya pada titik tertinggi dengan titik 
terendah. Perbedaan antara kedua titik disebabkan 
karena adanya perubahan kapasitas dan besarnya tarif 
biaya variabel satuan. Analisi biaya ini dimulai dengan 
mengidentifikasikan periode dengan tingkat aktivitas 
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yang paling rendah dan yang paling tinggi. Perbedaan 
biaya pada kedua periode pada kedua periode tersebut 
dibagi dengan perubahaan aktivitas antara kedua periode 
ekstrem tersebut untuk memperkirakan biaya variabel 
per unit aktivitas. 


Metode tinggi rendah memiliki keunggulan: (1) 
objektivitas dan (2) dapat mengetahui hubungan biaya 
dengan cepat hanya berdasarkan dua titik data. 
Kelemahannya adalah jika dua titik tertinggi atau 
terendah tersebut merupakan outlier, maka hubungan 
biaya aktivitas yang diperoleh menjadi tidak 
representatif. 


c. Metode Regresi Kuadrat Terkecil (least sguare 
method) 
Metode pernisahan biaya variabel dan biaya tetap 
dengan cara menentukan hubungan variabel 
tergantung (dependent variabel) dengan variabel 
bebas (independent variabel) dari sekumpulan data. 
Dalam hubungannya dengan pengukuran varialibitas 
biaya, maka yang dimaksud variabel tergantung 
adalah besamya biaya, sedangkan variabel bebas 
adalah tingkatan kapasitas, jadi besamya biaya 
tergantung tingkatan kapasitas. Jika hanya digunakan 
dua variabel, satu variabel tergantung dan satu 
variabel bebas, maka analisa regresi yang dipakai 
adalah regresi sederhana (simple regression). Tetapi 
jika terdapat dua variabel bebas atau lebih, jadi 
terdapat tiga variabel atau lebih, maka analisa regresi 
yang dipakai adalah regresi berganda (multiple 
regression). 


Akuntansi Manajemen - 64 


Metode kuadrat terkecil mengidentifikasi garis 
terbaik dengan mengkuadratkan deviasi (selisih antara 
biaya yang diprediksi dengan biaya aktual, 
ditunjukkan oleh jarak dari titik ke garis) yang 
terdapat pada masing-masing titik dan kemudian 
menjumlahkan deviasi yang dikuadratkan tersebut 
sebagai ukuran keseluruhan kedekatan. Garis dengan 
jumlah kuadrat deviasi terkecil merupakan garis 
kecocokan terbaik (best fitting line). Metode ini lebih 
disarankan daripada metode tinggi rendah maupun 
metode scatter plot. Rumus statistik yang digunakan 
untuk menghasilkan rumus biaya adalah: 

Menentukan biaya variabel (b) di hitung dnegan 
formula berikut. 


WxLAYy— OXx XY) 
0 NGO LP 


Menentukan biaya tetap (a) di hitung dnegan 
formula berikut. 


NY —DIX 
ca N 
N — Jumlah Pengamatan 


C. PENYUSUNAN LAPORAN LABA RUGI 
DALAM FORMAT KONTRIBUSI 


Format ini dibuat karena pendekatan tradisional 


laporan laba rugi tidak disusun berdasarkan perilaku 
biaya melainkan disusun berdasarkan format fungsional 
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yang klasifikasi data biayanya menekankan pada fungsi 
produksi, administrasi, dan penjualan. Dimana laporan 
ini memiliki kelemahan pada saat akan digunakan untuk 
tujuan internal yaitu manajer membutuhkan data biaya 
yang disusun dalam format yang berguna untuk 
perencanaan, pengendalian, dan pembuatan keputusan. 
Tugas ini akan lebih mudah dijalankan apabila data 
biaya tersedia dalam format tetap dan variabel. Laporan 
laba-rugi yang disusun dengan pendekatan kontribusi 
digunakan untuk menjawab kebutuhan manajer. 


Pendekatan kontribusi membagi biaya ke 
kelompok tetap dan variabel. Pertama mengurangi 
penjualan dengan biaya variabel dalam untuk 
mendapatkan angka margin kontribusi yaitu jumlah yang 
tersisa dari penjualan setelah dikurangi biaya variabel. 
Jumlah ini memberikan kontribusi untuk menutup biaya 
tetap dan menghasilkan laba pada periode tertentu. 
Pendekatan kontribusi digunakan dalam perencanaan 
internal dan sebagai alat pembuatan keputuasan. 


Pendekatan yang menekankan pada perilaku biaya 
akan menfasilitasi analisi biaya volume laba. Pendekatan 
ini juga berguna untuk menilai kinerja manajemen, 
laporan laba per segmen, dan dalam penganggaran. Juga 
membantu manajer mengorganisasikan data yang 
berkaitan dengan semua jenis pembuatan keputusan 
seperti analisis lini produk, penentuan harga, 
menggunakan sumber daya yang terbatas, dan analisi 
membuat atau membeli. 
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Latihan Soal 


1. 


2. 


Jelaskan perbedaan biaya tetap, biaya variabel 
sejati dan biaya variabel bertahap 

Jelaskan 2 perbedaan pokok antara biaya tetap 
yang telah ditentukan dengan biaya tetap 
kebijakan 


. Jelaskan karakteristik biaya campuran!Beri 


contoh 
Jelaskan pernyataan dibawah ini. 
a. Sumber daya fleksibel 
b. Sumber daya terikat 
C. Biaya Variabel Step 
d. Biaya Tetap Step 
Jelaskan perbedaan metode titik tertinggi dan 
terendah dan metode regresi kuadrat terkecil 
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BAB 4 


PENGANGGARAN UNTUK 
PERENCANAAN DAN 
PENGENDALIAN 


Penganggaran memegang peran penting dalam 
perencanaan dan pengendalian. Perencanaan (planning) 
adalah proses mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang 
dperlukan untuk mencapainya. Anggaran (budget) 
adalah ekspresi kuantitatif suatu rencana yang 
dinyatakan dalam satuan fisik atau keuangan atau 
keduanya. Sedangkan pengendalian (control) adalah 
proses menetapkan standar, memperoleh umpan balik 
mengenai kenerja yang sesungguhnya, dan melakukan 
koreksi apabila kenerja yang sesungguhnya menyimpang 
dari rencana. 


Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan 
mampu: 


1. Menjelaskan sistem penyusunan anggaran 

2. Mengidentifikasi penyusunan anggaran 
keuangan 

3. Menjelaskan anggaran fleksibel — untuk 
perencanaan dan pengendalian 
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A. JENIS-JENIS ANGGARAN 


Anggaran induk (master budget) adalah sebuah 
rencana keuangan komprehensif selama satu tahun yang 
terdiri atas anggaran berbagai departemen dan aktivitas. 
Anggaran induk dibedakan menjadi dua yaitu anggaran 
operasional dan anggaran keuangan. 

a. Anggaran operasional (operating budget) terdiri 
atas anggaran aktivitas yang dilakukan perusahaan 
dalam rangka mempeorleh keuntungan, misalnya 
penjualan, produksi, dan persediaan barang jadi. 

b. Anggaran keuangan (financial budget) meliputi 
anggaran arus kas masuk, anggaran arus kas 
keluar, dan posisi keuangan. Rencana arus kas 
masuk dan arus kas keluar diperinci dalam 
anggaan kas. 
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Peraga 4.1 
Keterkaitan Perencanaan, Operasi, dan Pengendalian 


Perencanaan : 
Rencana Strategis 
Jangka Panjang 
Jangka Pendek 


| 


Operasi : 
Produksi, Penjualan, 
Pelayanan 


Pengendalian : 
Membandingkan 


hasil 
sesungguhnya 


1. Sistem Penyusunan Anggaran 
a. Sistem Anggaran Induk Tradisional 

Sistem anggaran induk tradisional pada dasarnya 
merupakan sistem anggaran incremental. Gasil 
sesungguhnya yang dicapai tahun sebelumnya dan 
ekspektasi pada tahun yang akan datang menentukan 
suatu unsur dalam anggaran induk akan ditambah atau 
dkurangi. Dalam anggaran idnuk konvensional, 
manajemen menganggarkan biaya operasi pusat 
pertanggungjawaban penekanan diberikan pada biaya 
input. 
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b. Zero-based budgeting (ZBB) 

ZBB dimulai dengan pembuatan daftar semua 
aktivitas atau program yang disebut paket keputusan 
(decision packages) oleh pusat pertanggungjawaban. 
Setiap paket keputusan diperingkat menurut arti 
pentingnya bagi manajer pusat pertanggungjawaban. 
Setiap paket keputusan diperingkat menurut arti 
pentingnya bagi manajer pusat pertanggungjawaban, 
peringkat tersebut idealnya didasarkan pada kesuaian 
tujuan paket keputusan dengan tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. 


2. Planning, Programing, and Budgeting System 
(PPBS) 

Sistem — pemrograman, perencanaan, dan 
penganggaran lebih fokus pada output (program atau 
aktivitas) organisasi. Prinsip PPBS adalah alokasi 
sumber daya organisasi yang terbatas pada aktivitas atau 
program yang menjanjikan tingkat hasil paling akhir. 
Pembuatan anggaran dengan PPBS mencakup empat 
langkah berikut ini. 


a. Manajemen tingkat atas harus merencanakan 
sasaran dan tujuan organisasi jangka panjang dan 
jangka pendek secara strategis. 

b. Mengidentifikasi semua alternatif aktivitas atau 
program untuk mencapai sasarand an tujuan 
organisasi. 

c. Biaya dan manfaat kuantitatif dan kualitatif 
setiap alternatif aktivitas atau program harus di 
perkirakan. 
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d. Anggaran yang disusun menunjukkan aktivitas 
atau program yang dipilih dan jumlah rupiah 
yang dalokasikan kepada setiap aktiivtas atau 
program beserta perincinya. 


3. Pengumpulan Informasi Untuk Penganggaran 

Pada awal proses penganggaran induk, manajer 
anggaran menginformasikan kepada semua bagian untuk 
mengumpulkan data anggaran. Data yang digunakan 
untuk menyusun anggaran berasal dari banyak sumber. 
Contoh harga bahan pada tahun terakhir dapat 
memberikan informasi kepada manajer produksi 
mengenai kemungkinan harga bahan pada tahun yang 
akan datang. 


a. Perkiraan Penjualan 

Dasar yang digunakan untuk menyusun anggaran 
penjualan dan anggaran lain dalam anggaran induk 
adalah perkiraan penjualan.apabila penjualan ditentukan 
secara cermat dan akurat, maka tahap berikutnya adalam 
proses penganggaran dapat lebih andalkan. Contoh 
perkiraan penjualan memberikan data untuk menyusun 
anggaran produksi, anggaran pembelian, dan anggaran 
biaya pemasaran dan administrasi. Apabila perkiraan 
penjualan salah, maka anggaran lain yang terkait 
menjadi tidak dapat diandalkan. 


b. Penyusunan Anggaran Operasional 
Anggaran operasional terdiri atas sejumlah daftar 
perhitungan untuk semua tahap operasi yang berakhir 
pada laporan laba rugi dianggarkan. Berikut ini adalah 
komponen anggaran operasional. 
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1) Anggaran penjualan 

2) Anggaran produksi 

3) Anggaran pembelian bahan baku 

4) Anggaran tenaga kerja langsung 

5) Anggaran overhead 

6) Anggaran persediaan akhir barang jadi 
7) Anggaran harga pokok penjualan 

8) Anggaran biaya pemasaran 

9) Anggaran biaya riset dan pengembangan 
10) Anggaran biaya administrasi 

11) Anggaran laporan laba rugi 


c. Anggaran penjualan (sales budget) 

Anggaran penjualan adalah proyeksi yang 
menunjukkan perkiraan penjualan setiap produk dalam 
unit dan rupiah. Pada perusahaan yang memproduksi 
beberapa jenis produk, perkiraan penjaulan harus dibuat 
untuk setiap jenis produk. Analisis penjualan menurut 
saluran distribusi akan menunjukkan kontribusi setiap 
saluran terhadap penjualan dan laba bersih. Apablia 
persentase laba bersih penjualan dari pedagang besar 
dinilai sangat rendah, perusahaan dapat mengubah 
saluran distribusinya. Dalam kasus ini, perusahaan dapat 
membuka outlet untk memasarkan produknya sendiri. 
Anggaran penjualan yang disajikan dalam peraga 4.2 
menunjukkan penjualan perusahaan berfluktuasi menurut 
musim. Sebagian besar penjualan (7590) dilakukan pada 
kuartal dau dan tiga. Rumus anggaran penjualan adalah 
sebagai berikut. 


Anggaran penjualan — Unit dijualx Harga jual per unit 
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Peraga 4.2 


Anggaran Penjualan 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 
Kuartal 
1 2 3 4 Setahun 
Unit 2.000.00 6.000.000 6.000.00 | 2.000.000 16.000.000 
penjualan 0 
Harga jual | Rp70 Rp70 Rp 80 Rp 80 Rp75 
per unit 
Penjualan Rp Rp Rp Rp Rp 
140.000. 420.000.00 480.000. 160.000.00 1.200.000.000 
000 0 000 0 


d. Anggaran Produksi 

Anggaran — Produksi (production — budget) 
menunjukkan jumlah unit yang harus diproduksi untuk 
memenuhi kebuuthan penjualan dan kebutuhan 
persediaan akhir. Produksi harus dijadwalkan pada 
tingkat yang efisien sehingga tidak terjadi fluktuasi kerja 
yang besar. Untuk menstabilkan kerja pabrik perlu 
penyediaan persediaan bahan pada tingkat yang efisien. 
Jika persediaan terlalu rendah, produksi dapat terganggu, 
jika persediaan bahan terlalu banyak biaya 
penyimpanannya mahal. 

Untuk menghitung jumlah unit yang akan 
diproduksi harus diketahui unit penjualan maupun unit 
persediaan akhir yang diinginkan. Rumusnya sebagai 
berikut. 


Unit yang akan diproduksi 
— Unit persediaan akhir 4 Unit Penjualan — Unit persediaan awal 


Peraga 4.3 
Anggaran produksi 
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Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 


Kuartal 
1 2 3 4 Setahun 
Penjualan 2.000.000 | 6.000.000 | 6.000.000 | 2.000.000 | 16.000.000 
(42) 
Persediaan 500.000 500.000 100.000 100.000 100.000 
akhir 
diinginkan 
Jumlah 2.500.000 | 6.500.000 | 6.100.000 | 2.100.000 | 16.100.000 
kebutuhan 
Persediaan (100.000) | (500.000) | (500.000) | (100.000) (100.000) 
awal 
Unit yang | 2.400.000 | 6.000.000 | 5.600.000 | 2.000.000 16.000 
akan 
diproduksi 
e. Anggaran Pembelian Bahan Baku 
Setelah anggaran produksi selesai disusun, 


kemudian dapat disusun anggaran bahan baku, tenaga 
kerja langsung, dan overhead. Jumlah anggaran 
pembelian bahan baku didasarkan pada jumlah bahan 
baku yang dibutuhkan untuk produksi dan persediaan 
bahan baku. Anggaran pembelian bahan baku (materials 
purchases budget) merupakan salah satu anggaran yang 
perlu disusun lebih dahulu mengingat bahan sudah 
tersedia ketika diperlukan. Oleh karena itu, kuantitas 
bahan yang akan dibeli dan jadwal pengirimannya perlu 
ditentukan lebih awal. Perkiraan penggunaan bahan baku 
untuk produksi ditentukan berdasar hubungan input- 
output (hubungan teknis antara bahan baku dan output). 
Perkiraan penggunaan setiap jenis bahan untuk produksi 
dapat dihitung dengan cara jumlah bahan yang 
diperlukan per unit output dikalikan jumlah unit output 
yang diproduksi. Setelah perkiraan penggunaan bahan 
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dihitung, pembelian bahan (dalam unit dan biaya) 
dihitung dengan rumus berikut ini. 


Pembelian bahan (unit) 


— Persediaan akhir bahan baku diinginkan (unit) 


4# Perkiraan penggunaan bahan baku (unit0 


— Persediaan awal bahan baku (unit) 


Biaya pembelian bahan - Pembelian bahan (unit )x Biaya pembelian per unit 


Peraga 4.4 


Anggaran Pembelian Bahan Baku 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 


Kuartal 
1 3 Setahun 
Unit yang akan | 2.400.000 6.000.0 | 5.000.00 | 2.000.0 | 16.000.000 
diproduksi 00 0 00 
(Peraga 4.3) 
Bahan baku per | 0,26 0,26 0,26 0,26 0,26 
unit (kg) x 
Kebutuhan 624.000 1.560.0 | 1.456.00 | 520.00 | 4.160.000 
produksi (kg) 00 0 0 
Pesediaan akhir | 80.000 80.000 | 50.000 50.000 | 50.000 
diinginkan (kg) 
Kebutuhan total | 704.000 1.640.0 | 1.506.00 | 570.00 | 4.210.000 
(kg) 00 0 0 
Persedaan awal (50.000) (80.00 (80.000) | (50.00 (50.000) 
0) 0) 
Bahan baku yang | 654.000 1.560.0 | 1.426.00 | 520.00 | 4.160.000 
akan dibeli (kg) 00 0 0 
Biaya bahan per | 100 100 100 100 100 
kg x 
Biaya pembelian | 65.400.000 156.00 | 142.600. | 52.000. | 416.000.00 
total 0.000 000 000 0 
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f. Anggaran Tenaga Kerja Langsung 

Anggaran Tenaga Kerja Langsung (direct labor 
budget) menunjukkan jumlah jam kerja langsung yang 
dibutuhkan dan biayanya untuk jumlah unit yang 
dianggarkan akan diproduksi. Anggaran tenaga kerja 
langsung harus disesuaikan dengan anggaran produksi, 
anggaran pembelian dan semua bagian anggaran induk 
lainnya. Anggaran tenaga kerja langsung dan tidak 
langsung berguna bagi departemen personalia untuk 
menentukan jenis dan jumlah karyawan yang 
dbutuhkan dan kapan tersedia, departemen personalia 
harus melakukan perekrutan dan pelatihan karyawan 
baru. Jika anggaran tahun yang akan datang perusahaan 
membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit, 
departemen personalia dapat membuat daftar karyawan 
yang perlu direlokasi atau diberhentikan. Pembuatan 
daftar karyawan harus mempertimbangkan kontrak 
kerja, keterampilan, dan senioritas sesuai dengan 
kebijakan perusahaan. Rumus perhitungan anggaran 
tenaga kerja langsung adalah sebagai berikut. 


Anggaran tenaga kerja langsung 
- Unit yang diproduksi x Jam tenaga kerja langsung perunit x 


Tarif upah tenaga kerja langsung per jam 
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Peraga 4.5 
Anggaran Tenaga Kerja langsung 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 


g. Anggaran Overhead 
Anggaran Overhead (overhead budget) menunjukkan 


potd oo 
TN NE 2 3 4 Setahun 


Unit yang diproduksi 2.400.000 6.000.000 5.600.000 2.000.000 


Jam kerja langsung per unit X 0.015 x 0.015 x 0.015 x 0.015 x 0.015 
Kebutuhan jam kerja total 36.000 90.000 84.000 30.000 240.000 
Upah perjam X Rp.800 x Rp.800 x Rp.800 x Rp.300 x Rp.800 
Biaya tenaga kerja langsung total Rp28.800.000 Rp.72.000.000 Rp.67,200.000 Rp.24,000.000 Rp.192.000.000 


perkiraan semua biaya unsur produksi yang bersifat 


tidak langsung. Biaya overhead terdiri atas dua jenis, 
yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Biaya overhead 
variabel adalah semua unsur biaya overhead yang 
jumlahnya berubah secara proporsional mengikuti 
perubahan aktivitas. Contoh perlengkapan, tenaga tidak 
langusng, dan utilitas pabrik. Biaya overhead tetap 
adalah semua unsur biaya overhead yang jumlahnya 
tetap meskipun terdapat perubahan aktivitas. Contoh 
sewa pabrik dan asuransi pabrik. Berikut ini rumus 
perhitungan anggaran overhead 


Anggaran overhead 


- Overhead tetap total 
4 (Jumlah jam kerja langsung dianggarkan x Tarif overhead variabel per jam kerja langsung) 
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Peraga 4.6 


Anggaran Overhead 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 
Kuartal 
1 1 3 4 | Setahun 
Jam tenaga | 36.000 90.00 | 84.000 30.000 240.000 
kerja langsung 0 
dianggarkan 
(peraga 4.5) 
Tarif overhead | 800 800 800 800 800 
variabel 
Overhead 28.800.0 | 72.00 | 67.200.0 | 24.000.0 | 192.000.000 
variabel 00 0.000 | 00 00 
dianggarkan 
Overhead tetap | 32.000.0 | 32.00 | 32.000.0 | 32.000.0 | 128.000.000 
dianggarkan 00 0.000 | 00 00 
Overhead total | 60.800.0 | 104.0 | 99.200.0 | 56.000.0 | 320.000.000 
00 00.00 | 00 00 
0 


h. Anggaran Persediaan Akhir Barang Jadi 
Anggaran Persediaan Akhir Barang Jadi ( finished 
goods inventory budget) memberikan informasi yang 
diperlukan untuk menyusun anggaran neraca. Informasi 
tersebut juga akan menjadi input yang penting dalam 
penyusunan anggaran harga pokok penjualan. Rumus 
perhitungan anggaran persediaan akhir barang jadi 
sebagai berikut. 


Anggaran biaya persediaan akhir barang jadi - Unit persediaan akhir x Biaya per unit 
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Peraga 4.7 
Anggaran Persediaan Akhir Barang Jadi 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 


Perhitungan biaya per unit: 
Bahan baku (0,26 kg @Rp 100) 
Rp 26 
Tenaga kerja langsung (0,015 jam @ Rp 800) 
12 
Overhead : 
Variabel (0,015 jam @ Rp 800) 
12 
Tetap (0,015 jam @ Rp 533,4) 
8 
Jumlah biaya per unit 
Rp58 
Unit 
Biaya Per Unit Total 


Barang jadi: 100.000 
Rp 58 Rp 5.800.000 


i. Anggaran Harga Pokok Penjualan 
Anggaran harga pokok penjualan (cost goods sold 
budget) digunakan sebagai input dalam penyusunan 
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anggaran laporan laba rugi. Rumus perhitungan anggaran 
harga pokok penjualan sebagai berikut. 


Anggaran harga pokok penjualan 
5 anggaran bahan baku digunakan -anggaran tenaga kerja langsung 
anggaran overhead pabrik 4 persediaan awal barang jadi 
— anggaran persediaan akhir barang jadi 


Peraga 4.8 
Anggaran Harga Pokok Penjualan 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 


Bahan baku yang digunakan (Peraga 44) 
Rp 416.000.000 

Tenaga kerja yang digunakan (Peraga 4.5) 
Rp 192.000.000 


Overhead (Peraga 4.6) 
Rp 320.000.000 - 

Biaya produksi dianggarkan 
Rp 928.000.000 

Persediaan awal barang jadi 
5.500.000 — 

Barang tersedia dijual 


Rp 933.500.000 

Dikurang : Persediaan akhir barang jadi (Peraga 4.7) 
5.800.000 — 

Harga pokok penjualan dianggarkan 
Rp 927.700.000 


J. Anggaran Biaya Pemasaran 
Anggaran biaya pemasaran — menunjukkan 
pengeluaran yang direncanakan untuk aktivitas penjualan 
dan distribusi. Unsur biaya pemasaran seperti komisi 
penjualan, biaya transportasi, dan perlengkapan akan 
berubah jumlahnya mengikuti aktivitas penjualan. Gaji 
karyawan, staf pemasaran, depresiasi peralatan kantor 
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pemasaran, dan iklan merupakan biaya tetap. Rumus 
perhitungan biaya pemasaran sebagai berikut. 


Anggaran biaya pemasaran 
— Anggaran biaya pemasaran tetap total 
4 (tarif biaya pemasaran variabel per unit x unit yang dijual) 


Kuartal 
1 2 3 4 Setahun 
Gaji Rp.180.000  Rp.1.800.000  Rp.1.800.000 Rp.180.000 Rp.7.200.000 
Desain dan pengembangan purwarupa 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 


Biayarisetdan pengembangantotal — Rp.280.000 Rp.2800.000  Rp.2800.000 Rp.230.000 Rp.11.200.000 
Contoh anggaran biaya pemasaran sebagai berikut. 


Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 


k. Anggaran Biaya Riset dan Pengembangan 


Bagian ini bertanggungjawab terhadap 
pengembangan produk dan proses baru. Pengeluaran 
bagian tersebut untuk tahun yang akan datang diestimasi 
dan disajikan dalam anggaran biaya riset dan 
pengembangan. Berikut contoh bentuk dari Anggaran 
Biaya Riset dan Pengembangan : 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 


Il. Anggaran Biaya Administrasi 
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Anggaran biaya administrasi mencakup taksiran 
pengelauran total oleh perusahaan, sama seperti 
anggaran biaya riset dan pengembangan serta anggaran 
biaya pemasaran. Terkait dengan penjualan, sebagian 
besar biaya administrasi bersifat tetap. Biaya tersebut 
meliputi gaji staf, depresiasi gedung dan peralatan kantor 
pusat dll. Contoh dari anggaran ini adalah sebagai 
berikut : 


Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 
m. Anggaran Laporan Laba Rugi 


Laba operasi berbeda dengan laba bersih 


perusahaan. Untuk menghasilkan laba bersih, 


Kuartal 
1 2 3 4 Setahun 
Gaji Rp.2.500.000  Rp.2.500.000  Rp.2.500.000  Rp.2.500.000 — Rp.10.000.000 
Asuransi 1.500.000 1.500.000 
Depresiasi 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 4.000.000 
Perjalanan 200.000 200.000 200.000 200.000 800.000 


Biaya administrasitotal —— Rp.3.700.000  Rp.3.700.000  Rp.5.200.000 — Rp.3.700.000 — Rp.16.300.000 
biaya bunga dan pajak harus dikurangkan dari 


laba operasi. Biaya bunga yang dikurangkan 


Kuartal 
1 2 3 4 Setahun 

Unit penjualan direncanakan 2.000.000 6.000.000 6.000.000 2.000.000 16.000.000 

Biaya pemasaran variabel per unit Rp.5 Rp.5 Rp.5 Rp.5 Rp.5 

Biaya variabel total Rp.10.000.000  Rp.30.000.000  Rp.30.000.000  Rp.10.000.000 Rp.80.000.000 
Biaya pemasaran tetap : 

Gaji Rp.1.000.000 Rp.1.000.000  Rp.1.000.000 — Rp.1.000.000 Rp.4.000.000 

Iklan 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 4.000.000 

Depresiasi 500.000 500.000 500.000 500.000 2.000.000 

ransportasi 300.000 300.000 300.000 300.000 1.200.000 

Biaya tetap total Rp.2.800.000 Rp.2.800.000  Rp.2.800.000  Rp.2.800.000  Rp.11.200.000 

Biaya pemasaran total Rp.12.800.000 Rp.32.800.000  Rp.32.800.000  Rp.12.800.000 Rp.91.200.000 
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Penjualan 


diambil dari anggaran kas. Contoh dari Anggaran 


Rp.1.200.000.000 


Dikurangi : Harga pokok penjualan 927.700.000 
Laba kotor Rp.273.300.000 
Dikurangi : Biaya pemasaran Rp.91.200.000 

Biaya riset dan pengembangan 11.200.000 

Biaya administrasi 16.300.000 118.700.000 
Laba operasi Rp.153.600.000 
Dikurangi : Biaya bunga 4.200.000 
Laba sebelum pajak Rp.149.400.000 
Dikurangi : Pajak penghasilan 60.000.000 

Laba bersih Rp.89.400.000 


Laporan Laba Rugi 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2013 


4. Penyusunan Anggaran Keuangan 


Anggaran lain yang termaasuk dalam anggaran 


induk adalah anggaran keuangan. Anggaran keuangan 


yang 


biasa dibuat oleh perusahaan adalah anggaran kas, 


anggaran neraca, anggaran laporan arus kas, dan 
anggaran pengeluaran modal. 


a. 


Anggaran Kas 

Pengetahuan mengenai arus kas penting dalam 
proses mengelola usaha. Sebuah perusahaan 
mungkin sukses dalam memproduksi dan menjual 
produk, tetapi mengalami kegagalan keuangan 
karena ada masalah terkait dengan waktu arus kas 
masuk dan keluar. Dengan mengetahui kapan 
terjadinya kekurangan atau kelebihan kas, manajer 
dapat menentukan kapan perlu meminjam kas dan 
kapan harus melunasi pinjaman. Anggaran kas 
(cash budget) adalah rencana terperinci yang 
menunjukkan perkiraan sumber dan penggunaan 
kas. Anggaran kas memiliki lima bagian utama, 
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yaitu : 

Jumlah kas yang tersedia 

Jumlah kas yang tersedia terdiri atas dua bagian, 
yaitu saldo kas awal dan perkiraan penerimaan kas. 
Perkiraan penerimaan kas meliputi penerimaan 
dari semua sumber kas periode yang bersangkutan. 
. Pengeluaran kas 

Merupakan daftar semua pengeluaran kas yang 
telah direncanakan untuk dikeluarkan pada periode 
yang bersangkutan. 

Kelebihan dan kekurangan kas 

Merupakan perbandingan antara jumlah kas yang 
tersedia dan jumlah kas yang dibutuhkan. 
Kebutuhan kas adalah jumlah pengeluaran kas 
ditambah saldo kas minimum yang diperlukan. 
Saldo kas minimum adalah jumlah kepemilikan 
kas paling rendah yang perlu dan biasanya 
ditentukan berdasarkan kebijakan perusahaan. 


. Pendanaan 


Pendanaan dalam anggaran kas terdiri atas 
pinjaman dan pembayaran utang. Jika terjadi 
kekurangan kas, bagian pendanaan akan 
menunjukkan jumlah yang perlu dipinjam. 
Sebaliknya jika terjadi kelebihan kas, maka bagian 
pendanaan akan menunjukkan rencana pembayaran 
utang, termasuk bunganya. 

Saldo kas 

Bagian terakhir anggaran kas adalah saldo kas 
akhir yang direncanakan. Untuk mendapatkan 
kelebihan atau kekurangan kas, kebutuhan kas 
harus dikurangi pengeluaran kas dan saldo kas 
minimum. Padahal, saldo kas minimum 
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sesungguhnya bukan pengeluaran. Oleh karena itu, 
untuk mendapatkan saldo akhir yang direncanakan, 
saldo kas minimum harus ditambahkan kembali. 
Rumus perhitungan anggaran kas sebagai berikut : 


Ido kas awal 4 Anggaran 

penerimaan kas selama satu 
Saldo kas akhir 

periode — Anggaran pengeluaran 


kas selama satu periode 


Contoh bentuk dari Anggaran Kas : 


Untuk tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 
b. Anggaran Neraca 
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Anggaran neraca disusun berdasarkan informasi 
yang dimuat dalam posisi 
sebelumnya dan anggaran lain dalam anggaran 


keuangan tahun 


Saldo kas awal 
Penerimaan : 
Penjualan tunai 
Penjualan kredit : 
Kuartal ini 
Kuartal sebelumnya 
Jumlah kas yang tersedia 
Dikurangi : Pengeluaran : 
Bahan 
Kuartal ini 
Kuartal sebelumnya 
Tenaga kerja langsung 
Overhead 
Biaya pemasaran 
Biaya riset dan pengembangan 
Administrasi 
Pajak penghasilan 
Peralatan 
Jumlah pengeluaran 
saldo kas minimun 
Jumlah kebutuhan kas 
Kelebihan (kekurangan) kas tersedia 
diatas (bawah) kebutuhan 
Pendanaan : 
Pinjaman (arus masuk) 
Pembayaran utang (arus keluar) 
Bunga (arus keluar) 
Jumlah pendanaan 
Ditambah : Saldo kas minimum 
Saldo kas akhir 


Kuartal 


1 2 


3 4 


Rp.12.000.000  Rp.11.300.000 


70.000.000 210.000.000 
49.000.000 147.000.000 
30.000.000 21.000.000 


Rp.15.200.000  Rp.133.400.000 


240.000.000 80.000.000 
168.000.000 56.000.000 
63.000.000 72.000.000 


Tahun 
Rp.12.000.000 


600.000.000 


420.000.000 
186.000.000 


Rp.161.000.000  Rp.389.300.000 


Rp.52.300.000 Rp.124.100.000 


Rp.486.200.000  Rp.341.400.000 


Rp.114.100.000 Rp.41.600.000 


Rp.1.218.000.000 


Rp.332.800.000 


10.000.000 13.100.000 31.200.000 28.500.000 82.800.000 
28.800.000 72.000.000 67.200.000 24.000.000 192.000.000 
40.800.000 84.000.000 79.200.000 36.000.000 240.000.000 
12.300.000 32.300.000 32.300.000 12.300.000 89.200.000 
2.800.000 2.800.000 2.800.000 2.800.000 11.200.000 
2.700.000 2.700.000 4.200.000 2.700.000 12.300.000 
60.000.000 60.000.000 

60.000.000 60.000.000 
Rp.209.700.000 Rp.331.700.000 Rp.331.000.000  Rp.207.900.000 Rp.1.080.300.000 
10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 


Rp.219.700.000 Rp.341.700.000 


(Rp.58.700.000) — Rp.47.600.000 


Rp.341.000.000  Rp.217.900.000 


Rp.145.200.000  Rp.123.500.000 


Rp.1.090.300.000 


Rp.127.700.000 


60.000.000 60.000.000 
(40.000.000) (20.000.000) (60.000.000) 

(2.400.000) (1.800.000) (4.200.000) 

Rp.60.000.000  Rp.42.400.000  Rp.21.800.000 Rp.0 Rp.4.200.000 
10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 


Rp.11.300.000  Rp.15.200.000 


Rp.133.400.000  Rp.133.500.000 


Rp.133.500.000 


induk. 


Anggaran Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas menyajikan perubahan kas dan 
setara kas (investasi jangka pendek yang sangat 
likuid) dalam satu periode. Penerimaan dan 
pengeluaran kas dalam laporan arus kas 
dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi, 
investasi, dan pendanaan. 

1) Aktivitas Operasi, melibatkan produksi serta 
penyerahan barang dan pemberian jasa. Arus 
kas dari aktivitas operasi merupakan 
pengaruh kas dari transaksi dan kejadian lain 
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yang dimasukkan dalam perhitungan laba 
bersih. 

2) Aktivitas investasi, meliputi pemberian 
pinjaman dan penerimaan pelunasan, 
perolehan dan pelepasan instrumen utang atau 
ekuitas, serta perolehan dan pelepasan aset 
tetap dan aset produktif lainnya yang dimiliki 
atau digunakan untuk menghasilkan barang 
atau jasa oleh perusahaan (selain bahan yang 
merupakan — bagian dari persediaan 
perusahaan). 

3) Aktivitas pendanaan, meliputi perolehan 
sumber daya dari pemilik dan pemberian 
imbal hasil dan pengembalian investasi 
kepada pemilik, perolehan pinjaman uang dan 
pelunasan pokok pinjaman atau pelunasan 
kewajiban lainnya, dan perolehan dan 
pengembalian sumber daya yang diperoleh 
dari kreditur melalui kredit jangka panjang. 


5. Kelebihan Proses Anggaran Induk Tradisional 
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Anggaran induk tradisional memberikan manfaat 
dan keuntungan sebagai berikut: 

a. Penyusunan anggaran induk — memberikan 
pendekatan yang disiplin terhadap identifikasi dan 
pemecahan masalah. Manajemen wajib 
mempelajari dan mengevaluasi secara sistematis 
setiap aspek usaha dalam rangka menyusun 
anggaran periodik. Hal itu memberi kesempatan 
untuk dilakukan pengkajian ulang terhadap setiap 
tahap operasi secara periodik dan meninjau ulang 

b. semua kebijakan dan program perusahaan. 

c. Penyusunan anggaran induk memberikan arah 
tujuan bagi manajemen di semua tingkatan. 
Penyusunan anggaran induk membantu 
pengembangan suasana berorientasi keuntungan 
disemua organisasi serta dapat menimbulkan 
kesadaran biaya dan penggunaan sumber daya 
secara efisien. 

d. Penyusunan anggaran induk meningkatkan 
koordinasi aktivitas perusahaan. Proses 

LAPORAN ARUS KAS 


Kas Masuk Kas Keluar 


OPERASI : » Penjualan (pelanggan) » Pemasok dan karyawan 
» Pendapatan bunga (pinjaman) » Biaya bunga (kreditur) 
» Pendapatan dividen (sekuritas ekuitas) » Pajak (pemerintah) 
» Pendapatan lain-lain » Biaya lain-lain 
INVESTASI : » Penjualan aset tetap » Pembelian aset tetap 
» Penjualan sekuritas utang dan ekuitas » Pembelian sekuritas utang dan 
perusahaan lain ekuitas perusahaan lain 
» Penerimaan pembayaran pokok pinjaman yang — » Pemberian pinjaman kepada 
diberikan kepada pihak lain pihak lain 


PENDANAAN : » Penerbitan surat utang (wesel dan obligasi) 
» 


v 


Pelunasan utang 

Pembelian kembal sekuritas 
Penerbitan sekuritas ekuitas ekuitas (saham treasuri) 

» Investasi oleh sekutu Pembayaran dividen 

Penarikan modal oleh sekutu 

Prive sekutu 


v 


V V v 
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e. penganggaran memberikan cara untuk 
mengkoordinasi usaha semua bagian perusahaan 
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sudah 
ditetapkan. Proses penganggaran memungkinkan 
perusahaan untuk menemukan dan mengeliminasi 
semua hambatan sebelum hal itu terjadi, serta 
mengarahkan modal dan usaha untuk aktivitas 
yang paling menguntungkan. 

f. Proses penganggaran merupakan mekanisme untuk 
menggalang gagasan dan kerja sama dari semua 
tingkatan — manajemen. Keterampilan — dan 
pengetahuan dari semua manajer diperlukan untuk 
mengembangkan anggaran induk yang paling 
efetif. Partisipasi karyawan dari semua tingkatan 
tidak hanya memungkinkan munculnya gagasan 
yang terbaik, tetapi juga merupakan suatu cara 
untuk mengomunikasikan tujuan dan memperoleh 
dukungan terhadap anggaran yang disusun. 

g. Anggaran menyediakan ukuran yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja yang 
sesungguhnya dan kemampuan manajerial para 
eksekutif. Hal ini akan mendorong para manajer 
untuk merencanakan dan melaksanakan semua 
aktivitasnya secara efisien sehingga meningkatkan 
output dan mengurangi biaya. 


6. Kelemahan Proses Anggaran Induk Tradisional 
Kritik terhadap anggaran induk tradisional dapat 
diklasifikasikan kedalam beberapa kempok berikut ini : 
a. Berorientasi departemen dan tidak 
memperhitungkan keterkaitan antar departemen. 
Fokus penganggaran menurut departemen 
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mengakibatkan perencanaan dilakukan bertolak 
dari sumber daya menuju ke output (bergerak k 
depan). — Akibatnya, dalam penganggaran 
tradisional manajer terdorong untuk saling berebut 
sumber daya. Ada pemahaman bahwa setiap 
departemen harus berjuang demi kepentingan 
sendiri. Manajer departemen terdorong untuk 
menggunakan setiap rupiah sumber daya yang 
dianggarkan, terlepas perlu dan tidaknya hal 
tersebut. Jika suatu departemen tidak dapat 
menghabiskan semua sumber daya yang 
dianggarkan, maka tahun berikutnya akan kesulitan 
untuk menaikkan anggarannya, atau bahkan 
sekedar mendapatkan anggaran dalam jumlah yang 
sama dengan tahun sebelumnya. 

Statis dan tidak dinamis 

Sifat statis anggaran bertambah dengan 
digunakannya anggaran tahun terakhir sebagai 
dasar untuk menyusun anggaran tahun sekarang. 
Sering kali anggaran tahun sekarang adalah 
anggaran tahun lalu disesuaikan dengan inflasi. 
Pendekatan penganggaran ini disebut sebagai 
pendekatan incremental. Pendekatan ini akan 
mengakibatkan masuknya inefisiensi tahun lalu ke 
dalam anggaran tahun ini. Dalam pendekatan 
incremental, unit penganggaran terdorong untuk 
membelanjakan semua anggaran tahun tersebut 
sehingga tidak ada surplus pada akhir tahun (hal 
ini terjadi terutama pada lembaga pemerintah). 
Berorientasi hasil bukan proses 

Orientasi pada hasil daripada proses dapat 
mengakibatkan manajer memisahkan proses dari 
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output-nya. Apabila anggaran dipicu oleh sumber 
daya daripada dipicu output maka manajer akan 
konsentrasi pada sumber daya dan gagal melihat 
kaitan antara sumber daya dan output. Jika 
kebutuhan untuk mengurangi biaya timbul, hal itu 
akan dilakukan dengan cara memotong anggaran 
setiap departemen dengan persentase yang sama. 


7. Anggaran Fleksibel untuk Perencanaan dan 
Pengendalian 

Anggaran merupakan alat yang berguna untuk 
pengendalian. Untuk dapat digunakan dalam evaluasi 
kinerja, ada dua hal yang harus dipertimbangkan. 
Pertama adalah menentukan berapa jumlah anggaran 
yang akan dibandingkan dengan hasil sesungguhnya. 
Pertimbangan kedua menyangkut dampak anggaran 
terhadap perilaku manusia. 


Perbandingan Anggaran Statis dengan Anggaran 
Fleksibel 

Anggaran statis penting untuk perencanaan, tetapi 
kurang berguna untuk pengendalian. Alasannya adalah 
karena tingkat aktivitas yang diperkirakan jarang sama 
dengan tingkat aktivitas yang sesungguhnya. Oleh 
karena itu, pendapatan dan biaya yang dianggarkan pada 
aktivitas yang diperkirakan tidak dapat langsung 
dibandingkan dengan pendapatan dan biaya yang 
sesungguhnya terjadi pada tingkat aktivitas yang 
berbeda. 


a. Anggaran Statis 
Anggaran induk disusun berdasarkan tingkat 
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aktivitas tertentu sehingga bersifat statis. 
Pendapatan dan biaya yang disusun untuk 
anggaran Statis tergantung pada tingkat aktivitas 
yang jarang sama dengan aktivitas sesungguhnya 
sehingga anggaran tersebut tidak banyak berguna 
dalam pembuatan laporan kinerja. Dalam membuat 
laporan kinerja yang berguna maka biaya 
sesungguhnya dan biaya dianggarkan harus 
dibandingkan pada tingkat aktivitas yang sama. 
Oleh karena tingkat output sesungguhnya berbeda 
dari output direncanakan, maka dibutuhkan metode 
lain untuk menghitung biaya yang seharusnya 
terjadi (dianggarkan) pada tingkat output 
sesungguhnya. 

. Anggaran Heksibel 

Adalah anggaran yang menyediakan perkiraan 
biaya pada satu kisaran aktivitas atau menyediakan 
perkiraan biaya pada tingkat aktivitas yang 
sesungguhnya. Penganggaran fleksibel dapat 
digunakan dalam perencanaan untuk menunjukkan 
berapa jumlah biaya yang akan terjadi pada 
berbagai aktivitas. Apabila digunakan untuk tujuan 
itu, manajer dapat menangani ketidakpastian 
dengan cara membuat perkiraan hasil keuangan 
pada berbagai kemungkinan skenario. Anggaran 
fleksibel juga dapat digunakan untuk pengendalian 
karena dapat menghitung jumlah biaya yang 
seharusnya terjadi pada tingkat aktivitas 
sesungguhnya. Anggaran fleksibel kadang juga 
disebut sebagai anggaran variabel (variable 
budget). Anggaran digunakan untuk mengevaluasi 
efisiensi dan keefektifan perusahaan. Efisiensi 
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dicapai jika proses bisnis dilakuka dengan cara 
yang paling baik, yaitu dengan sedikit atau tanpa 
pemborosan. 


8. Dimensi Perilaku dalam Penganggaran 

Anggaran digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
manajer. Oleh karena evaluasi tersebut menentukan 
keuangan dan karier manajer, maka anggaran dapat 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajer. 
Anggaran dapat memengaruhi perilaku secara positif 
atau negatif tergantung pada bagaimana anggaran 
digunakan. Perilaku positif terjadi apabila tujuan 
individu manajer selaras dengan tujuan organisasi dan 
manajer memiliki dorongan untuk mencapainya. 
Kesesuaian tujuan manajerial dan organisasi sering 
disebut keselarasan tujuan (goal congruence). Namun, 
selain keselarasan tujuan, seorang manajer juga harus 
didorong untuk berusaha mencapai tujuan organisasi. 

Administrasi anggaran yang tidak tepat dapat 
menimbulkan reaksi manajer yang negatif. Perilaku 
negatif manajer dapat termanifestasi dalam beberapa 
cara yang dapat beimplikasi pada tidak dicapainya tujuan 
organisasi. Perilaku disfungsional adalah perilaku 
individu yang pada dasarnya bertentangan dengan tujuan 
organisasi. 


Karakteristik Sistem Penganggaran yang Baik 

Sistem penganggaran yang ideal adalah yang dapat 
mencapai keselarasan tujuan dan mendorong manajer 
untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang 
beretika. Meskipun sistem penganggaran yang ideal 
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kemungkinan tidak ada, riset dan praktik sudah 
mengidentifikasi beberapa ciri penganggaran yang 
meningkatkan perilaku positif. Ciri tersebut meliputi 
umpan balik mengenai kinerja yang sering, insentif 
keuangan dan nonkeuangan, partisipasi, standar yang 
realistis, keterkendalian biaya, dan penggunaan beberapa 
ukuran kinerja. 


a. Umpan Balik Mengenai Kinerja yang Sering 
Laporan kinerja yang sering diberikan dapat 
memperkuat perilaku positif dan memberi waktu 
dan kesempatan kepada manajer untuk beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan. Penggunaan 
anggaran fleksibel memungkinkan manajer untuk 
mengetahui apakah pendapatan dan biaya 
sesungguhnya sesuai dengan jumlah yang 
dianggarkan. 

b. Insentif Keuangan dan Nonkeuangan 
Insentif adalah cara yang digunakan untuk 
mendorong manajer bekerja mencapai tujuan 
organisasi. Insentif dapat positif dan negatif. 
Insentif negatif menggunakan sanksi untuk 
memotivasi, sedangkan insentif positif 
menggunakan imbalan untuk memotivasi. Kedua 
insentif tersebut dapat digunakan oleh organisasi. 

c. Penganggaran Partisipatif 
Partisipasi terdiri atas dua konsep, yaitu proses dan 
konten. Proses mengacu pada tindakan untuk 
berpartisipasi. Konten mengacu pada tujuan 
bersama yang diinternalisasi oleh setiap anggota 
kelompok. Hal itu menjadi salah satu aspek 
penting dalam proses penganggaran karena dalam 
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realitasnya anggaran yang sudah disahkan 
merupakan konsensus dan komitmen bersama 
semua pihak dalam organisasi. 
. Standar Realistis 

Jumlah yang dianggarkan akan digunakan sebagai 
pedoman kinerja. Oleh karena itu, anggaran harus 
didasarkan pada kondisi yang ekspektasi yang 
realistik. Anggaran fleksibel dapat digunakan 
untuk memastikan biaya dianggarkan dapat 
digunakan sebagai pembanding yang setara dengan 
biaya sesungguhnya. 
Keterkendalian Biaya 
Biaya terkendali adalah biaya dapat dipengaruhi 
oleh manajer yang bersangkutan. Menurut 
pandangan ini, manajer yang tidak dapat 
mengendalikan suatu biaya tidak boleh dimintai 
tanggung jawab terhadap biaya tersebut. 
Banyak Ukuran Kinerja 
Organisasi sering melakukan kesalahan 
menggunakan anggaran sebagai satu-satunya 
ukuran kinerja manajer. Penekanan yang 
berlebihan terhadap ukuran ini dapat mendorong 
perilaku disfungsional yang disebut milking the 
firm atau rabun jauh (myopic). Perilaku rabun jauh 
terjadi jika seorang manajer mengambil tindakan 
yang meningkatkan kinerja anggaran dalam jangka 
pendek, tetapi dalam jangka panjang berpengaruh 
buruk terhadap perusahaan. Cara terbaik untuk 
mencegah perilaku ini adalah dengan mengukur 
kinerja manajer berdasarkan beberapa dimensi, 
termasuk atribut jangka panjang. Produktivitas, 
kualitas, dan perkembangan karyawan merupakan 
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1. 


2: 


contoh bidang kinerja lain yang perlu dievaluasi. 
Ukuran kinerja keuangan penting, tetapi penekanan 
yang berlebihan terhadap ukuran tersebut dapat 
kontraproduktif. 


Latihan Soal 
Identifikasilah 4 langkah dalam pembuatan 
anggaran dengan PPBS! 
Buatlah bagan disertai dengan penjelaan tentang 
keterkaitan Perencanaan, Operasi, dan 
Pengendalian 


Jelaskan jenis-jenis anggaran dan sistem 
penyusunan anggaran 

Buatlah rincian anggaran penjualan dan anggaran 
produksi 

Bualtlah rincian anggaran banhan baku 
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BAB 5 


ACTIVITY BASED COSTING 


Persaingan global yang tajam yang dihadapi oleh 
perusahaan memaksa manajemen perusahaan untuk 
mencari berbagai alternatif pembuatan produk dengan 
biaya yang efisien. Untuk itu manajemen memerlukan 
informasi biaya yang mencerminkan konsumsi sumber 
daya dalam berbagai aktivitas dengan tujuan agar 
manajemen dapat mengendalikan biaya dalam 
menghasilkan produk yang berkualitas baik, selain itu 
memberikan informasi biaya yang terdistorsi atas 
penggunaan akuntansi biaya tradisional (metode 
konvensional). 


Distorsi timbul karena adanya ketidakakuratan 
dalam pembebanan biaya, sehingga mengakibatkan 
kesalahan penentuan biaya, pembuatan keputusan, 
perencanaan dan pengendalian. Berkembangnya ilmu 
pengetahuan, di awal tahun 1900-an lahirlah suatu 
metode yang berbasis aktivitas yang dirancang untuk 
mengatasi distorsi pada metode konvensional. Metode 
akuntansi ini disebut Activity Based Costing (ABC) 
merupakan suatu sistem kalkulasi biaya yang pertama 
kali menelusuri biaya keaktivitas dan kemudian ke 
produk. 
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Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan 
mampu: 
1. Menjelaskan pengertian sistem activity based 
costing 
2. Mengidentifikasi tahapan dalam menerapkan 
activity based costing 
3. Menjelaskan perbandingan sistem biaya 
konvensional dan sistem activity based costing 
4. Mengidentifikasi pemilihan pemicu biaya 


A. SISTEM AKUNTANSI BIAYA TRADISIONAL 
1. Biaya Tradisional (Metode Konvensional) 


Perhitungan biaya produk dalam metode biaya 
tradisional menggunakan penggerak aktivitas tingkat unit 
(unit activity cost drivers). “Penggerak aktivitas tingkat 
unit adalah faktor yang menyebabkan perubahan dalam 
biaya seiring dengan perubahan jumlah unit yang 
diproduksi” (Hansen dan Mowen, 2009:162). Contoh 
penggerak aktivitas tingkat unit yang pada umumnya 
digunakan untuk membebankan overhead meliputi: unit 
yang diproduksi, jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga 
kerja langsung, jam mesin, dan biaya bahan baku 
langsung. Unit activity drivers ini membebankan biaya 
overhead melalui tarif keseluruhan pabrik dan tarif 
departemen. 


Tarif keseluruhan pabrik adalah tarif biaya 
overhead yang berlaku di seluruh pabrik menggunakan 
satu tarif untuk seluruh operasi untuk membebankan 
biaya dari sumber daya tidak langsung pada produk atau 
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jasa. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk tarif 
keseluruhan pabrik adalah dengan mengakumulasikan 
biaya overhead pada satu kesatuan untuk keseluruhan 
pabrik yang besar. Setelah biayabiaya diakumulasikan ke 
dalam satu kesatuan untuk keseluruhan pabrik kemudian 
tarif keseluruhan pabrik dihitung dengan menggunakan 
driver tunggal yang biasanya adalah jam kerja langsung. 
Hasil produksi dianggap menggunakan biaya overhead 
sesuai dengan jam kerja langsung yang digunakan. 


2. Pengertian Akuntansi Biaya Tradisional 

Akuntansi biaya tradisional adalah akntansi biaya 
yang menggunakan dasar alokasi biaya per unit atau 
volume untuk membebankan ke setiap unit yang 
diproduksi atau jumlah tenaga kerja langsung dipakai 
untuk produksi. 


3. Penentuan Harga Pokok Produksi Menggunakan 
Sistem Akuntansi Biaya Tradisional 
Sistem penentuan harga pokok tradisional 
mengukur sumber daya yang dihasilkan. “Akuntansi 
Biaya Tradisional (ABT) sering kali disebut sebagai 
sistem penetapan biaya pokok berdasarkan unit atau unit 
based system (UBS)” (Kusnadi,dkk ,2005:357). 


4. Kelemahan Akuntansi Biaya Tradisional 

Sistem akuntansi biaya tradisional memiliki 
keterbatasan kurang mampu mengenal perilaku biaya 
yang “ merupakan penyebab kegagalan dalam 
mengahasilkan informasi harga pokok produk yang 
akurat. Dalam menentukan harga pokok tradisional, 
pembebanan biaya overhead dengan hanya berdasarkan 
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pada volume (jumlah unit). Sistem penentuan harga 
pokok tradisional — menggunakan ukuran yang 
berdasarkan unit atau volume atau cost driver yang dapat 
mendistorsi ukuran persediaan yang membuat kekeliruan 
dalam pengambilan keputusan. Berikut ini kelemahan 
akuntansi biaya tradisional antara lain: 


a. 


Sistem akuntansi biaya tradisional terlalu 
menekankan pada tujuan penentuan harga pokok 
produk yang dijual. Akibatnya sistem ini hanya 
menyediakan informasi yang relatif sangat sedikit 
untuk mencapai keunggulan dalam persaingan 
global. 

Sistem akuntansi biaya tradisional untuk biaya 
overhead terlalu memusatkan pada distribusi dan 
alokasi biaya overhead daripada berusaha keras 
untuk mengurangi pemborosan dengan 
menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai 
tambah. 

Sistem akuntansi biaya tradisional tidak 
mencerminkan sebab akibat biaya karena 
seringkali beranggapan bahwa biaya ditimbulkan 
oleh faktor tunggal misalnya volume produk atau 
jam kerja langsung. 

Sistem akuntansi biaya tradisional menghasilkan 
informasi biaya yang terdistorsi sehingga 
mengakibatkan pembuatan keputusan yang 
menimbulkan konflik dengan keunggulan 
perusahaan. 

Sistem akuntansi biaya tradisional menggolongka- 
n biaya langsung dan tidak langsung serta biaya 
tetap dan variabel hanya mendasarkan faktor 
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penyebab tunggal misalnya volume produk, 
padahal dalam lingkungan teknologi maju cara 
penggolongan tersebut menjadi kabur karena biaya 
dipengaruhi oleh berbagai macam aktivitas. 

Sistem akuntansi biaya tradisional menggolongkan 
suatu perusahaan kedalam pusat-pusat 
pertanggungjawaban yang kaku dan terlalu 
menekankan kinerja jangka pendek. 

Sistem akuntansi biaya tradisional memusatkan 
perhatian kepada perhitungan selisih biaya pusat- 
pusat pertanggungjawaban  tertantu dengan 
menggunakan standar. 

Sistem akuntansi biaya tradisional tidak banyak 
memerlukan alat-alat dan teknik-teknik yang 
canggih dalam sistem informasi dibandingkan pada 
lingkungan teknologi maju. 

Sistem akuntansi biaya tradisional kurang 
menekankan pentingnya daur hidup produk. Hal 
ini dibuktikan dengan perlakuan akuntansi biaya 
tradisional terhadap biaya aktivitas-aktivitas 
perekayasaan, penelitian dan pengembangan. 
Biaya-biaya tersebut diperlakukan sebagai biaya 
periode sehingga menyebabkan terjadinya distorsi 
harga pokok daur hidup produk. 


B. SISTEM ACTIVITY BASED COSTING (ABC) 
1. Pengertian Sistem Activity Based Costing 


Activity Based Costing System adalah suatu metode 


sistem perhitungan biaya produksi yang biaya 
dibebankan berdasarkan aktivitas-aktivitas penyebab 
terjadinya biaya. Dalam metode ini diharapkan dapat 
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membantu mengurangi aktivitasaktivitas yang 
memberikan nilai tambah sehingga perusahaan akan 
mampu menawarkan produknya dengan harga yang 
kompetitif dan menggunakan sistem penerapan harga 
pokok produksi dengan metode Activity Based Costing 
System bisa mengatasi distorsi penetapan harga pokok 
produksi oleh sistem akuntansi biaya tradisional. 


Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas menurut 
Mulyadi (2004:53) adalah sistem informasi biaya 
berbasis aktivitas yang didesain untuk memotivasi 
personel dalam melakukan pengurangan biaya dalam 
jangka panjang melalui pengolahan aktivitas. Dasar 
pemikiran pendekatan perhitungan biaya ini adalah 
bahwa produk atau jasa perusahaan merupakan hasil dari 
aktivitas dan aktivitas tersebut menggunakan sumber 
daya yang menyebabkan timbulnya biaya. Sistem 
perhitungan biaya berdasarkan aktivitas (Activity Based 
Costing) menurut Slamet (2007:103) merupakan sistem 
pembebanan biaya dengan cara pertama kali menelusuri 
biaya aktivitas kemudian ke produk. 


Yang menjadi pokok perhatian ABC adalah 
aktivitas-aktivitas perusahaan, dengan penelusuran biaya 
untuk menghitung harga pokok produk atau jasa, yaitu 
aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya dan produk 
atau jasa yang mengkonsumsi aktivitas. Dengan 
demikian sistem ABC memudahkan perhitungan harga 
pokok objek biaya yang akurat dan meningkatkan 
efektivitas pengambilan keputusan pihak manajemen. 
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2. Kondisi Penyebab Perlunya Sistem Activity Based 

Costing 
Kondisi-kondisi yang mendasari penerapan sistem 

Activity Based Costing menurut Supriono (2007:281) 

a. Perusahaan menghasilkan beberapa jenis produk. 
Perusahaan yang hanya menghasilkan satu jenis 
produk tidak memerlukan sistem ABC karena 
tidak timbul masalah keakuratan pembebanan 
biaya. Jika perusahaan menghasilkan beberapa 
jenis produk dengan menggunakan fasilitas yang 
sama (common products) maka biaya overhead 
pabrik merupakan biaya bersama untuk seluruh 
produk yang dihasilkan. Masalah ini dapat 
diselesaikan dengan menggunakan sistem ABC 
karena sistem ABC menentukan driver-driver 
biaya untuk mengidentifikasikan biaya overhead 
pabrik yang dikonsumsi oleh masing-masing 
produk. 

b. Biaya Overhead Pabrik berlevel non unit 
jumlahnya besar. Biaya berbasis non unit harus 
merupakan presentase signifikan dari biaya 
overhead pabrik. Jika biaya-biaya berbasis non unit 
jumlahnya kecil, maka sistem ABC belum 
diperlukan sehingga perusahaan masih dapat 
menggunakan sistem biaya full costing. 

c. Diversitas Produk. Diversitas produk 
mengakibatkan rasio-rasio konsumsi antara 
aktivitas-aktivitas berbasis unit dan non unit 
berbeda-beda. Jika dalam suatu perusahaan 
mempunyai diversitas produk maka diperlukan 
penerapan sistem ABC. Namun jika berbagai jenis 
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produk menggunakan aktivitas-aktivitas berbasis 
unit dan non unit dengan rasio relatif sama, berarti 
diversitas produk relatif rendah sehingga tidak ada 
masalah jika digunakan sistem biaya full costing. 


3. Tahapan Dalam Menerapkan Activity Based 
Costing System (Sistem ABC) 

Menurut Supriyono (2007) proses penerapan 
Activity Based Costing System (Sistem ABC) untuk 
menentukan harga pokok produksi dapat dipilah menjadi 
dua prosedur, yaitu: 

a. Prosedur Tahap Pertama 

Prosedur tahap pertama penentuan harga pokok 

produksi berdasarkan Sistem ABC terdiri dari empat 

langkah, yaitu: 

1) Penggolongan Berbagai Aktivitas 
Langkah pertama untuk menerapkan Sistem ABC 
adalah menggolongkan atau mengklasifikasikan 
aktivitas yang akan menjadi dasar sistem 
tersebut. Berbagai aktivitas diklasifikasikan 
dalam beberapa kelompok yang mempunyai 
suatu interprestasi yang mudah dan jelas serta 
cocok dengan segmen-segmen proses produksi 
yang dapat dikelola untuk menghasilkan produk 
atau jasa. Cara untuk memahami aktivitas dan 
bagaimana aktivitas tersebut digabungkan 
disusun dalam empat tingkat, yaitu: unit level 
activities, batch level activities, product level 
activities, dan facility level activities. Tingkat 
tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
a) Unit level activities (aktivitas berlevel unit) 

biaya ini dipengaruhi oleh besar kecilnya 
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jumlah unit produk yang dihasilkan. Biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, jam 
mesin, dan jam listrik adalah contoh biaya 
yang termasuk dalam golongan ini. Unit level 
activity costs bersifat proporsional karena 
dibebankan ke produk berdasarkan jumlah unit 
produk yang dihasilkan. 

b. Batch level activities (aktivitas berlevel batch) 
biaya ini berhubungan dengan jumlah batch 
produk yang diproduksi. Besar atau kecilnya 
biaya ini tergantung dari frekuensi order 
produksi yang diolah oleh fungsi produksi. 
Biaya ini tidak dipengaruhi oleh jumlah unit 
produk yang diproduksi dalam stiap order 
produksi. Sebagai contoh, aktivitas setup, 
aktivitas penjadualan produksi, aktivitas 
pengelolaan bahan, aktivitas inspeksi dan 
sebagainya. 

c. Product level activities (aktivitas berlevel 
produk) adalah aktivitas yang dikerjakan 
untuk mendukung berbagai produk yang 
diproduksi oleh perusahaan. Biaya ini 
berhubungan dengan penelitian — dan 
pengembangan produk tertentu. Biaya ini tidak 
terpengaruh oleh jumlah unit produk yang 
diproduksi dan jumlah batch produksi yang 
dilaksanakan, melainkan biaya ini dibebankan 
kepada produk berdasarkan taksiran jumlah 
unit produk tertentu yang akan dihasilkan 
selama umur produk tersebut (product life 
cycle). Contoh biaya ini adalah biaya untuk 
merancang atau mendesain produk, desain 
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proses pengolahan produk, dan biaya untuk 
manajer dan staf produksi. Biaya ini 
dibebankan kepada produk berdasarkan 
taksiran jumlah unit produk tertentu yang akan 
dihasilkan selama umur produk tersebut 
(product life cycle). 

d. Facility level activities adalah aktivitas untuk 
menopang proses pemanufakturan secara 
umum yang diperlukan untuk menyediakan 
fasilitas atau kapasitas pabrik untuk 
memproduksi produk, namun banyak 
sedikitnya aktivitas ini tidak berhubungan 
dengan volume produksi. Sebagai contoh, 
manajemen pabrik, pemeliharaan bangunan, 
keamanan, pertamanan, penerangan pabrik, 
kebersihan, pajak bumi dan bangunan, serta 
depresiasi pabrik. 

2. Pengasosiasian Berbagai Biaya dengan Berbagai 
Aktivitas - Aktivitas berikutnya adalah 
menghubungkan berbagai biaya dengan aktivitas, 
yang bertujuan untuk menentukan besarnya biaya 
untuk setiap aktivitas yang dilakukan dalam 
menghasilkan produk. 

3. Penentuan Kelompok-Kelompok Biaya yang 
Homogen Langkah selanjutnya adalah 
mengelompokkan jenis-jenis biaya yang sejenis 
atau homogen. Syarat homogenitas biaya adalah 
aktivitas-aktivitas harus secara logis berkaitan 
dan mempunyai rasio konsumsi yang sama untuk 
semua produk. 

4. Penentuan Tarif Kelompok (Pool Rate) 
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Tarif kelompok (pool rate) adalah tarif biaya 
overhead per unit cost driver yang dihitung untuk 
suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

b. Prosedur Tahap Kedua 


Total biaya untuk kelompok aktivitas 
Tarif kelompok (pool rate) - —— 
Dasar pengukur kelompok aktivitas tersebut 


Setiap kelompok biaya overhead dibebankan 
kepada produk. Hal ini dilakukan dengan 
menggunakan tarif yang telah dihitung 
sebelumnya dan nilai sumber daya aktivitas yang 
dikonsumsi setiap jenis produk. Dengan 
demikian, overhead yang dibebankan dari setiap 
kelompok biaya kepada setiap jenis produk dapat 
dihitung sebagai berikut : 


Overhead yang dibebankan — 
Tarif kelompok x Unit —unit cost driver yang digunakan 


4. Manfaat Activity Based Costing System (ABC 
System) 

System Activity Based Costing System memberikan 
kemudahan dalam menentukan biaya-biaya yang tidak 
realistis dan dapat mengendalikan biaya overhead pada 
akuntansi tradisional. ABC System juga dapat 
mengidentifikasi — sumber-sumber biaya — melalui 
penelusuran biaya ke produk atau jasa lebih baik, 
sehingga bisa diketahui dengan jelas dan dilakukan 
perbaikan. Pihak manajemen juga dimudahkan dalam 
mengambil keputusan yang dapat meningkatkan nilai 
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jual dan profitabilitas perusahaan. Sistem ABC 
merupakan sistem yang terfokus pada aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan untuk menghasilkan produk. Sistem 
ABC diakui sebagai sistem manajemen biaya baru yang 
menggantikan sistem biaya akuntansi biaya lama. 
Blocher (2007) dalam bukunya manajemen biaya 
menyebutkan beberapa manfaat dari Sistem ABC, yaitu : 

a. Pengukuran profitabilitas yang lebih baik. ABC 
menyajikan biaya produk yang lebih akuran dan 
informatif, mengarahkan pada pengukuran 
profitabilitas produk yang lebih akurat dan 
keputusan strategi yang diinformasikan dengan 
lebih baik tentang penetapan harga jual, lini, dan 
segmen pasar. 

b. Keputusan dan kendali yang lebih baik. ABC 
menyajikan pengukuran yang lebih akurat tentang 
biaya yang timbul karena dipacu oleh aktivitas, 
membantu manajemen untuk meningkatkan nilai 
produk dan nilai proses dengan membuat 
keputusan yang lebih baik tentang desain produk, 
mengendalikan biaya secara lebih baik, dan 
membantu perkembangan proyek-proyek yang 
meningkatkan nilai. 

c. Informasi yang lebih baik. ABC membantu 
manajer mengidentifikasi dan mengendalikan 
biaya kapasitas yang tidak terpakai. 


5. Kelebihan dan Kelemahan ABC System 
a. Kelebihan ABC System 

Penerapan Activity Based Costing System memberi 
kemudahan dalam menentukan biaya yang tidak realistis 
dan mengendalikan biaya overhead pada akuntansi biaya 
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tradisional. Pihak manajemen juga dimudahkan dalam 
pengambilan keputusan yang dapat meningkatkan nilai 
jual dan profitabilitas perusahaan. 


b. Kelemahan Activity Based Costing System (Sitem 

ABC) 

Terdapat tiga kelemahan dalam penerapan Sistem 

ABC (Blocher, 2007), yaitu : 

1) Alokasi 
Tidak semua biaya memiliki penggerak biaya 
konsumsi sumber daya atau aktivitas yang tepat 
atau tidak ganda. Beberapa biaya mungkin 
membutuhkan alokasi ke departemen atau produk 
berdasarkan ukuran volume yang arbitrer sebab 
secara praktis tidak dapat ditemukan aktivitas yang 
dapat menyebabkan biaya tersebut. Contohnya 
adalah biaya pendukung fasilitas seperti biaya 
sistem informasi, gaji manajer pabrik, asuransi 
produk, dan pajak bumi&bangunan untuk pabrik. 

2) Mengabaikan biaya. 
Biaya produk atau jasa yang diidentifikasi sistem 
ABC cenderung tidak mencakup seluruh biaya 
yang berhubungan dengan produk atau jasa 
tersebut. Biaya produk atau jasa biasanya tidak 
termasuk biaya untuk aktivitas seperti pemasaran, 
pengiklanan, penelitian dan pengembangan, dan 
rekayasa produk, meski sebagian dari biaya-biaya 
ini karena prinsip akuntansi yang berlaku umum 
untuk pelaporan keuangan mengharuskan biaya- 
biaya tersebut diperlakukan sebagai biaya periodik. 

3) Mahal dan menghabiskan waktu. 
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Sistem ABC tidak murah dan membutuhkan 


banyak — waktu 


untuk dikembangkan 


dan 


dilaksanakan. Untuk perusahaan dan organisasi 
yang telah menggunakan sistem perhitungan biaya 
tradisional berdasarkan volume, pelaksanaan suatu 
sistem baru ABC cenderung sangat mahal. 


6. Perbandingan Sistem Biaya Konvensional dan 
Sistem Activity Based Costing 


Tabel 6.1 
Perbandingan Sistem ABC dan Sistem Biaya 
Konvensional 


No | Sistem activity based 


costing 


Sistem biaya konvensional 


1 Menggunakan 
penggerak berdasarkan 
Aktivitas 


Menggunakan penggerak 
biaya berdasarkan volume 


2 Membebankan — biaya | Membebankan biaya 
overhead pertama ke | overhead pertama ke 
biaya aktivitas baru | departemen dan kedua ke 
kemudian ke produk produk 

3 Fokus pada pengelolaan | Fokus pada pengelolaan 


proses dan aktivitas 


biaya departemen fungsional 


4 Jumlah tempat 
penampungan biaya 
overhead dan dasar 
alokasi cenderung lebih 


Menggunakan satu tempat 
penampungan biaya atau 
satu dasar alokasi untuk 
semua tempat penampungan 


banyak biaya 

5 Sistem ABC merupakan | Sistem tradisional bisa 
sistem perhitungan | merupakan sistem 
biaya dua tahap. Di | perhitungan satu tahap. 
tahap pertama dalam | Beberapa sistem tradisional 
sistem ABC, tempat | hanya terdiri dari satu tahap 
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penampungan biaya | karena sistem tersebut tidak 
aktivitas dibentuk | menggunakan pusat biaya 
ketika biaya sumber | yang terpisah 

daya dialokasikan ke 
aktivitas — berdasarkan 
pemicu sumber daya. Di 
tahap kedua, biaya 
aktivitas dialokasikan 
dari tempat 
penampungan biaya 
aktivitas ke produk atau 
objek biaya final 
lainnya. 


Sumber : Blocher, dkk (2007:234) dan Carter (2009) 


7. Analisis Aktivitas 

Analisis aktivitas merupakan proses untuk 
mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengevaluasi 
berbagai aktivitas yang dilakukan perusahaan. Analisis 
aktivitas harus menunjukkan empat hasil: (1) aktivitas 
apa saja yang dilakukan, (2) berapa banyak orang yang 
melakukan aktivitas tersebut, (3) waktu dan sumber daya 
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas, 
dan (4) penilaian atas nilai aktivitas bagi perusahaan, 
termasuk saran untuk memilih dan mempertahankan 
berbagai aktivitas yang menambah nilai. 


Untuk memungkinkan manajemen melakukan 
pengelolaan aktivitas, sistem informasi biaya harus 
memisahkan biaya penambah nilai dan biaya bukan 
penambah nilai. Pendekatan lain dalam penentuan 
standar yang digunakan untuk membantu 
mengidentifikasi peluang perbaikan aktivitas disebut 
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benchmarking yang merupakan praktik terbaik sebagai 
standar untuk mengevaluasi kinerja aktivitas. Dalam satu 
organisasi, dilakukan perbandingan antara unit yang 
berbeda yang melakukan aktivitas yang sama. Unit 
dengan kinerja yang baik ditetapkan sebagai standar. 
Sementara itu, unit yang lain menjadikan standar sebagai 
target yang harus dipenuhi ataupun dilampaui. Tujuan 
pendekatan ini adalah menjadi yang terbaik dalam 
pelaksanaan aktivitas dan proses. 


C. PEMICU BIAYA ( Cost Driver ) 
1. Pengertian Pemicu Biaya (Cost Driver) 


Menurut Blocher, Stout, dan Cokins (2011:205) 
pemicu biaya (cost driver) adalah faktor yang 
menyebabkan atau mengaitkan perubahan biaya dari 
aktivitas, karena penggerak biaya berkaitan dengan 
jumlah perubahan biaya, jumlah perubahan biaya yang 
terhitung merupakan dasar yang sangat baik untuk 
membebankan biaya sumber daya pada aktivitas dan 
membebankan biaya dari aktivitas ke objek biaya. Hal 
terpenting dalam menghitung biaya berdasarkan aktivitas 
adalah dengan mengidentifikasi pengendara biaya atau 
pemicunya (cost driver) untuk setiap aktivitas yang 
dilakukan. Perusahaan yang menghasilkan produk atau 
jasa lebih dari satu menyebabkan biaya overhead 
dikonsumsi oleh masing-masing produk atau jasa 
diselesaikan — dengan mencari cost drivernya. 
Ketidaktepatan dalam pengklasifikasian biaya akan 
produk atau jasa lebih dari satu tersebut dapat 
mempengaruhi manajemen dalam mengambil keputusan. 
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Armanto Witjaksono (2006) mendefinisikan 
pemicu biaya yaitu aktivitas atau transaksi yang 
menyebabkan terjadinya biaya produksi barang atau jasa. 
Ada dua jenis cost driver, yaitu: 


a. Cost Driver Berdasarkan Unit 
Cost Driver berdasarkan unit membebankan biaya 
overhead pada produk melalui penggunaan tarif 
overhead tunggal oleh seluruh departemen. 

b. Cost Driver Berdasarkan Non Unit 
Cost Driver berdasarkan non unit merupakan 
faktor-faktor penyebab selain unit yang 
menjelaskan konsumsi overhead. Contoh cost 
driver berdasarkan unit pada perusahaan jasa 
adalah luas lantai, jumlah pelanggan, jumlah kamar 
yang tersedia. 


2. Pemilihan Pemicu Biaya (Cost Driver) 

Perusahaan yang mempunyai produk lebih dari 
satu, memiliki biaya overhead yang ditimbulkan oleh 
masing-masing jenis produk yang dapat diselesaikan 
dengan cara mencari cost driver yang digunakan untuk 
menunjang informasi pihak manajemen perusahaan. 
Faktor yang harus diperhatikan untuk hal ini adalah 
pengukuran biaya dan pengukuran tidak langsung dan 
tingkat korelasi. 


Latihan Soal 
1. Jelaskan pengertian sistem activity based costing! 
2. Jelaskan perbedaan cost driver berdasarkan unit 
dan berdasarkan non unit! 
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3. Buatlah 5 perbandingan sistem ABC dan sistem 
biaya konvensional! 

4. Jelaskan prosedur dalam menerapkan activity 
based costing (sistem ABC)! 

5. Deskripsikan kelebihan dan kelemahan ABC 
system! 
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BAB 6 


ACTIVITY BASED MANAGEMENT 


Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, 
suatu perusahaan harus dapat mencapai tujuannya yaitu 
memperoleh laba maksimum. Biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan harus benar-benar biaya yang memberi 
nilai tambah bagi produk sehingga tidak akan ada 
pemborosan biaya. Oleh karena itu, efisiensi biaya 
mempunyai arti penting bagi perusahaan dalam 
mempertahankan keberadaannya di dunia bisnis, juga 
dalam upaya menghadapi persaingan global yang 
semakin tajam. 


Pengelolaan aktivitas (activity based management) 
merupakan suatu proses pengidentifikasian aktivitas 
yang dijalankan oleh perusahaan, penentuan nilainya 
bagi perusahaan, pemilihan serta pelaksanaan aktivitas 
yang menambah nilai bagi konsumen, 
mengidentifikasikan atau menghilangkan semua aktivitas 
tak bertambah nilai dan memperbaiki aktivitas bernilai 
tambah sehingga menghasilkan penurunan biaya. 
Pengidentifikasian aktivitas dapat dibagi menjadi dua 
yaitu, aktivitas yang benilai tambah (value added 
activity) dan aktivitas yang tak bernilai tambah (non 
value added activity). Metode untuk mengelola aktivitas 
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tersebut dinamakan manajemen berdasarkan aktivitas 
(Activity Based Management). 


Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mampu: 


1. Menjelaskan pengertian activity based 
management! 

2. Mengidentifikasi tahapan pelaksanaan activity- 
based management 

3. Menjelaskan perbedaan dimensi biaya dan dimensi 
proses dalam activity based management 

4. Mengidentifikasi karakteristik aktivitas bernilai 
tambah dan aktivitas tidak bernilai tambah! 


A. KONSEP ACTIVITY-BASED MANAGEMENT 
(ABM) 


Activity Based management merupakan suatu 
konsep untuk mengetahui bahwa jika perusahaan 
menggunakan sumber dayanya, maka perusahaan 
tersebut terlebih dahulu harus memahami aktivitas- 
aktivitas yang terjadi dalam perusahaan tersebut, yaitu 
aktivitas yang mengkonsumsikan sumber daya melalui 
pengidentifikasian pemicu biaya atau cost driver. Cost 
driver adalah faktor-faktor yang menyebabkan 
perubahan biaya aktivitas, cost driver merupakan faktor 
yang dapat diukur yang digunakan untuk membebankan 
biaya ke aktivitas dan dari aktivitas ke aktivitas lainnya, 
produk atau jasa. 
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B. DEFINISI ACTIVITY-BASED MANAGEMENT 


Menurut Hansen dan Mowen (2009) Activity 
Based Management adalah pendekatan terpadu dan 
menyeluruh yang membuat perhatian manajemen 
berpusat pada aktivitas yang dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan nilai pelanggan dan laba yang 
diperoleh karena memberikan nilai tersebut. Mulyadi 
(2013:431), menyatakan bahwa activity based 
management adalah pendekatan manajemen yang 
memusatkan pengelolaan pada aktivitas dengan tujuan 
untuk melakukan improvement berkelanjutan terhadap 
value yang dihasilkan bagi customer, dan laba yang 
dihasilkan dari penyedia value tersebut. 


Activity Based Management adalah suatu 
pendekatan yang terintegrasi di seluruh sistem yang 
memfokuskan perhatian manajemen pada berbagai 
aktivitas yang bertujuan meningkatkan nilai bagi 
pelanggan dan laba yang dihasilkan. Manajemen 
Berbasis Aktivitas menekankan pada perhitungan biaya 
berdasarkan aktivitas (activity based costing-ABC) dan 
analisis proses (Hansen dan Mowen 2013:13). 


C. DIMENSI ACTIVITY BASED MANAGEMENT 


Dimensi Activity Based Management terdiri dari 2 
dimensi, yaitu: 


1. Dimesi Biaya 


Dimensi biaya adalah dimensi dalam Activity 
Based Management yang bertujuan untuk 


Akuntansi Manajemen - 119 


menyempurnakan keakuratan penelusuran biaya 
pada objek-objek biaya. Dimensi biaya 
memberikan informasi biaya (costumer). Dimensi 
biaya mencerminkan kebutuhan organisasi untuk 
menelusuri sumber-sumber pada aktivitas-aktivitas 
dan akhirnya membebankannya pada objek-objek 
untuk menganalisa keputusan-keputusan penting 
suatu organisasi. Ada tiga tahapan yang digunakan 
dalam menyempurnakan keakuratan penelusuran 
biaya pada objek-objek biaya. 


2. Dimensi Proses 


Dimensi proses memberikan informasi tentang 
aktivitas-aktivitas apa saja yang ada di dalam 
perusahaan, mengapa aktivitas itu dilakukan, 
bagaimana cara kerja aktivitasaktivitastersebut dan 
seberapa baik aktivitas itu dilakukan. Dengan 
dimensi proses para manajer akan dapat terlibat 
dan menilai perbaikan yang berkelanjutan. 


D. MANFAAT, DAN KEUNGGULAN ACTIVITY 
BASED MANAGEMENT 


Menurut Blocher, dkk (2011:131), Activity Based 


Management memiliki beberapa manfaat, yakni untuk: 


1. 


Melakukan perbaikan operasi 


2. Mengurangi biaya 


3. 


Meningkatkan nilai bagi suatu perusahaan. 


Blocher, dkk (2011:132), memiliki keunggulan 


utama dalam activity based management, yaitu meliputi: 
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1. 


Activity Based '' Management mengukur 
efektivitas proses dan aktivitas bisnis kunci dan 
mengidentifikasi bagaimana proses dan aktivitas 
tersebut bisa diperbaiki untuk menurunkan biaya 
dan meningkatkan nilai bagi pelanggan. 

Activity Based Management memperbaiki fokus 
manajemen dengan cara mengalokasikan sumber 
daya untuk menambah nilai aktivitas kunci, 
pelanggan kunci, produk kunci, dan metode 
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif 
dari perusahaan. 


E. TAHAPAN PELAKSANAAN ACTIVITY-BASED 
MANAGEMENT 


Menurut Supriyono (2007) penerapan activity- 


based management umumnya melibatkan langkah- 
langkah sebagai berikut: 


1. 


Mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas. 


2. Membedakan antar aktivitas bisnis bernilai tambah 


dan aktivitas tak bernilai tambah untuk produk dan 
jasa tertentu. 


. Menelusuri arus produk atau jasa melalui aktivitas. 
. Membebankan nilai-nilai waktu dan biaya pada 


setiap aktivitas. 


. Menentukan keterkaitan antara aktivitas-aktivitas 


dengan fungsi-fungsi dan lintas fungsi. 


. Membuat arus produk dan jasa lebih efisien. 
. Mengurangi atau meniadakan aktivitas tak bernilai 


tambah. 
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8. Menganalisis dua atau lebih aktivitas yang saling 
berhubungan untuk menentukan trade off di antara 
aktivitas tersebut agar mengarah pada pengurangan 
biaya. 

9. Penyempurnaan berkesinambungan. 


F. AKTIVITAS 


Aktivitas adalah perbuatan, tindakan atau 
pekerjaan spesifik yang dilakukan dalam suatu 
organisasi, Blocher (2007:221). Aktivitas adalah 
kumpulan kegiatan yang dilakukan dalam organisasi 
yang bermanfaat bagi manajer untuk tujuan perencanaan, 
pengendalian dan pengambilan keputusan.Untuk dapat 
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang ada dalam suatu 
organisasi dibutuhkan observasi dan pencatatan atas 
work performend tersebut. Aktivitas-aktivitas adalah 
seluruh bagian dari suatu rangkaian nilai yang semuanya 
bekerja secara bersama-sama untuk menyediakan nilai 
bagi konsumen luar. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
adalah proses dan prosedur spesifik yang dilakukan 
dalam sebuah organisasi yang ditujukan untuk 
menyediakan nilai bagi konsumen luar yang 
menyebabkan timbulnya biaya dalam organisasi. 


G. ANALISIS AKTIVITAS 
Yang dimaksud dengan analisis aktivitas adalah 
mengidentifikasikan, menjabarkan dan mengevaluasi 


aktivitas yang dilakukan oleh organisasi. Mulyadi 
(2013:237), memiliki alasan mengapa aktivitas dijadikan 
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fokus pengelolaan dalam activity based management, 


yaitu: 


1. 


Aktivitas merupakan penyebab biaya. 


2. Aktivitas — memudahkan evaluasi terhadap 


alternatif. 


. Aktivitas memfokuskan strategi perusahaan. 
. Aktivitas memadukan ukuran kinerja keuangan 


dan non keuangan. 


. Aktivitas — menggambarkan — adanya saling 
ketergantungan. 

. Aktivitas memudahkan improvement 
berkelanjutan. 


Pelaksanaan analisis aktivitas akan dapat 


menghasilkan tiga hal yaitu: 


Tz 
2 


3. 


Aktivitas apa yang telah dilakukan 

Berapa banyak sumber daya yang diperlukan untuk 
melakukan aktivitas tersebut. 

Menentukan nilai aktivitas bagi organisasi, 
termasuk rekomendasi memilih dan 
mempertahankan aktivitas yang bernilai tambah. 


Inti dari analisis aktivitas adalah eliminasi 


pemborosan. Dengan dieliminasinya pemborosan, maka 
biaya dapat dikurangi. Penurunan biaya dapat mengikuti 
eliminasi pemborosan. Pemborosan dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang tidak bernilai tambah. Sehingga 
aktivitas yang tidak diperlu merupakan aktivitas yang 
harus dihilangkan. 
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H.KONSEP AKTIVITAS BERNILAI TAMBAH 
DAN AKTIVITAS TAK BERNILAI TAMBAH 


Dalam proses produksi suatu perusahaan, tidak 
semua aktivitas adalah aktivitas yang memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan. Terkadang ada beberapa bagian 
aktivitas yang tidak atau kurang memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan. Inilah yang kemudian menjadi 
sasaran dalam penerapan konsep ABM sehingga dengan 
konsep tersebut diharapkan aktivitas-aktivitas yang tidak 
memberikan nilai tambah tersebut dapat dieliminasi atau 
diminimalkan. 


IL. KARAKTERISTIK AKTIVITAS BERNILAI 
TAMBAH DAN AKTIVITAS TIDAK BERNILAI 
TAMBAH 


Aktivitas dikatakan mempunyai nilai tambah 
apabila berupa aktivitas kebijakan yang harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 


1. Aktivitas yang dapat menimbulkan perubahan 
kondisi 

2. Perubahan itu tidak dapat dicapai oleh aktivitas 
sebelumnya. 

3. Aktivitas ini memungkinkan aktivitas lainnya 
dapat dilakukan (Hansen dan Mowen 2013). 
Aktivitas dapat dikatakan aktivitas tidak bernilai 
tambah apabila tidak memenuhi salah satu kriteria 
aktivitas bernilai tambah diatas. 
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J. AKTIVITAS BERNILAI TAMBAH DAN 
AKTIVITAS TIDAK BERNILAI TAMBAH 


Dalam analisis aktivitas disajikan langkah-langkah 
yang sistematis bagi organisasi untuk mengevaluasi 
kembali mengenai  aktivitas-aktivitasnya — dengan 
mangklasifikasikan semua aktivitas tersebut ke dalam 
dua bagian yaitu aktivitas yang dapat memberi nilai 
tambah (value added activity) dan aktivitas yang tidak 
dapat memberi nilai tambah (Non-Value added activity). 


K. AKTIVITAS BERNILAI TAMBAH (Value Added 
Activity) 


Aktivitas yang memberi nilai tambah adalah 
aktivitas yang memberi kontribusi terhadap nilai 
pelanggan dan memberikan kepuasan kepada pelanggan 
atau organisasi yang membutuhkannya. Aktivitas 
bernilai tambah merupakan aktivitas-aktivitas yang 
memang seharusnya dilakukan dan benar-benar 
diperlukan dalam penyediaan produk untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen dan pencapaian tujuan manajemen 
perusahaan. Misalnya, aktivitas perancangan produk, 
pemrosesan oleh tenaga kerja langsung, penambahan 
bahan langsung, dan aktivitas yang berkaitan dengan 
mesin dan pengiriman produk. 


Blocher, dkk (2011:417), menyebutkan bahwa 
terdapat 2 (dua) macam aktivitas bernilai tambah, yaitu: 


1. Aktivitas yang diperlukan (reguired activity), 
merupakan aktivitas yang harus dilaksanakan. 
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2. Aktivitas diskrusioner (discretionary activity), 
merupakan aktivitas kebijakan. Aktivitas ini 
disebut aktivitas bernilai tambah jika secara 
bersama memenuhi kondisi berikut: 


a. 


b. 


Aktivitas yang dapat menimbulkan perubahan 
keadaan. 

Perubahan tersebut tidak dapat dicapai oleh 
aktivitas sebelumnya. 

Aktivitas ini memungkinkan aktivitas linnya 
dapat dilakukan. 


Berikut ini aktivitas-aktivitas yang termasuk dalam 
aktivitas bernilai tambah (value-added activities) beserta 
dengan nilai tambah yang diberikan oleh setiap aktivitas 
bagi proses produksi yang dilakukan oleh Perusahaan 
adalah sebagai berikut: 


Tabel 7.1 Aktivitas yang Memiliki Nilai 
Tambah 


Aktivitas Uraian Aktivitas 
no 
1 Pemesanan bahan baku 
4 Perencanaan desain kartu 
5 Pengaturan layout dan pembauatan film 
6 Permintaan bahan baku tidak langsung untuk mencetak 
kartu 
9 Pemakaian bahan baku tidak langsung 
10 Melakukan laminating 
11 Melakukan pemotongan 
14 Melakukan pengepakan 
18 Penggunaan peralatan dan perlengkapan produksi 
20 Penggunaan air dan listrik 
21 Penggunaan dan pemeliharaan mesin 
22 Penggunaan dan pemeliharaan bangunan produksi 
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. Pemesanan bahan baku (aktivitas no. 1). 

Nilai tambah yang diberikan berupa penga-daan 
bahan baku yang diperlukan untuk melakukan 
proses produksi. 

. Perancangan desain kartu (aktivitas no. 4). 

Nilai tambah yang diberikan berupa kegi-atan 
merancang desain kartu yang akan dicetak sesuai 
dengan pesanan pelanggan. 

. Pengaturan layout dan pembuatan film (aktivitas 
no. 5). 

Nilai tambah yang diberikan berupa penga-turan 
layout serta membuat film yang digu-nakan 
sebagai dasar untuk memulai proses pencetakan 
kartu. 

. Permintaan bahan baku tidak langsung untuk 
mencetak kartu (aktivitas no. 6). 

Nilai tambah yang diberikan berupa tersedia-nya 
bahan baku tidak langsung yang akan digunakan 
untuk proses produksi kartu plastik. 

. Pemakaian bahan baku tidak langsung (aktivitas 
no. 9). 

Nilai tambah yang diberikan berupa pema-kaian 
bahan baku tidak langsung tersebut untuk 
menghasilkan kartu yang sesuai de-ngan 
permintaan pelanggan. 

. Melakukan laminating (aktivitas no. 10). 

Nilai tambah yang diberikan berupa adanya 
laminating pada kartu plastik yang dicetak 
sehingga kartu tersebut terlihat lebih bagus dan 
tahan lama. 

Melakukan pemotongan (aktivitas no. 11). 

Nilai tambah yang diberikan berupa pemo-tongan 
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pada kartu yang tercetak pada lem-baran A4 
sehingga ukuran kartu sesuai dengan permintaan 
pelanggan. 
. Melakukan pengepakan (aktivitas no. 14). 
Nilai tambah yang diberikan berupa penge-pakan 
pada kartu plastik yang sudah selesai dicetak 
sehingga kartu-kartu tersebut terlihat rapi dan siap 
dikirim kepada pelanggan. 
Penggunaan peralatan dan perlengkapan produksi 
(aktivitas no. 18). 
Nilai tambah yang diberikan berupa peng-gunaan 
peralatan dan perlengkapan yang tersedia untuk 
melakukan perbaikan dan perawatan untuk mesin 
produksi sehingga mesin tersebut dapat berjalan 
dengan baik untuk melakukan proses pencetakan 
kartu. 
Penggunaan air dan listrik (aktivitas no. 20). 
Nilai tambah yang diberikan berupa penggu-naan 
air dan listrik tersebut untuk menjalan-kan mesin 
yang berguna untuk melakukan proses produksi. 
. Penggunaan dan pemeliharaan mesin (aktivitas no. 
21). 
Nilai tambah yang diberikan berupa peng-gunaan 
mesin untuk melakukan proses pro-duksi dan 
memelihara mesin tersebut sehing-ga dapat 
berfungsi dengan semestinya. 
Penggunaan dan pemeliharaan bangunan produksi 
(aktivitas no. 22). 
Nilai tambah yang diberikan berupa penggu-naan 
bangunan produksi untuk melakukan proses 
produksi serta memelihara bangunan tersebut 
sehingga proses produksi bisa ber-jalan dengan 
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lancar dan para pegawai pabrik merasa nyaman 
untuk melakukan pekerja-annya. 


L. AKTIVITAS TIDAK BERNILAI TAMBAH (Non 
Value Added Activity) 


Aktivitas tidak bernilai tambah adalah aktivitas 
yang tidak memberikan kontribusi terhadap nilai 
konsumen atau terhadap kebutuhan organisasi. Aktivitas 
tidak bernilai tambah adalah semua aktivitas selain 
berbagai aktivitas yang paling penting untuk tetap 
bertahan sehingga dipandang tidak perlu (Hansen dan 
Mowen, 2012:238). Aktivitas tidak bernilai tambah 
(nonvalue-added activities) adalah aktivitas-aktivitas 
yang dapat dihilangkan atau dikurangi tanpa mengu- 
rangi kegunaan potensial dari suatu produk yang 
dihasilkan. 


Aktivitas yang tidak bernilai tambah hanya akan 
mengkonsumsi waktu dan sumber daya saja tetapi tidak 
memberikan perubahan atas suatu bentuk seperti 
perubahan dari bahan baku menjadi barang jadi atau 
menambah kegu-naan dari suatu bentuk. Aktivitas- 
aktivitas yang dikelompokkan sebagai aktivitas yang 
tidak ber-nilai tambah adalah: 


Tabel 7.2 Aktivitas yang Tidak Memiliki Nilai 


Tambah 
Aktivitas Uraian Aktivitas 
no 
2 Pengangkutan bahan baku dari supplier ke pabrik 
3 Penyimpanan bahan baku ke gudang 
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7 Pemindahan bahan baku tidak langsung dari gudang ke 
tempat produksi 

8 Pengaturan mesin untuk aktiivtas percetakan 

12 Melakukan pemeriksaan kartu 

13 Melakukan sorting 

15 Pemindahan kartu dari tempat produksi ke gudang 

16 Melakukan pemberitahuan kepada bagian penjualan 
mengenai kartu yang sudah jadi dan siap untuk dikirim 

18 Penggunaan trnaga kerja tidak langsung untuk melakukan 
pengawasan dan tugas produksi lainnya 

19 Penggunaan kendaraan pabrik 


. Pengangkutan bahan baku dari supplier ke pabrik 
(aktivitas no. 2). 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
selama waktu pengangkutan, tidak terjadi perubahan 
pada bahan baku tersebut. 

. Penyimpanan bahan baku ke gudang (aktivitas no. 
Ih 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
bahan baku yang sudah sampai di pabrik hanya 
disimpan dalam gudang saja dan tidak dilakukan 
proses produksi yang mengubah bahan baku 
tersebut. 

. Pemindahan bahan baku tidak langsung dari gudang 
ke tempat produksi (aktivitas no. 7) 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
hanya melakukan perpindahan tem-pat saja dari 
gudang menuju tempat produksi. 

. Pengaturan mesin untuk aktivitas pencetakan 
(aktivitas no. 8). 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
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staf pabrik hanya melakukan penga-turan mesin 
produksi saja agar sesuai de-ngan jenis kartu yang 
akan dicetak. 

. Melakukan pemeriksaan kartu (aktivitas no.12) 
Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
hanya melakukan pemeriksaan saja dan tidak 
mengubah bentuk atau kegunaan dari kartu tersebut. 
. Melakukan sorting (aktivitas no. 13). 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
hanya melakukan pengurutan kartu saja dan 
memastikan bawah semua kartu sudah tercetak 
sesuai dengan urutannya atau identitas yang 
diinginkan oleh pelanggan. 

. Pemindahan kartu dari tempat produksi ke gudang 
(aktivitas no. 15). 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
hanya memindahkan kartu yang sudah selesai 
dicetak dari tempat produksi ke gudang untuk 
disimpan sampai tiba saat-nya untuk dilakukan 
pengiriman kepada pelanggan. 

. Melakukan pemberitahuan kepada Bagian Penjualan 
mengenai kartu yang sudah jadi dan siap untuk 
dikirim (aktivitas no. 16). 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
hanya melakukan pemberitahuan saja kepada Bagian 
Penjualan bahwa kartu sudah selesai diproduksi dan 
siap untuk dikirimkan kepada pelanggan. 


i. Penggunaan tenaga kerja tidak langsung untuk 


melakukan pengawasan dan tugas produksi lainnya 
(aktivitas no. 18). 

Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
tenaga kerja tersebut hanya melaku-kan pengawasan 
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agar keseluruhan aktivitas produksi berjalan dengan 
lancar. Pengawasan tersebut tidak memberikan 
perubahan ataupun tambahan kegunaan bagi kartu 
yang diproduksi oleh perusahaan. 

J. Penggunaan kendaraan pabrik (aktivitas no.19). 
Aktivitas ini tidak memberikan nilai tambah karena 
kendaraan yang digunakan hanya untuk keperluan 
tenaga kerja tidak langsung dalam rangka proses 
produksi seperti ne-gosiasi dengan supplier, 
pengecekan jenis bahan baku pada pabrik supplier 
dan seba-gainya. 


M. PENGUKURAN KINERJA AKTIVITAS 
BERNILAI TAMBAH (Value Added Activity) 
dan AKTIVITAS TIDAK BERNILAI TAMBAH 
(Non Value Added Activity) 


Pengukuran kinerja aktivitas dirancang untuk 
melihat bagaimana suatu aktivitas dan proses 
dilaksanakan, dan hasil yang diperolehnya. Pengukuran 
kinerja aktivitas juga dirancang untuk mengungkapkan 
apakah dilaksanakan improvement berkelanjutan 
terhadap aktivitas untuk menghasilkan nilai bagi 
konsumen. Pengukuran kinerja aktivitas berpusat pada 
tiga dimensi: efisiensi, kualitas dan waktu (Mulyadi , 
2004). 


Hansen dan Mowen (2009:237), mengungkapkan 
bahwa aktivitas bernilai tambah akan menimbulkan 
biaya bernilai tambah (value added cost), sedangkan 
aktivitas tidak bernilai tambah dapat didesain ulang, 
direduksi atau bahkan dieliminasi tanpa mengurangi 
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kualitas ataupun kuantitas dari output yang dibutuhkan 
oleh konsumen dan perusahaan. Berikut rumus untuk 
menghitung seberapa besar biaya aktivitas bernilai 
tambah dan biaya aktivitas tidak bernilai tambah: 


Biaya aktivitas bernilai tambah - SO X SP 
Biaya aktivitas tidak bernilai tambah — (AO — SO) X SP 
SO — Tingkat output bernilai tambah suatu aktivitas 
SP — Harga standar per unit ukuran output aktivitas 
AO -— Kuantitas aktual yang digunakan untuk sumber 
daya yang fleksibel atau kapasitas aktivitas praktis 
yang dibutuhkan untuk sumber daya yang terkait. 
Adapun komponen-komponan yang mendukung 
keberhasilan Activity Based Management, meliputi: 
1. Just In Time (JIT) 
2. Strategic Planning 
3. Activity Accounting 
4. Life Cycle Management 
5. Performance Management 
6. Investment Management 
7. Continuous Improvement 
8. Benchmarking 
9. Target Costing 
10. Customer Value Analysis 


N. KONSEP COST REDUCTION (Pengurangan 
Biaya) 


Cost reduction adalah serangkaian prosedur yang 
dirancang untuk mengubah metode operasi sehingga 
standar biaya yang lebih rendah dapat tercapai. Selain itu 
Cost Reduction merupakan rangkaian aktivitas yang 
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didesain untuk merubah metode operasi sehingga dapat 
mencapai standar biaya yang lebih rendah. Cost 
reduction merupakan otomatisasi dari tindakan analisis 
terhadap aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah 
sehingga cost reduction disini tidak dimaksudkan 
sebagai cost cutting melainkan sebagai cost 
management. 

Cost management merupakan suatu bentuk 
pengelolaan proses mulai dari tahap pengkonsepan jasa 
dan rancangannya, tujuan, permintaan dan kemudian 
dilanjutkan pada sekelompok aktivitas untuk menyajikan 
jasa yang akan ditawarkan tersebut. Dalam pengelolaan 
aktivitas ini, yang menjadi sorotan utama adalah 
bagaimana meningkatkan efisiensi aktivitas bernilai 
tambah dan menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai 
tambah. Cost reduction yang dimaksud disini bukanlah 
cost cutting, melainkan cost management. Cost 
management mengelola proses mulai dari pengembangan 
produk, proses produksi dan penjualan barang atau jasa 
yang berkualitas baik dengan biaya yang rendah. 


Latihan Soal 
1. Apa yang dimaksud dengan Activity Based 
Management! 


2. Jelaskan perbedaan dimensi biaya dan dimensi 
proses dalam Activity Based Management 

3. Jelaskan tahapan pelaksanaan activity-based 
management 

4. Deskripsikan karakteristik aktivitas bernilai 
tambah dan aktivitas tidak bernilai tambah! 

5. Apa saja komponen-komponan yang mendukung 
keberhasilan Activity Based Management 
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BAB 7 


AKUNTANSI 
PERTANGGUNGJAWABAN 


Dengan semakin ketatnya persaingan usaha, 
organisasi atau perusahaan dituntut untuk lebih 
berkualitas. Untuk dapat terus bertahan dalam periode 
waktu yang panjang, perusahaan harus mempunyai 
manajemen yang bagus, produk yang berkualitas dan 
keuangan yang sangat kuat. Tolak ukur suatu perusahaan 
dikatakan berhasil atau tidak sangat dipengaruhi dari 
kualitas orang-orang di dalamnya, terutama di dalam 
proses penyusunan anggaran. Peran dari akuntansi 
pertanggungjawaban menjadi sangat penting karena 
anggaran menggunakan informasi dari akuntansi 
pertanggungjawaban untuk mempersiapkan hal-hal yang 
diperlukan oleh pusat pertanggungjawaban untuk 
melaksanakan perannya. Dengan adanya anggaran, 
manajemen bisa dengan mudah melakukan perbandingan 
dan melakukan analisis biaya sebenarnya dengan 
anggaran, sehingga informasi inidapat diberikan kepada 
pihak manajemen untuk identifikasi penyimpangan yang 
terjadi. 


Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mampu: 


Akuntansi Manajemen - 135 


1. Menjelaskan pengertian akuntansi pertanggung 
jawaban 

2. Menjelaskan karakteristik akuntansi pertanggung 
jawaban 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis pusat pertanggung 
jawaban 

4. Menjelaskan pelaporan akuntansi pertanggung 
jawaban 

5. Menjelaskan — akuntansi — pertanggungjawaban 
sebagai alat pengandalian manajemen 


A. PENGERTIAN AKUNTANSI PERTANGGUNG 
JAWABAN 


Menurut Hansen dan Mowen (2013) akuntansi 
pertanggungjawaban adalah alat fundamental untuk 
pengendalian manajemen dan ditentukan melalui empat 
elemen penting, yaitu pemberian tanggung jawab, 
pembuatan ukuran kinerja (benchmarking), 
pengevaluasian kinerja, dan pemberian penghargaan. 
Akuntansi pertanggungjawaban bertujuan memengaruhi 
perilaku dalam cara tertentu sehingga seseorang atau 
kegiatan perusahaan akan disesuaikan untuk mencapai 
tujuan bersama. Tujuan dari akuntansi pertanggung 
jawaban adalah untuk mempengaruhi perilaku seseorang 
atau kegiatan perusahaan sehingga akan sesuai dengan 
tujuan perusahaan. 


Sedangkan menurut Mulyadi (2001) “Akuntansi 


pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 
disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan serta 
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pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesuai dengan 
pusat pertanggungjawaban dalam organisasi, dengan 
tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang 
yang bertanggung jawab atas penyimpangan biaya dan 
atau pendapatan yang dianggarkan”. 


Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 
adalah suatu sistem yang membandingkan rencana 
(anggaran) dengan tindakan (hasil sesungguhnya) dari 
setiap pusat pertanggungjawaban yang digunakan untuk 
mengukur kinerja seseorang dan atau suatu departemen 
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Dalam akuntansi 
pertanggungjawaban terdapat Informasi akuntansi 
pertanggungjawaban yang merupakan suatu informasi 
tentang aktiva, pendapatan, dan biaya yang menjadi 
wewenang dan tanggung jawab unit-unit organisasi yang 
bertanggung jawab atas pertanggungjawaban tertentu 
dalam suatu organisasi. Informasi — akuntansi 
pertanggungjawaban terdiri atas (Mulyadi, 2001): 
Informasi biaya masa lalu yaitu biaya yang menjadi 
tanggung jawab seseorang yang digunakan dalam proses 
perencanaan. Contohnya : budget. 


Serta informasi biaya masa datang yaitu biaya 
sesungguhnya yang menjadi tanggung jawab seseorang 
dalam bentuk laporan. Contohnya: laporan keuangan. 
Dalam akuntansi pertanggungjawaban juga mempunyai 
manfaat Informasi akuntansi pertanggung jawaban. 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan 
aset, pendapatan dan/atau biaya yang dihubungkan 
dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap pusat 
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pertanggungjawaban tertentu. Informasi ini dapat berupa 
informasi historis yang berupa aset, pendapatan dan/atau 
biaya masa lalu, dan dapat pula berupa informasi masa 
yang akan datang. Informasi pertanggungjawaban yang 
berupa informasi masa yang akan datang bermanfaat 
untuk penyusunan anggaran. Sedangkan informasi 
akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi 
masa lalu bermanfaat sebagai sebagai penilai kinerja 
manajer pusat pertanggungjawaban dan sebagai 
pemotivasi manajer. 


B. MANFAAT AKUNTANSI PERTANGGUNGJA 
WABAN 


1. Dasar Penyusunan Anggaran “Manfaat dari 
informasi akuntansi pertanggunggjawaban adalah 
memperjelas peran manajer dalam penyusunan 
anggaran, menetapkan pihak yang bertanggung 
jawab atas pelaksanaan aktivitas perusahaan, dan 
menetapkan sunber daya untuk penanggung jawab 
pelaksana kegiatan”.Mulyadi (2001:418) 

2. Alat Penilai Kinerja “Dasar penilaian kinerja 
individu yang memiliki peran dalam organisasi 
adalah informasi dari akuntansi. Penilaian atas 
sikap manusia dalam hal pelaksanaan peran di 
dalam perusahaan disebut dengan penilaian 
kinerja”. Mulyadi (2001:418) 

3. Alat Pemotivasian Manajer Mulyadi (2001:418) 
mengatakan “Seseorang akan termotivasi untuk 
bekerja jika ia yakin kinerjanya akan mendapat 
penghargaan, pemberian penghargaan atas kinerja 
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akan berpengaruh langsung pada motivasi manajer 
untuk meningkatkan kinerja”. 


C. KARAKTERISTIK AKUNTANSI PERTANGGU 
NGJAWABAN 


Karakteristik — akuntansi — pertanggungjawaban 


adalah sebagai berikut Mulyadi (2001) : 


Ie 


Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban. 
Akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasik 
an pusat pertanggungjawaban sebagai unit 
organisasi seperti departemen, keluarga produk, 
tim kerja, atau individu. Apa pun satuan pusat 
pertanggungjawaban yang dibentuk, sistem 
akuntansi  pertanggungjawaban membebankan 
tanggung jawab kepada individu yang diberi 
wewenang. Tanggung jawab dibatasi dalam satuan 
keuangan (seperti biaya). 

Standar ditetapkan sebagai tolok ukur kinerja 
manajer yang bertanggung jawab atas pusat 
pertanggungjawaban tertentu. Setelah pusat 
pertanggungjawaban diidentifikasi dan ditetapkan, 
sistem akuntansi pertanggungjawaban 
menghendaki ditetapkannya biaya standar sebagai 
dasar untuk menyusun anggaran. Anggaran berisi 
biaya standar yang diperlukan untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Biaya standar dan 
anggaran merupakan ukuran kinerja manajer pusat 
pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran 
yang ditetapkan dalam anggaran. 
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3. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan 
realisasi dengan anggaran. Pelaksanaan anggaran 
merupakan penggunaan sumber daya oleh manajer 
pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan 
sasaran yang ditetapkan dalam anggaran. 
Penggunaan sumber daya ini diukur dengan 
informasi akuntansi pertanggungjawaban, yang 
mencerminkan ukuran kinerja manajer pusat 
pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran 
anggaran. Dengan informasi akuntansi 
pertanggungjawaban, secara prinsip individu hanya 
dimintai pertanggungjawaban atas biaya yang ia 
memiliki wewenang untuk mempengaruhinya 
secara signifikan. Informasi akuntansi 
pertanggungjawaban menyajikan informasi biaya 
sesungguhnya dan informasi biaya yang 
dianggarkan kepada setiap manajer yang 
bertanggung jawab, untuk memungkinkan setiap 
manajer mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
anggaran mereka dan memungkinkan mereka 
untuk memantau pelaksanaan anggaran mereka. 

4. Manajer secara individual diberi penghargaan atau 
hu kuman berdasarkan kebijakan manajemen yang 
lebih tinggi. Sistem penghargaan dan hukuman 
dirancang untuk memacu para manajer dalam 
mengelola biaya — untuk mencapai target standar 
biaya yang dicantumkan dalam anggaran. Atas 
dasar evaluasi penyebab terjadinya penyimpangan 
biaya yang direalisasikan dari biaya yang 
dianggarkan, para manajer secara individual diberi 
penghargaan atau hukuman menurut sistem 
penghargaan dan hukuman yang ditetapkan. 
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D. PUSAT PERTANGGUNGJAWABAN DAN 
JENIS-JENIS PUSAT 
PERTANGGUNGJAWABAN 


Akuntansi pertanggungjawaban ini mengarah pada 
proses akuntansi yang melaporkan bagaimana baiknya 
manajer pusat pertanggungjawaban dapat memanage 
pekerjaan yang langsung dibawah pengawasan dan yang 
merupakan tanggungjawabnya atau sistem yang 
mengukur rencana dan tindakan dari setiap pusat 
pertanggungjawaban. 


Menurut Horngren (2003), mengemukakan bahwa 
pertanggungjawaban akunting  mengidentifikasikan 
bagian dari organisasi yang mempunyai tanggung jawab 
untuk setiap tujuan, mengembangkan ukuran dan target 
untuk dicapai, dan menciptakan laporan ukuran oleh 
bagian kecil dari organisasi atau — pusat 
pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban 
dimaksudkan untuk membantu mengimplementasikan 
rencana manajemen puncak. Dalam  organsisasi 
perusahaan, penentuan daerah pertanggungjawaban dan 
manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan dengan 
menetapkan pusatpusat pertanggungjawaban dan tolok 
ukur kinerjanya. Suatu pusat pertanggungjawaban dapat 
dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah masukan 
menjadi keluaran. 


Masukan suatu pusat pertanggungjawaban yang 


dinyatakan dalam satuan uang disebut dengan 
pendapatan. Hubungan antara masukan dan keluaran 
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suatu pusat pertanggungjawaban mempunyai 
karakteristik tertentu. Hampir semua masukan suatu 
pusat pertanggungjawaban dapat diukur secara 
kuantitatif, namun tidak semua keluaran pusat 
pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif. 


Ada empat jenis pusat pertanggungjawaban, 
digolongkan menurut sifat input dan/atau output moneter 
yang diukur untuk tujuan pengendalian (Anthony dan 
Govindarajan, 2009): 


1. Pusat Pendapatan 
Di pusat pendapatan, suatu output (yaitu, pendapatan) 
diukur secara moneter, akan tetapi tidak ada upaya 
formal yang dilakukan untuk mengaitkan input (yaitu, 
beban atau biaya) dengan output. Pada umumnya, 
pusat pendapatan merupakan unit 
pemasaran/penjualan yang tak memiliki wewenang 
untuk menetapkan harga jual dan tidak bertanggung 
jawab atas harga pokok penjualan dari barang-barang 
yang mereka pasarkan. Penjualan atau pesanan aktual 
diukur terhadap anggaran dan kuota, dan manajer 
dianggap bertanggung jawab atas biaya yang terjadi 
secara langsung di dalam unitnya, ukuran kinerjanya 
dilihat pada omset penjualan yang dihasilkan. Contoh 
departemen pemasaran. 
2. Pusat Biaya 

Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang 
inputnya diukur secara moneter, namun outputnya 
tidak. Pusat biaya (cost center), manajer departemen 
atau divisi diserahi tanggung jawab untuk 
mengendalikan biaya yang dikeluarkan dan otoritas 
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untuk mengambil  keputusan-keputusan — yang 
mempengaruhi biaya tersebut. Pusat biaya merupakan 
jenis pusat pertanggungjawaban yang digunakan 
secara luas. Hal ini karena bidang-bidang di mana 
manajer mempunyai tanggung jawab dan otoritas atas 
biaya dapat diidentifikasi dengan cepat pada sebagian 
besar perusahaan. Besar atau kecilnya pusat biaya 
tergantung pada aktivitas-aktivitasnya. Ada dua jenis 
umum dari pusat biaya, yaitu: Pusat biaya teknik 
(engineered — expensee center) adalah pusat 


pertanggungjawaban yang sebagian besar 
masukannya mempunyai hubungan nyata dan erat 
dengan keluarannya. Contoh departemen 


pemanufakturan, bagian penggajian. Pusat biaya 
kebijakan (discretionarye expense center) adalah 
pusat pertanggungjawaban yang sebagian besar 
masukannya tidak mempunyai hubungan dengan 
keluarannya”. Contoh: unit-unit administratif dan 
pendukung, seperti bagian akuntansi, hubungan 
masyarakat (humas), legal (hukum), bagian sumber 
daya manusia, serta penelitian dan pengembangan 
(R&D). 

. Pusat Laba 

Ketika kinerja finansial suatu pusat 
pertanggungjawaban diukur dalam ruang lingkup laba 
(yaitu, selisih antara pendapatan dan biaya), maka 
pusat ini disebut sebagai pusat laba (profit center). 
Laba merupakan ukuran kinerja yang berguna karena 
laba memungkinkan manajemen senior untuk dapat 
menggunakan satu indikator yang komprehensif, 
dibandingkan jika harus menggunakan beberapa 
indikator (beberapa di antaranya menunjuk ke arah 
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yang berbeda). Manajer pusat laba diukur kinerjanya 
dari selisih antara pendapatan dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. 
Oleh karena itu dalam pusat laba, masukan maupun 
keluarannya diukur dalam satuan rupiah untuk 
menghitung laba yang dipakai sebagai pengukur 
kinerja manajernya. Suatu pusat pertanggungjawaban 
merupakan pusat laba jika manajemen puncak 
menghendaki untuk mengukur keluaran pusat 
pertanggungjawaban tersebut dalam satuan rupiah dan 
manajer pusat pertanggungjawaban tersebut diukur 
kinerjanya atas dasar selisih antara pendapatan 
dengan biayanya. 

. Pusat Investasi 

Di unit usaha yang lain, laba dibandingkan dengan 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba 
tersebut. Pusat pertanggungjawaban ini disebut 
sebagai pusat investasi. Ukuran prestasi manajer pusat 
investasi dapat berupa rasio antara laba dengan 
investasi yang digunakan untuk memperoleh laba 
tersebut. Ukuran kinerjanya adalah laba operasi dan 
pengembalian atas investasi. 


. SYARAT-SYARAT PENERAPAN AKUNTANSI 
PERTANGGUNGJAWABAN 


1. Struktur organisasi di mana harus menggambarkan 
aliran tanggung jawab, wewenang, dan posisi yang 
jelas untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat 
manajemen. Selain itu, harus menggambarkan 
pembagian tugas dengan jelas pula. Dari hal 
tersebut, wewenang mengalir dari tingkat 
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manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggung 
jawab adalah sebaliknya. 

. Anggaran. Dalam akuntansi pertanggungjawaban 
setiap pusat pertanggungjawaban harus ikut serta 
dalam penyusunan anggaran karena merupakan 
gambaran rencana kerja para manajer yang akan 
dilaksanakan dan sebagai dasar dalam penilaian 
kinerjanya. 

. Penggolongan biaya. Pemisahan biaya ke dalam 
biaya terkendalikan dan tidak terkendalikan perlu 
dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban 
karena tidak semua biaya yang terjadi di dalam 
satu bagian dapat dikendalikan oleh manajer, maka 
hanya biayabiaya terkendalikan yang harus 
dipertanggungjawabkan olehnya. 

. Sistem akuntansi biaya. Setiap tingkatan 
manajemen merupakan pusat biaya dan akan 
dibebani dengan biaya-biaya yang terjadi di 
dalamnya yang dipisahkan antara biaya 
terkendalikan dan tidak terkendalikan. Oleh karena 
biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap 
tingkatan manajer maka biaya harus digolongkan 
dan diberi kode sesuai dengan tingkatan 
manajemen yang terdapat dalam struktur 
organisasi. 

. Sistem pelaporan biaya. Bagian akuntansi biaya 
setiap bulannya membuat laporan 
pertanggungjawaban disesuaikan dengan tingkat 
manajemen yang akan menerimanya. 
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F. PELAPORAN AKUNTANSI PERTANGGUNG 
JAWABAN 


Laporan pertanggungjawaban merupakan produk 
akhir yang dihasilkan oleh sistem akuntansi pertanggung 
jawaban. Penegrtian laporan pertanggungjawaban menu- 
rut Mulyadi (2001:182), merupakan suatu alat yang 
menuntut informasi pendapatan dan atau biaya ke 
manajer yang memiliki posisi terbaik untuk menjelaskan 
penyebab terjadinya penyimpangan dan mampu 
merencanakan tindakan untuk memperbaiki 
penyimpangan yang terjadi. 


Laporan pertanggungjawaban berisi perbandingan 
antara rencana kerja yang tertuang dalam anggaran 
dengan pelaksanaan. Dengan laporan ini atasan dapat 
mengetahui sampai seberapa jauh pelaksanaan tugas- 
tugas yang didelegasikan kepada bawahan dengan 
membandingkannya dengan anggaran. 


Laporan pertanggungjawaban dalam akuntansi 
pertanggungjawaban disusun secara periodik dan lebih 
terarah pada kemampuan para manajer dalam 
mengendalikan biaya sesuai dengan wewenang dan 
tingkatan manajemen dalam rangka penilaian kinerja. 
Laporan akuntansi pertanggungjawaban kepada berbagai 
tingkat manajemen dalam suatu perusahaan dapat dibagi 
menjadi: 


1. Laporan pelaksanaan tanggung jawab merupakan 


laporan tanggung gugat (accountability)y yang 
memiliki dua tjuan, yaitu: 
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a. Memberikan informasi kepada manajer dan 
atasan mengenai pelaksanaan atau kinerja dalam 
bidang-bidang yang menjadi tanggung jawabnya. 

b. Mendorong para manajer dan atasan umtuk 
mengambil tindakan langsung yang diperlukan 
guna memperbaiki kinerja. 

. Laporan informasi adalah laporan yang disusun agar 
para manajer memperoleh informasi yang relevan 
dengan bidang mereka, walaupun tidak perlu 
berkaitan langsung dengan tanggung jawab spesifik 
atas kinerjanya. Laporan informasi mencangkup 
bidang sasaran yang berbeda dan lebih luas dari 
pada laporan kinerja. 

Untuk membuat laporan yang memiliki kualitas 

baik, terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi, 

yaitu: 

a. Ditujukan Kepada Pihak yang Tepat, laporan 
harus sesuai dengan bagan organisasi, yaitu 
harus ditujukan kepada personel yang 
bertanggung jawab mengendalikan laporan 
yang dilaporkan. 

b. Konsisten, bentuk dan isi laporan harus 
konsisten setiap kali diterbitkan. Sebaiknya 
perubahan hanya dilakukan jika sangat 
diperlukan dan dengan alasan yang tepat. 

c. Tepat Waktu, laporan harus disusun dan 
disampaikan sesuai dengan waktu 
diperlukannya laporan tersebut. 

d. Teratur, laporan harus disampaikan secara 
berkala dan teratur dari waktu ke waktu. 

e. Mudah Dipahami, laporan harus mudah dicerna 
dan dipahami oleh pihak pembacanya. Karena 
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itu, harus dihindari penggunaan istilah-istilah 
akuntansi yang sulit dan tidak dipahami oleh 
pihak pembacanya yang mungkin memliki latar 
belakang pendidikan bukan akuntansi. Tetapi, 
jika penggunaan istilah akuntansi tertentu tidak 
terhindarkan, harus diberikan penjelasan 
tambahan secukupnya. 

. Penjelasan yang 'Terinci, laporan harus 
memberikan penjelasan yang terinci dan 
memadai tetapitidak bertele-tele tentang isi 
laporannya. Jika memang diperlukan, laporan 
dapat mencantumkan jumlah rupiah maupun 
kuantitas barang. 

. Dapat Dibandingkan, laporan memuat berbagai 
angka yang dapat dibandingkan, baik antara 
angka aktual dan anggaran, antara satu periode 
dan periode sebelumnya, atau antar standar dan 
aktual. 

. Bersifat Analitis, laporan harus berupa analisis 
atas kartu jam kerja, daftar barang rusak, 
pesanan kerja, surat permintaan bahan, 
kemacetan mesin, kualitas bahan dan 
sebagainya. 


i. Tingkat Efisiensi, laporan harus menyampaikan 


kemampuan setiap departemen pelapor tentang 
kemampuan atau ketidakmampuan mereka 
dalam mencapai tingkat efisiensi yang 
diharapkan. 


Akuntansi Manajemen - 148 


G. AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 
SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN MANAJE 
MEN 


Dalam perencanaan dan pengendalian operasi 
perusahaan, manajemen puncak memberikan peran bagi 
para manajer dalam merencanakan pencapaian sasaran 
organisasi yang kemudian dibuat dalam suatu anggaran. 
Dengan demikian dalam — konsep akuntansi 
pertanggungjawaban perilaku dan tindakan harus 
mendapat perhatian dari manajemen agar proses 
pengendalian dapat berjalan dengan efektif. 


Pengendalian pada umumnya bertujuan untuk 
memeriksa efektifitas penyelesaian rencana dalam 
perusahaan dan juga mengoreksi adanya penyimpangan 
yang terjadi. Dengan demikian apabila terdapat 
kelemahan dan kekurangan dalam rencana kebijakan 
dapat diatasi dengan cepat dan tepat. 


Pengendalian yang dapat dilakukan salah satunya 
dengan cara melimpahkan wewenang kedalam suatu 
departemen. Kinerja departemen akan dinilai 
berdasarkan pelimpahan wewenang dan tugas ke dalam 
departemen/ devisi yang masing-masing memiliki suatu 
kendali terhadap wewenang tersebut. Kemudian prestasi 
masing- masing departemen/divisi akan dinilai oleh 
perusahaan melalui laporan  pertanggungjawaban 
masing-masing departemen/devisi. Akuntansi 
pertanggungjawaban yang baik, dalam penerapannya 
harus menetapkan atau memberi wewenang secara tegas, 
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karena dari wewenang ini akan menimbulkan adanya 
tanggungjawab. 


Dengan wewenang dan tanggungjawab tersebut 
akan memudahkan pengendalian terhadap penyimpangan 
yang terjadi. Dengan diterapkannya sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang baik akan menyebabkan 
terciptanya — suatu pengendalian. 


Akuntansi pertanggungjawaban juga sebagai 
sarana untuk mengevaluasi kemampuan setiap manajer, 
selain itu akan dibentuk landasan terciptanya suatu 
sistem pengukuran prestasi kerja. Laporan 
pertanggungjawaban dapat dipergunakan sebagai dasar 
untuk membuat analisis yang bertujuan untuk mengukur 
prestasi kerja untuk setiap pusat pertanggungjawaban. 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan 
metode pengendalian biaya. 


Biaya dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban 
dihubungkan dengan manajer yang memiliki wewenang 
untuk mengkonsumsi sumber daya. Karena sumber daya 
yang digunakan harus dinyatakan dalam satuan uang dan 
itu merupakan biaya, maka sistem akuntansi 
pertanggungjawaban merupakan satu metode 
pengendalian biaya yang memungkinkan manajemen 
untuk melakukan pengelolaan biaya atau pengendalian 
biaya yang dapat dilakukan oleh manajemen organisasi 
perusahaan. 
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Latihan Soal 


1. 
2: 


3. 
4. 


Jelaskan pengertian akuntansi pertanggungjawaban! 
Identifikasilah — karakteristik — dari — akuntansi 


pertanggungjawaban! 

Jelaskan jenis-jenis pusat pertanggungjawaban! 
Bagaimana membuat laporan akuntansi 
pertanggungjawaban? 


. Jelaskan fungsi akuntansi pertanggungjawaban 


sebagai alat pengandalian manajemen! 
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CATATAN-CATATAN 


Akuntansi Manajemen - 158 


AKUNTANSI MANAJEMEN 


Akuntansi Manajemen (manajemen accounting) 
adalah proses mengidetifikasi, mengukur, mengakumulasi, 
menyiapkan, menganalisis,  mengiterpretasikan, — dan 
mengomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan oleh 
manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian, 
pengambilan keputusan dan penilaian kinerja dalam 
organisasi. 

Dalam buku sederhana ini akan diuraikan hal-hal berikut: 
Mengenal Akuntansi Manajemen, Konsep Biaya, Perilaku 
Biaya, Penganggaran untuk Perencanaan dan Pengendalian, 
Activity Based Costing, dan Akuntansi Pertanggungjawaban. 
Semoga bermanfaat. Amin. “#“ 
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